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ABSTRAK

Nama : Pratidina Sekar Pembayun
Program Studi : Sastra Jerman
Judul . Kritik Sosia terhadap Sistem Pendidikan Negara Swiss dalam

Esai Peter Bichsel: Die Volksschule — ein Geschéft ohne Partner,
Rassismus und Faulheit dan Erfahrungen beim Fremdsprachlernen

Pendidikan merupakan fondasi dasar suatu bangsa dalam membangun karakter
sebuah bangsa. Sistem pendidikan yang diterapkan dalam setiap negara berbeda-
beda tergantung pemerintah masing-masing. Swiss dikatakan sebagai salah satu
negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia, namun Peter Bichsel dalam
buku kumpulan esainya yang berjudul Schulmeistereien mengkritik sistem
pendidikan negara Swiss pada kurun waktu 1970-an. Skripsi ini membahas
mengenal  kritik sosial yang dikemukakan Peter Bichsel dalam tiga esainya
mengenai sistem pendidikan di negara Swiss dengan menggunakan pendekatan
bahasa sebagal kapital simbolik.

Katakunci:

Esai, sistem pendidikan, Swiss, Peter Bichsel, kapital simbolik
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ABSTRACT

Name . Pratidina Sekar Pembayun
Major : German Studies
Title : Social Critics towards Educationa System of Switzerland in Peter

Bichsel’s Essays: Die Volksschule — ein Geschaft ohne Partner,
Rassismus und Faulheit dan Erfahrungen beim Fremdsprachlernen

Education is the basic foundation of a nation in building the character of a nation.
The education system is applied in each country vary according to their respective
governments. Switzerland is said to be one of the best educational system in the
world, but Peter Bichsel in the book of his collected essays entitled
Schulmei stereien criticize the educational system of Switzerland during the period
of the 1970s. This thesis discusses the social critic of Peter Bichsel presented in
three essays which talked about educational system in Switzerland by using the
approach methode of language as symbolic power.

Katakunci:

Essay, education, Switzerland, Peter Bichsel, symbolic power
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“Good teachers are those who know how little they know. Bad teachers are those
who think they know more than they don’t know.”
--R. Verdi
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Karya sastra adalah sebuah hasil penciptaan manusia baik dalam media
tulis maupun media lisan yang disampaikan dengan komunikatif untuk
menyampaikan pesan pengarang. Karya sastra tulisan berbentuk dalam tulisan
yang biasanya dicetak, sedangkan karya sastra lisan biasanya diturunkan dari
generasi ke generasi. Daiches yang mengacu pada Aristoteles melihat karya sastra
sebagai suatu karya yang menyampaikan jenis pengetahuan yang tidak dapat
disampaikan dengan cara lain, yaitu suatu cara yang memberikan kenikmatan
yang unik dan pengetahuan yang memperkaya wawasan pembacanya (Budianta,

2002: 8).

Sastrawan adalah seniman, namun berbeda dengan pelukis, musisi dan
seniman lain karena media yang digunakan oleh sastrawan adalah kata atau
bahasa. Kata atau bahasa pada dasarnya selalu merujuk kepada sesuatu di luar
bahasa itu sendiri, yaitu benda, sedangkan warna dan nada merujuk kepada warna
dan nada itu sendiri. Menurut Sartre, sastrawan dapat menggunakan bahasa atau
kata untuk memprovokasi para pembaca. Contohnya, ketika seorang sastrawan
mendeskripsikan tentang sebuah rumah yang kumuh, maka rumah tersebut
digunakan sebagai simbol kesenjangan sosial dan kata-kata yang digunakan untuk
mendeskripsikan rumah tersebut dapat mempengaruhi para pembaca. Hal ini
berbeda dengan pelukis karena ketika seorang pelukis menggambar rumah yang
kumuh, belum tentu orang-orang mengartikannya sebagai simbol kesenjangan
sosial. Interpretasi yang didapat dari sebuah lukisan dapat berbeda-beda
tergantung orang yang melihatnya (Sartre, 2001: 27).

Ada karya yang disebut sebagai karya sastra dan karya non-sastra.
Perbedaan karya sastra dengan karya non-sastra terletak pada pemakaian gaya
bahasa atau pemilihan kata-katanya yang disebut sebagai diksi. Dalam karya
sastra terdapat makna konotatif yang merupakan suatu jenis makna yang stimulus

dan responsnya mengandung nilai-nilai emosional, seperti setuju atau tidak setuju

1
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dan senang atau tidak senang. Dalam konotasi terkandung hubungan sosial dan
interpersonal (Keraf, 1985: 29). Contohnya, meja hijau jika diartikan dengan
makna denotasi maka berarti meja yang berwarna hijau, namun dalam makna
konotatif meja hijau berarti pengadilan. Berbeda dengan bahasa dalam karya
sastra, bahasa yang digunakan dalam karya non-sastra bersifat teknis, terutama
pada penyajian fakta, data dan bukti. Penulisan dalam karya non-sastra bersifat

lugas dan jelas agar tidak terjadi salah tafsir.

Karya sastra dikelompokkan menjadi tiga jenis berdasarkan bentuknya,
yaitu puisi, prosa dan drama. Dari ketiga jenis itu karya sastra dibagi lagi menjadi
beberapa bagian. Dalam puisi ada yang disebut sebagai puisi konkret dan puisi
lirik yang masing-masing mempunyai ciri khas. Dalam prosa dikenal adanya jenis
prosa naratif, argumentatif, deskriptif dan eksposisi. Selain itu ada juga yang

membagi prosa menjadi novel dan roman (Budianta, 2002: 9).

Beberapa bentuk karya sastra tulisan yang sering kita kenal adalah cerita
pendek, novel dan puisi. Ada pula satu bentuk karya sastra tulisan, yaitu esai.
Meskipun begitu esai seringkali dikategorikan sebagai karya non-sastra. Pada esai
subjek yang digunakan berupa fakta, meskipun terkadang penulis menggunakan
cerita untuk menjelaskan poin penting. Namun, yang harus digarisbawahi adalah
esai menyajikan fakta yang dapat dikonfirmasi kebenarannya (Goldman & Hirsch,

1986: 28).

Dalam Kamus Istilah Sastra, esai adalah karangan pendek bersifat
subjektif tentang tema atau topik tertentu biasanya dalam bentuk prosa yang
bersifat interpretatif (Zaidan, 1994:71). Sifat esai yang subjektif berarti bahwa di
dalam esai terkandung pendapat dan pandangan dari sang pengarang. Seperti telah
disebutkan sebelumnya bahwa ciri-ciri karya sastra terletak pada pemilihan kata-
kata, yang terdiri dari metafor, frase dan rima'. Berdasarkan ciri-ciri ini maka esai
dapat dikategorikan sebagai karya sastra, meskipun kita tidak dapat

memasukkannya ke dalam jenis prosa, puisi dan drama (Klarer, 2004: 3-4).

! http://und.edu/dept/linguistics/wp/1997Meyer.PDF diunduh tanggal 16 Maret 2012, pukul 19:05
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Adanya karya-karya sastra bertujuan untuk menyampaikan pesan atau
gagasan dari pengarang kepada masyarakat karena pada dasarnya objek dalam
karya-karya sastra adalah manusia dan kehidupannya. Karya sastra mempunyai
unsur-unsur yang menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia, sehingga dapat
dikatakan bahwa karya sastra adalah produk masyarakat yang dapat menjadi
antitesis ataupun sintesa atas keadaan masyarakat. Fungsi karya sastra sendiri
menurut Horatius, kritikus sastra Romawi, adalah dulce et utile, yang berarti
menghibur dan sekaligus memberikan manfaat bagi pembacanya (Budianta, 2002:

8).

Karya sastra dapat diibaratkan sebagai potret atau sketsa kehidupan yang
diciptakan oleh pengarang, sehingga di dalam karya sastra terdapat pemikiran atau
gagasan pengarang tentang cara ia memandang kehidupan. Hal ini dapat ditemui
dari beberapa contoh, seperti karya Georg Biichner yang berjudul Der hessische
Landbote yang mengkritik ketimpangan sosial yang dialami oleh kaum petani saat
itu. Salah satu contoh esai yang berupa kritik sosial di Indonesia adalah karya
Goenawan Mohammad yaitu Catatan Pinggir yang merupakan kolom di dalam

majalah Tempo, yang banyak mengkritik tentang keadaan masyarakat

Kedua pengarang tersebut menuangkan gagasan serta pendapat mereka
mengenal keadaan masyarakat ke dalam karya sastra dan mengkritik keadaan
tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa selain menjadi cerminan masyarakat,
karya sastra juga dapat menjadi kritik sosial. Hal ini terlihat dari ketiga contoh

karya di atas.

Seperti telah disebutkan bahwa karya sastra mempunyai unsur-unsur yang
menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam karya sastra yang berperan
sebagai kritik sosial hal ini sangat tampak. Kritik yang dilemparkan oleh
pengarang melalui karyanya biasanya mengkritik sistem yang berlaku dalam
masyarakat. Sistem yang dikritik biasanya yang pada pelaksanaannya tidak sesuai
dengan yang diharapkan atau sistem itu sudah tidak sesuai dengan keadaan yang

semakin berkembang.
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Pada Der hessische Landbote, Bilichner mengkritik mengenai sistem
feodalisme yang berlaku dalam masyarakat. Sistem feodalisme ini memberatkan
pihak petani karena mereka diperlakukan dengan tidak adil. Dalam karya ini,
Biichner berusaha untuk membandingkan keadaan Jerman dengan Prancis yang

saat itu sudah melakukan revolusi, yaitu perubahan sistem monarki ke sistem

republik liberal.”

Banyak karya sastra yang bertemakan kritik sosial mengkritik sistem atau
sikap yang diberlakukan oleh suatu kekuasaan. Kekuasaan terkadang identik
dengan pemerintah, namun yang disebut sebagai kekuasaan bukan hanya
pemerintah. Suatu kekuasaan adalah sesuatu yang mempunyai wewenang untuk
mengatur atau mendominasi kehidupan manusia (Eriyanto, 2001: 12). Contohnya

adalah institusi pendidikan.

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat.
Pendidikan dianggap sebagai salah satu fondasi dasar dalam pengembangan
masyarakat dan mengurangi kemiskinan. Pada negara-negara maju pendidikan
adalah sebuah kewajiban bagi setiap lapisan masyarakat karena pendidikan

dianggap sebagai fondasi terpenting dalam membangun karakter sebuah bangsa.

Masing-masing negara mempunyai sistem pendidikan yang berbeda
tergantung kebijakan pemerintah. Swiss dianggap sebagai salah satu negara yang
mempunyai sistem  pendidikan terbaik. Hal ini dikarenakan Swiss tidak
mempunyai sumber daya alam, maka pendidikan dan pengetahuan merupakan
sumber yang paling utama bagi masyarakat Swiss. Negara-negara bagian di Swiss
atau disebut juga sebagai kanfon memegang kekuasaan penuh atas sistem
pendidikan yang diterapkan. Hal ini menyebabkan adanya perbedaan yang

signifikan dalam sistem pendidikan di masing-masing kanton.’

Swiss sendiri adalah sebuah negara yang terletak di Eropa Tengah. Negara

ini berbatasan langsung dengan Perancis, Jerman, Italia, Austria dan

2 http://www.penguinclassics.co.uk/nf/Author/AuthorPage/0.,1000005530,00.html diunduh
tanggal 22 Mei 2012, pukul 20:16

3 http://www.about.ch/education/index.html diunduh tanggal 27 Maret 2012, pukul 18:38
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Liechtenstein. Swiss merupakan sebuah negara federal yang terdiri dari 26 kanton
dan beribukotakan Bern. Swiss sendiri terkenal sebagai sebuah negara yang netral
karena tidak pernah terlibat dalam perang sejak tahun 1815. Tanggal 1 Agutus
1291 ditandai sebagai hari kemerdekaan negara Swiss ketika tiga kanton, yaitu

Uri, Schwyz dan Unterwalden bergabung menjadi konfederasi.

Dalam sejarah Swiss terkenal sebagai sebuah negara yang netral.
Perkataan dari Nicholas Fliie, seorang santo dari Swiss, yaitu “Don’t get involved
in other people’s affair” (Jangan ikut campur masalah orang lain) menjadi sebuah
tanda yang menggambarkan kebijakan politik Swiss selama 500 tahun. Negara
Swiss bersikap netral sejak tahun 1515 setelah kekalahan dalam perang oleh
negara Perancis. Sikap netral Swiss tidak hanya melindungi negara ini dari
perang, tetapi juga mencegah negara yang memiliki empat bahasa ini terpecah

belah.*

Letak Swiss yang berada di tengah Eropa dan dibatasi oleh beberapa
negara membuat Swiss dipengaruhi oleh beberapa kebudayaan. Bahasa resmi
nasional yang ditetapkan ada empat bahasa, yaitu bahasa Rétoromanisch’, Jerman,
Perancis, dan Italia.® Pemerintah mewajibkan masyarakat mempelajari salah satu
bahasa resmi yang lain sehingga pada dasarnya setiap penduduk Swiss adalah
bilingual. Pelajaran bahasa asing sendiri sudah mulai diterapkan pada tingkat 4
atau tingkat 7 tergantung dari sistem pendidikan yang diterapkan oleh masing-

masing kanton.”

Meskipun Swiss merupakan negara kecil, namun dapat dikatakan karya
sastra di Swiss sangat kaya. Hal ini dikarenakan keberagaman bahasa yang

dimiliki oleh masyarakat Swiss seperti telah disebutkan di atas. Karya sastra

* http://www.swissworld.org/en/politics/foreign_policy/neutrality and_isolationism/ diakses
tanggal 21 April 2012, pukul 19:31

> Ritoromanisch atau Romansch merupakan salah satu bahasa resmi dari empat bahasa resmi
negara Swiss. Bahasa ini merupakan bahasa turunan dari bahasa Latin yang digunakan oleh orang-
orang Romawi yang menetap di lembah pegunungan Alpen.

% http://www.about.ch/culture/languages/words_n_phrases.html diakses tanggal 17 April, pukul
22:15

" Ibid
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Swiss meliputi karya sastra Latin-Swiss, Jerman-Swiss dan Prancis-Swiss yang
masih berhubungan dengan negara-negara tetangganya. Pengaruh karya sastra
Swiss yang sangat terlihat terdapat di Jerman, dimulai dengan munculnya puisi
yang dinyanyikan oleh Minnesdinger® pada abad pertengahan hingga abad ke-18.
Penulis Swiss pada abad ke-19, contohnya Gottfried Keller, Conrad Ferdinand
Meyer dan Jeremias Gotthelf. Sedangkan penulis Swiss pada abad ke-20 yang
terkenal diantaranya adalah Max Frisch dan Friedrich Diirrenmatt.” Salah satu

penulis Swiss abad ke-20 yang terkenal adalah Peter Bichsel.

Peter Bichsel merupakan pengarang sekaligus jurnalis Swiss-Jerman. Ia
lahir di Luzern, Swiss pada tanggal 24 Maret 1935 dan dibesarkan di Olten. Ia
sempat menjadi guru sekolah dasar, penasihat pribadi anggota Dewan Federal,
Swiss yaitu Willy Ritschard, dan pengajar tamu di universitas-universitas di
Amerika. Salah satu karyanya yang terkenal adalah “Eigentlich méchte Frau
Blum den Milchmann kennenlernen”. Karya awalnya, yaitu “Die Jahreszeiten”
mendapatkan penghargaan dari Gruppe 47,'” yang merupakan perkumpulan
pengarang bergenre Nachkriegsliteratur'', pada tahun 1965. Beberapa
penghargaan yang pernah ia raih adalah Deutscher Jugendbuchpreis (1970),

§ Minnesdnger adalah orang-orang yang menulis dan menyanyikan lagu (Minnesang) pada abad
ke-12 hingga abad ke-14. Nama Minnesdnger berasal dari kata minne atau cinta yang merupakan
tema lagu-lagu mereka.

? http://www.countriesquest.com/Europe/Switzerland/Culture/Literature.htm diunduh tanggal 17
April 2012, pukul 22:39

' Gruppe 47 adalah sebuah perkumpulan sastrawan Jerman yang berdiri sejak 1947 hingga 1967.
Gruppe 47 didirikan dengan tujuan mengembalikan tradisi sastra Jerman yang sempat hilang
dikarenakan propaganda Nazi. Akibat propaganda Nazi terjadi “Sprachzerstorung” atau
“kehancuran bahasa”. Tujuan lain adanya Gruppe 47 adalah untuk mendukung sastrawan pasca
Perang Dunia II, sehingga anggota-anggota dari Gruppe 47 pada umumnya adalah sastrawan yang
bergenre Nachkriegsliteratur. Pemberian penghargaan tiap tahun oleh Gruppe 47 dimulai sejak
tahun 1950. Penghargaan ini diberikan kepada pengarang-pengarang yang biasanya mengangkat
tema mengenai situasi atau akibat yang dialami oleh masyarakat pasca Perang Dunia II.

" Nachkriegsliteratur adalah sebuah istilah untuk menyebut genre sastra di Jerman yang merujuk
kepada karya-karya sastra yang muncul setelah Perang Dunia II. Tema-tema yang biasanya
diangkat adalah mengenai akibat perang yang dirasakan oleh masyarakat Jerman. Salah satu karya
Peter Bichsel yang bergenre Nachkriegsliteratur adalah November yang bercerita mengenai
perbedaan pandangan antar generasi.
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Gottfried-Keller-Preis (1999) dan Prix Européen de [’Essai Charles Veillon
(2000)."

Karya-karya Peter Bichsel pada umumnya dikatakan sebagai
sebuah karya yang sederhana. Selain itu Peter Bichsel dikenal dengan
penekanannya terhadap bahasa dan asumsi-asumsi. Esai-esainya yang dirangkum
menjadi empat buku, yaitu Geschichten zur falschen Zeit (1979), Irgendwo
Anderswo (1986), Im Gegenteil (1990) dan Schulmeistereien (1985), merupakan
kritik keras terhadap pemerintah Swiss"® dan masyarakat Swiss golongan
konservatif (Furness & Humble, 1997: 26) yang dianggap arogan, mementingkan
kepuasan diri, bersikap rasisme serta militerisme'®. Dalam keempat buku tersebut
Bichsel secara terbuka menuliskan pandangannya mengenai hubungannya dengan

negara Swiss serta pandangan politiknya. "

Universitas Basel yang memberikan gelar Honorary Doctorate dari Fakultas
Teologi mengatakan bahwa karya-karya Peter Bichsel dianggap berhasil
mendorong semua lapisan masyarakat untuk melakukan refleksi terhadap diri
mereka sendiri dan dunia sosial mereka dengan menggunakan bahasa yang

rasional, transparan dan mudah dimengerti.'°

Karya sastra yang berupa kritik sosial pada dasarnya mengangkat tema
mengenai kehidupan sosial masyarakat. Karya-karya sastra yang berupa kritik
sosial tidak hanya berupa prosa, puisi ataupun drama, tetapi juga esai. Esai seperti

telah disebutkan sebelumnya mengandung opini pengarang dan juga fakta

12 http://www.biographybase.com/biography/Bichsel Peter.html diakses tanggal 1 Maret 2012,
pukul 17:48

" http://www.britannica.com/EBchecked/topic/64661/Peter-Bichsel diunduh pada tanggal 1 Maret
2012, pukul 17:48

' http://tarjamabooks.com/bichsel.html diunduh tanggal 24 Maret 2012, pukul 19:11

'3 http://www.answers.com/topic/peter-bichsel diunduh tanggal 19 April 2012, pukul 12:54

"®http://www.unibas.ch/index.cfm?uuid=007B14D9CO9F28B6341C2 1 DIEF67TE329& &IRACER _
AUTOLINK &&&o lang_id=2 diunduh tanggal 24 Maret 2012, pukul 18:43
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sehingga mampu mengajak pembaca berdialog secara “langsung” mengenai

permasalahan yang ada.

Ada tiga esai Peter Bichsel yang akan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu
Die Volksschule — ein Geschidft ohne Partner (1969), Rassismus und Faulheit
(1970) dan Erfahrungen beim Fremdsprachlernen (1979). Ketiga esai ini ditulis
dan diterbitkan dalam waktu yang berbeda-beda dalam kurun waktu tahun 1969 —
1979.

Ketiga esai ini merupakan esai dari Peter Bichsel yang mengangkat tema
kritik terhadap sistem pendidikan yang berlaku di negara Swiss. Pada karya
“Die Volksschule — ein Geschdft ohne Partner” Peter Bichsel mengkritik
mengenal peran guru di sekolah dasar dan pendidikan otoriterisme, sedangkan
pada “Rassismus und Faulheit” ia mengkritik mengenai kesenjangan sosial yang
terjadi  di  dalam dunia pendidikan dan pada “Erfahrungen  beim
Fremdsprachlernen” 1a mengkritik metode pengajaran yang diterapkan di

sekolah-sekolah pada saat itu khususnya pada pengajaran bahasa asing.

Swiss dikatakan sebagai salah satu negara dengan sistem pendidikan
tetbaik di dunia, namun pada kurun waktu 1969 — 1979 mendapat kritikan keras
oleh Peter Bichsel melalui esai-esainya yang dimuat dalam buku berjudul
Schulmeistereien. Beberapa esai tersebut di antaranya adalah Die Volksschule —
ein Geschdft ohne Partner, Rassismus und Faulheit, dan Erfahrungen beim
Fremdsprachlernen yang akan dibahas dalam penelitian ini. Hal ini menarik
karena pada empat puluh tahun yang lalu Swiss yang dianggap sebagai salah satu
negara dengan sistem pendidikan terbaik mendapat kritikan keras dari Peter
Bichsel. Selain itu, perlu dicermati bahwa pada tahun 1960-an muncul diskusi di
Eropa mengenai model sistem pendidikan yang layak diterapkan di dalam sekolah
yang juga mengkritik sistem pendidikan otoriterisme. Oleh karena itu diharapkan
dengan adanya penelitian ini maka akan didapat gambaran mengenai kritik sosial

dari Peter Bichsel mengenai sistem pendidikan di Swiss pada saat itu.
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1.2 Rumusan Masalah

Dalam permasalahan karya sastra sebagai kritik sosial dapat dilihat dari
pemilihan gaya bahasa atau diksi yang dipakai untuk menyampaikan kritik sosial
tersebut. Gaya bahasa dan diksi yang dipakai oleh pengarang dapat menimbulkan
efek tertentu kepada pembacanya terutama dalam esai. Pemilihan gaya bahasa dan
diksi oleh pengarang, terutama dalam esai, bersifat personal dan subjektif. Hal ini
berarti bahwa pemilihan gaya bahasa dan diksi didasarkan atas pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki oleh pengarang. Pengetahuan dan pengalaman
pengarang dapat dilihat dari latar belakang atau konteks sosial pengarang,

misalnya tempat tinggal, pendidikan, agama dan pekerjaannya.

Berdasarkan uraian di atas mengenai esai dan karya sastra sebagai kritik
sosial, maka dapat diasumsikan bahwa dalam ketiga esai Peter Bichsel, yaitu Die
Volksschule — ein Geschdft ohne Partner, Rassismus und Faulheit, dan
Erfahrungen beim Fremdsprachlernen, terdapat pemikiran atau pandangan
Bichsel yang berupa kritik sosial terhadap sistem pendidikan negara Swiss. Untuk
membuktikan pendapat tersebut diperlukan analisa mendalam mengenai gaya
bahasa dan diksi yang dapat memberikan gambaran tentang sudut pandang
pengarang terhadap sistem pendidikan di negara Swiss. Dari analisis gaya bahasa
dan diksi inilah kemudian akan diketahui mengenai habitus dan konteks sosial
pengarang. Oleh karena itu, permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian

ini adalah:

1. Kiritik sosial apakah yang ingin disampaikan oleh Peter Bichsel dalam
ketiga esainya, yaitu Die Volksschule — ein Geschdft ohne Partner,
Rassismus und Faulheit dan Erfahrungen beim Fremdsprachlernen,

melalui pemakaian gaya bahasa dan diksi?

2. Bagaimana perspektif Peter Bichsel dalam memandang sistem pendidikan

negara Swiss dalam ketiga esai tersebut?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

* Menganalisis kritik sosial Peter Bichsel dalam ketiga esainya, yaitu Die
Volksschule — ein Geschidft ohne Partner, Rassismus und Faulheit dan
Erfahrungen beim Fremdsprachlernen dilihat dari pemilihan gaya bahasa

dan diksi dalam ketiga esai tersebut.

* Mengetahui perspektif Peter Bichsel dalam memandang sistem pendidikan

negara Swiss dalam ketiga esai tersebut.

14 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis ketiga esai dalam
penelitian ini adalah pendekatan bahasa sebagai kapital simbolik. Bahasa menurut
Bourdieu adalah kapital budaya karena manusia berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa. Dalam komunikasi manusia menyampaikan gagasan atau
ideologi yang saling mempengaruhi satu sama lain sehingga dapat dikatakan
bahwa dalam bahasa terdapat dominasi simbolik. Maksud dominasi simbolik
adalah bahwa dalam bahasa atau kata terdapat nilai-nilai, konsep atau ideologi
dari tersebut. Hal ini dikarenakan bahasa adalah sebuah praktik sosial yang di

dalamnya terdapat interaksi aktif antara struktur sosial dan individu.

Dalam penelitian ini yang akan dianalisis adalah pemakaian gaya bahasa
dan diksi. Seperti telah disebutkan bahwa dalam esai pemakaian gaya bahasa dan
diksi sangat penting karena bertujuan untuk menyampaikan pesan dari pengarang
dengan tepat. Dalam pemilihan gaya bahasa dan diksi yang dipakai oleh
pengarang inilah terdapat nilai-nilai, konsep atau ideologi pengarang yang ingin
disampaikan kepada pembaca. Nilai-nilai, konsep atau ideologi pengarang dapat

dikatakan dipengaruhi oleh latar belakang atau habitus pengarang.

Untuk menganalisis gaya bahasa dan diksi dilakukan dengan pendekatan

bahasa sebagai kapital simbolik. Analisis terhadap gaya bahasa dan diksi ini akan
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memberikan sebuah gambaran mengenai kritik sosial yang ingin disampaikan

oleh pengarang kepada pembaca. Kritik sosial itu sendiri akan membawa kita

kepada alasan pengarang mengkritik sistem pendidikan di negara Swiss. Dari

alasan inilah kita dapat mengetahui tentang latar belakang dan habitus pengarang.

Pengetahuan tentang latar belakang dan habitus pengarang serta analisis gaya

bahasa dan diksi akan memberikan sebuah gambaran mengenai perspektif

pengarang terhadap keadaan sistem pendidikan di negara Swiss.

1.5

Sistematika Penyajian

. Bab 1: Pendahuluan

Dalam bab pertama akan dibahas mengenai latar belakang permasalahan
serta penulisan skripsi dan penjelasan mengenai alasan pemilihan topik
skripsi. Selain itu, dipaparkan juga mengenai metode penelitian yang

dipakai, tujuan penelitian dan sistematika penyajian skripsi.

. Bab 2: Landasan Teor1

Dalam bab dua akan dijelaskan mengenai landasan teori yang dipakai
untuk menganalisis ketiga esai tersebut. Pertama akan dijelaskan mengenai
pengertian esai dan karakteristik esai serta pengklasifikasian esai sebagai
sebuah karya sastra. Setelah itu akan diberikan gambaran umum mengenai
biografi pengarang dan esai-esai pengarang selama ini. Kemudian akan
dijelaskan mengenai pengertian gaya bahasa dan diksi secara umum serta
kaitannya dengan esai-esai yang akan dianalisis dalam penelitian ini.
Selanjutnya akan dijelaskan mengenai konteks sosial yang berkaitan
dengan habitus seseorang sehingga memberikan pengaruh atas
terbentuknya pemikiran-pemikiran yang ada dalam diri pengarang. Selain
itu, akan dijelaskan juga mengenai metode pendekatan bahasa sebagai
kapital simbolik yang akan digunakan untuk menganalisis diksi dan gaya

bahasa dalam esai.
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3. Bab 3: Analisis Ketiga Esai
Dalam bab tiga ketiga esai akan dianalisis secara mendetail. Analisis
dimulai dengan penjelasan mengenai kritik-kritik sosial yang disampaikan
dalam ketiga esai tersebut secara mendetail. Setelah itu, analisis
dilanjutkan dengan analisis pemakaian gaya bahasa serta diksi dalam
ketiga esai tersebut untuk melihat kritik sosial yang disampaikan oleh
pengarang. Dari analisis gaya bahasa dan diksi akan diketahui gambaran
secara umum mengenai latar belakang dan habitus pengarang, sehingga
dapat diketahui perspektif pengarang secara keseluruhan mengenai

permasalahan yang dibahas dalam ketiga esai tersebut.

4. Bab 4: Kesimpulan
Dalam bab empat akan dijelaskan mengenai kesimpulan mengenai kritik
sosial yang disampaikan oleh pengarang yang dilihat melalui pemakaian
gaya bahasa dan diksi dalam ketiga esai tersebut, dimana kritik sosial yang
disampaikan oleh pengarang mempunyai kaitan dengan latar belakang
serta habitus pengarang. Selain itu disampaikan pula kesimpulan mengenai
perspektif pengarang mengenai permasalahan yang diangkat dalam ketiga

esai tersebut.
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BAB 2
KERANGKA TEORI DAN KONSEP

2.1 Esai

2.1.1 Pengertian Esai

Kata esai berasa dari bahasa Prancis, yaitu essayer yang berarti “mencoba”
atau “berusaha”. Dalam bahasa Inggris esai pada awalnya berarti “sebuah
percobaan”. Michel de Montaigne, penulis yang berasal dari Perancis, adalah
penulis yang pertama kali mengatakan bahwa tulisannya adalah sebuah esal. la
menggunakan istilah esai untuk mendeskripsikan karyanya sebagali sebuah
“percobaan” untuk mengungkapkan pemikirannya melalui tulisan (Atkins, 2008:
1).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 67), esal adalah karangan prosa
yang membahas suatu masalah secara sepintas lalu dari sudut pandang pribadi
penulisnya. Sedangkan dalam Ensiklopedia Britanica disebutkan bahwa esai
adalah sebuah karya tulis yang bersifat analitik, interpretatif serta kritis dan
komposisi esal biasanya lebih pendek dan tidak terlalu sistematis serta formal
dibandingkan dengan disertas atau tesis. Subjek dalam esal pada dasarnya
berhadapan dengan sudut pandang yang bersifat terbatas dan personal, yaitu sudut

pandang pengarang.

Dalam Kamus Istilah Sastra, esai adalah karangan pendek bersifat subjektif
tentang tema atau topik tertentu biasanya dalam bentuk prosa yang bersifat
interpretatif (1994:71). Subjek dalam esal adalah fakta dan bukan fiksi, meskipun
penulis menggunakan cerita untuk menjelaskan suatu poin penting, namun yang
tertulis dalam esal adalah sebuah fakta yang dapat dikonfirmasi kebenarannya
(Goldman & Hirsch, 2001: 28).

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa esai adalah
sebuah karangan pendek yang berusaha untuk menyampaikan sudut pandang

'S http://www.britanni ca.com/EBchecked/topic/192869/essay diunduh pada tanggal 24 April 2012,
pukul 18:16

13
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pengarang mengenai sebuah tema kepada para pembaca, sehingga dapat dikatakan
pula bahwa esai bersifat subjektif.

Esa sendiri telah menjadi media untuk menyampaikan pemikiran pengarang
yang pada umumnya berupa kritik mengenai berbagai macam polemik dalam

masyarakat, seperti masalah politik, masalah pendidikan dan masalah keagamaan.

2.1.2 Karakteristik Esai

Esai mempunyai beberapa karakteristik tertentu, sehingga sebuah tulisan
dapat dikatakan sebagai esai. Karakteristik esai dapat dilihat sebagai berikut:

1. Tema esa sangat luas karena tidak dibatasi pada kategori tertentu. Tema
dalam esai harus dapat menarik minat masyarakat untuk membaca esai
tersebut sehingga pada umumnya tema yang digunakan dalam esai adalah
perihal kehidupan sehari-hari. Selain itu, lingkup pembaca esai yang
sangat luas membuat tema esal biasanya bersifat universal, meskipun
tidak menutup kemungkinan bahwa pengarang membatasi lingkup
pembaca esainya (Goldman & Hirsch, 1986: 28).

2. Esal berisi percampuran antara fakta dan argumen atau opini pengarang
(Goldman & Hirsch, 1986: 29). Ada juga yang mengatakan bahwa esai
merupakan komentar pengarang mengenai suatu masalah (Bacon, 1972:
366). Argumen atau opini pengarang dalam esai harus didukung oleh
fakta yang dapat dikonfirmasi kebenarannya. Adanya percampuran antara
fakta dan opini pengarang inilah yang dapat membuat pembaca melihat
karakter pengarang dari opini atau argumen pengarang. Karakter yang
dimaksud di sini adalah posisi dan perspektif pengarang.

3. Dalam esa pemakaian bahasa sangat diperhatikan. Esal berbeda dengan
pidato karena pidato dapat menarik perhatian pendengar hanya dengan
nada serta gerak-gerik pembicara ketika ia berpidato, sedangkan esai
hanya menggunakan kata-kata sehingga pengarang harus mampu memilih
pemakaian bahasa untuk menarik perhatian pembaca (Bacon, 1972: 366).
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4. Esai merupakan komunikasi “langsung” yang terjadi antara pengarang
dan pembaca (Bacon, 1972: 366), terutama jika pengarang menggunakan
bentuk sapaan “saya”. Komunikasi “langsung” yang dimaksud adalah
komunikasi yang terjadi antara pembaca dengan pengarang Yyang
diwakilkan melalui esai karena seperti telah disebutkan bahwa dalam esai
berisi opini atau argumen pengarang. Esai menggjak pembacanya untuk
masuk ke dalam dunia aktual untuk mendiskusikan suatu masalah. Dunia
aktual yang dimaksud adalah dunia ketika pembaca membaca sebuah esai.

2.1.3 Esai sebagai Salah Satu JenisKarya Sastra

Sebuah karya dikatakan sebagal karya sastra jika dilihat dari fungsi estetik
dan non-estetik. Meyer dalam jurnalnya menyatakan bahwa ada beberapa
persyaratan untuk menyatakan sebuah karya sebagai sebuah karya sastra, yaitu:

1. Berbentuk tulisan dan lisan

2. Ditandai dengan adanya pemakaian bahasa yang khusus, seperti metafora,
frase, struktur kalimat dan rima.

3. Dapat dikategorikan ke dalam tigajenis, yaitu puisi, prosa atau drama.

4. Memenuhi nilai estetik

Pada poin ketiga dijelaskan bahwa karya sastra dikategorikan menjadi tiga
genre, yaitu puisi, prosa dan drama. Klarer (2004:3-4) mengatakan bahwa genre
biasanya merujuk kepada tiga jenis karya sastra yaitu epos, drama dan puis yang
dikatakan sebaga sastra tradisional. Meskipun begitu ha ini tentu
membingungkan karena dalam epos muncul sgjak yang tidak diklasifikasikan ke
dalam puisi. Pada zaman sekarang dibanding dengan menggunakan istilah “epos”
lebih sering digunakan istilah “prosa” atau “fiksi” untuk merujuk kepada novel

atau cerita pendek.

Istilah jenis teks dalam karya sastra tidak hanya ditentukan dari ketiga genre
tradisional, namun juga ditentukan dari linguistik. Teks-teks yang tidak dapat
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ditentukan kategorinya berdasarkan tiga genre, yaitu prosa, drama dan puis
ditentukan melalui linguistik modern.

Esai tidak memenuhi poin ketiga karena esai tidak dapat dikategorikan ke
dalam tiga genre karya sastra, yaitu prosa, drama dan puisi. Meskipun begitu,
dilihat dari sisi linguistiknya esai dapat dikategorikan sebaga sebuah karya sastra.
Sis linguistik yang dimaksud di sini yaitu pemakaian bahasa dalam esal seperti
yang ada di poin kedua, yaitu metafora, frase, struktur kalimat dan rima.

Jika dilihat dari sisi linguistik, yaitu pemakaian bahasa, maka esai dapat
dikatakan sebagai karya sastra karena pemakaian bahasa dalam esal, seperti
metafora, rima, frase dan struktur kalimat sangat diperhatikan. Hal ini bertujuan
untuk menarik perhatian pembaca sekaligus pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis kepada pembaca dapat dimengerti karena pemakaian bahasa yang tepat.

Dari uraian di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa esa dapat
dikategorikan sebagai karya sastra dilihat dari sisi linguistik karena dalam esai
pemakaian bahasa sangat penting, seperti metafora, rima, frase dan struktur
kalimat. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berupa esai-esai.
Untuk mengetahui pesan yang ingin disampaikan oleh penulis kepada pembaca,
maka harus dilakukan analisis terhadap gaya bahasa dan diksi (pemilihan kata)
dalam esai-esai tersebut. Dari analisis mengenal gaya bahasa dan diksi inilah kita

akan mengetahui pesan-pesan penulis.

2.1.4 Gaya Bahasa

Gaya bahasa atau gaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 111)
diartikan sebagai:

1. Pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau
menulis

2. Pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu

3. Keseluruhan ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra
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4. Cara khas dalam menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulis

atau lisan

Sedangkan dalam Kamus Istilah Sastra, gaya bahasa diartikan sebagai cara
pengungkapan dalam prosa atau puisi. Analisis gaya bahasa meliputi pilihan kata,
majas, sarana retorik, bentuk kalimat, bentuk paragraf; pendeknya setiap aspek
pemakaian bahasa oleh penulis.

Guth (1969:261) mengatakan bahwa gaya bahasa memberikan sebuah
individualitas karena gaya bahasa yang dipakai oleh masing-masing penulis
berbeda-beda. Gaya bahasa tidak secara langsung menyampaikan pesan penulis,
namun gaya bahasa juga dapat menarik perhatian pembaca terhadap hal yang
dibaca. Gaya bahasa membuat hal yang ada di dalam tulisasn menjadi mudah
untuk dibaca, membuat kesan terhadap pembaca dan dapat diingat.

Istilah gaya bahasa dalam retorika disebut dengan istilah style. Kata ini
diturunkan dari bahasa Latin, stillus, yaitu semacam aat untuk menulis pada
lempengan lilin. Keahlian dalam menggunakan lilin inilah yang mempengaruhi
jelas atau tidaknya tulisan pada lempengan lilin. Hal ini kemudian pada masa
selanjutnya lebih ditekankan pada keahlian menulis yang akhirnya merubah
pengertian, yaitu kemampuan untuk menulis atau memepergunakan kata-kata

secara indah.

Ada dua aliran yang mengembangkan teori mengenal gaya bahasa atau style,
yaitu aliran Platonik dan aliran Aristoteles. Gaya bahasa menurut aliran Platonik
menganggap bahwa karya tulis dibedakan menjadi dua, yaitu karya tulis yang
memiliki gaya bahasa dan karya tulis yang tidak memiliki gaya bahasa.
Sedangkan gaya bahasa menurut aliran Aristoteles menganggap bahwa semua
karya tulis memiliki gaya bahasa dan gaya bahasa yang dimiliki setiap karya tulis
berbeda-beda dan dikelompokkan menjadi gaya bahasa rendah atau tinggi, gaya
bahasa kuat atau lemah serta gaya bahasa baik atau jelek (Keraf, 2001: 112-113).

Gaya bahasa dapat dikategorikan menjadi beberapa macam gaya bahasa
berdasarkan segi non-bahasa dan segi bahasa. Dari dua segi ini gaya bahasa dapat
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dibagi lagi menjadi beberapa macam gaya bahasa berdasarkan unsur-unsur di
dalam segi non-bahasa dan bahasa (Keraf, 2001: 115).

Berdasarkan segi bahasa, gaya bahasa dibagi berdasarkan pilihan kata, nada,
struktur kalimat dan makna. Jadi dalam pembagian gaya bahasa yang dilihat dari
segi bahasa terdapat diksi, mgjas dan idiom. Majas sendiri dibagi lagi menjadi
empat, yaitu maas perbandingan, magjas sindiran, majas penegasan dan majas
pertentangan. Dari keempat macam majas ini kemudian dibagi lagi menjadi
beberapa majas yang lebih spesifik, seperti majas alegori, majas ironi, maas

eufimisme dan majas paradoks.

Kesimpulannya adalah bahwa gaya atau gaya bahasa adalah cara penulis
mengungkapkan pemikirannya. Dalam gaya bahasa terdapat tema, diksi, teknik
penulisan dan sebagainya. Setiap penulis mempunyal gaya bahasa yang berbeda-
beda dalam menulis karena itu gaya bahasa dikatakan dapat memberikan sebuah
individualitas.

2.1.5Diksi

Daam berkomunikasi kita memerlukan bahasa dan dalam bahasa terdapat
kata. Namun pengertian kata terkadang dibatasi secara fonologis dan morfologis.
Kata memiliki komposis tertentu baik fonologis atau morfologis dan kata
memiliki distribusi yang bebas dalam struktur kalimat. Maksud dari distribusi
bebas adal ah kata bisa menjadi apasgja, yaitu subjek, objek atau predikat.

Daam berkomunikasi kata-kata disusun menjadi suatu konstruks yaitu
kalimat yang sesuai dengan aturan sintaksis yang ada dalam suatu bahasa. Hal
terpenting dari susunan kata-kata tersebut adalah makna atau pengertian yang
timbul. Pengertian yang ada dalam sebuah kata berarti bahwa tiap kata
mengungkapkan sebuah gagasan atau ide atau dengan kata lain kata-kata adalah
media penyampaian ide atau gagasan yang ingin disampaikan dari seseorang
kepada yang lainnya (Keraf, 2001: 22-23).
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Untuk menyampaikan sebuah gagasan atau ide dengan balk kepada orang
lain, maka dibutuhkan pemilihan kata yang baik. Pemilihan kata seringkali disebut
sebagal diksi. Diks tidak hanya digunakan untuk menyampaikan gagasan atau
ide, tetapi juga meliputi permasalahan frase, gaya bahasa dan ungkapan (Keraf,
2001: 23). Dalam Kamus Istilah Sastra, diks didefinisikan sebagai pilihan kata
untuk mengungkapkan gagasan (Zaidan, 1994. 58).

Dalam sebuah tulisan, penulis harus tahu cara menyampaikan gagasannya
kepada pembaca. Seorang penulis harus dapat mengerti tentang kekuatan kata
sehingga ia dapat bereksplorasi dengan kata-kata dalam karyanya. Penulis juga
harus dapat mengerti perbedaan fungsi suatu kata yang akan menyebabkan
perbedaan efek kepada pembaca (Guth, 1969: 408). Contohnya yaitu kata
‘fenomena’ yang dalam arti pertama adalah hal-hal yang dapat disaksikan dengan
panca indra dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah, namun kata
‘fenomena’ yang sering dipakai oleh masyarakat lebih mengarah kepada arti

kedua, yaitu sesuatu yang luar biasa atau kegjaiban.

Permasalahan dalam diksi biasanya meliputi denotasi dan konotasi, sinonim
dan antonim, homonim (homograf dan homofon), kata umum dan kata khusus
serta idiom. Seorang penulis harus tahu dengan benar dalam bentuk apa sebuah
kata dapat diartikan secara denotatif atau konotatif, selain itu penulis juga harus
tahu kata-kata yang bersinonim dan berantonim sehingga diksi yang ia pakai
dapat menyampaikan pesannya dengan tepat dan jelas kepada pembaca.

Dapat dissimpulkan bahwa diksi sangatlah penting karena diks digunakan
untuk menyampaikan gagasan atau ide. Dalam esai diksi berperan penting karena
pembaca harus tahu gagasan atau ide yang ingin disampaikan oleh penulis. Jika
diks yang dipakai salah maka efek atau ide yang diharapkan dapat ditangkap oleh
pembaca menjadi tidak tercapai. Sebaliknya jika diksi yang dipaka benar, maka
ide pengarang dapat dipahami oleh pembaca.

Dari ketiga esai yang akan dianalisis dalam penelitian ini gaya bahasa dan
dikss memegang peranan penting karena dari gaya bahasa dan diks kita dapat
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mengetahui maksud atau makna atau pesan yang ingin disampaikan penulis dalam

esai -esainya kepada pembaca.

Daam esal unsur-unsur yang terpenting adalah tema, gaya yang mencakup
diks serta teknik penulisan karena kedua hal inilah yang menarik pembaca. Esai
berbeda dengan prosa karena ide dasar esai adalah fakta. Selain itu, penulis harus
mampu berkomunikasi secara ‘langsung’ dengan pembaca dalam esai-esainya.
Hal inilah yang membuat seorang penulis harus tahu gaya dan diks yang ia
gunakan, khususnya dalam menulis esai, sehingga penulis mampu berkomunikasi
secara ‘langsung’ mengenai permasalahan yang dibahas di dalam esai. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini yang akan dianalisis adalah gaya bahasa yang
didalamnya mencakup diksi juga untuk mengetahui kritik sosial dan permasalahan
yang ada di dalam ketiga esai tersebut.

2.2 Teori Habitus
2.2.1 Habitus secara Umum

Konsep mengenal habitus pada dasarnya telah ada semenjak zaman
Aristoteles, namun penggunaan konsep habitus dalam zaman modern pertama kali
dikemukakan oleh Marcel Mauss yang kemudian dijelaskan kembali secara lebih
terperinci oleh Pierre Bourdieu, seorang filsuf sekaligus sosiolog Perancis. Loic
Wacquant menulis bahwa habitus merupakan konsep filosofi lama yang dimulai
dari pemikiran Aristoteles mengenai hexis™ yang kemudian diterjemahkan oleh
pemikiran Abad Pertengahan menjadi habitus. Bourdieu pertama kali
menggunakan istilah tersebut pada tahun 1967 dalam penutupnya mengenai karya
Erwin Panofsky, Gothic Architecture and Scholasticism.*’

'® Pengertian hexis (diterjemahkan ke dalam bahasa Latin menjadi habitus) menurut Aristoteles
adal ah pengetahuan atau moral seseorang.

' http://www.brynmawr.edu/bmrcl/Winter2007/Premodern.htm diakses tanggal 26 April 2012,
pukul 09:27
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Konsep habitus berasa dari upaya untuk menciptakan suatu konstruksi
metodologis yang akan memberikan representas mengenal dinamika struktur
dalam reditas sosia yang diungkapkan melalui pengetahuan dan perilaku
manusia. Di satu sisi, habitus juga menunjukkan kebiasaan (habit) dan disposisi

berupa skema pemikiran dan perilaku.

Konsep habitus bukan merupakan konsep yang sepenuhnya unik atau orisinil.
Habitus merupakan istilah yang pernah dikemukakan oleh beberapa filsuf, seperti
Aristoteles, Aquinas, Edmund Husserl, Merleau-Ponty dan Norbert Elias.
M eskipun begitu, konsep habitus telah ada di dalam karya Bourdieu sejak awal.

2.2.2 Teori Habitus menurut Pierre Bourdieu

Habitus digunakan oleh Bourdieu untuk menggambarkan bahwa setiap
individu menempati suatu ruang sosial yang multidimensional. Ruang sosial inilah
yang kemudian menentukan perilaku individu secara tidak langsung melalui
hubungan diaektikal antara pemikiran dan perilaku masing-masing individu
(Connor, 1996: 370). Ruang sosial dalam teori habitus Bourdieu tidak ditentukan
melalui kelas-kelas sosial, melainkan modal (capital) yang dimiliki oleh masing-
masing individu (Hanks, William F, 2005: 73).

Selain habitus, ada juga konsep mengenai ruang sosia (field) yang dijelaskan
oleh Bourdieu sebagai sebuah ruang bertemunya individu antar individu atau
institus antar institusi atau kelompok antar kelompok. Di dalam ruang sosial
terdapat hubungan-hubungan sosia yang menentukan aktivitas sosial dalam
bentuk yang bermacam-macam. Posis atau hubungan (antar individu, antara
individu dan institusi, atau antar institusi) yang ada di dalam ruang sosia dapat
digambarkan karena bentuk ruang sosial sangatlah terstruktur sehingga terdapat
norma, nilai dan pengetahuan dalam hubungan di ruang sosia tertentu. Norma,
nilai serta pengetahuan ini merupakan sebuah sistem yang menentukan perilaku
atau cara berpikir seseorang (Hansen, Hellen Ploug, 1997: 88-89). Selain itu, di

dalam ruang sosia juga terdapat berbagai macam kelas, gender, ras dan bangsa
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karena fungsinya sebagai ruang pertemuan antar individu, antar institusi dan antar
kelompok (Lovell, Terry, 1996: 347).

Ruang sosial sendiri dapat digambarkan menjadi beberapa bentuk, seperti
ruang sosial dalam keluarga, ruang sosial dalam sekolah dan ruang sosial dalam
tempat kerja sehingga setiap individu tidak hanya memiliki satu ruang sosial,
tetapi bermacam-macam ruang sosia (Hanks, William F, 2005: 74). Ha ini
dikarenakan setiap individu mempunyal lebih dari satu peran dalam tatanan
masyarakat. Ruang sosial tiap individu berubah-ubah sesuai dengan perannya dan
dibutuhkan penyesuaian pada masing-masing ruang sosia karena setiap ruang

sosial mempunyai aturan dan norma yang berbeda-beda.

Bourdieu menggunakan kata modal untuk menggambarkan produk sosial dari
sebuah ruang sosia atau relas sistem yang di dalamnya terdapat interaksi sosia
masing-masing individu (Lechte, John, 2001: 82). Produk sosial di sini dapat
dikategorikan ke dalam materi dan ide, seperti pemikiran, perilaku atau aktivitas
individu. Modal dalam konsep habitus Bourdieu tidak hanya berupa modal
ekonomi, seperti uang tetapi juga dapat berupa moda budaya, modal intelektual
dan modal sosial (Connor, 1996: 37). Setiap individu mempunyai moda yang
berbeda-beda.

Bahasa menurut Bourdieu tidak lagi berperan sesuai dengan peran utamanya
yaitu alat komunikasi. Bahasa juga mengindikasikan kelas, status, gender dan
unsur-unsur sosial lainnya, termasuk usia. Indikasi unsur-unsur sosial ini dapat
dilihat dari pemakaian bahasa, seperti struktur tata bahasa, diksi dan sebagainya.
Oleh karena itu, bahasa dianggap Bourdieu sebaga simbol kekuasaan, bukan
sebagal sebuah alat komunikas yang bersifat netral karena di balik bahasa
terdapat dominas simbolik serta struktur kekuasaan yang ada di dalam
masyarakat (Hanks, William F, 2005: 75).

Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas
sosia atas dengan kelas sosia bawah. Penggunaan bahasa pada dua kelas ini
sangatlah berbeda karena kelas sosial atas mempunyai modal intelektual dan
modal pendidikan yang lebih tinggi dibanding kelas sosial bawah sehingga

Universitas Indonesia

Kritik sosial..., Pratidina Sekar Pembayun, FIB Ul, 2012



23

penggunaan bahasa pada kelas sosial atas mungkin akan lebih teratur dan sesual
dengan tata bahasa dibandingkan dengan penggunaan bahasa pada kelas sosial
bawah.

Konsep habitus Bourdieu ini akan digunakan sebagai teori dalam penelitian
ini untuk memahami latar belakang serta habitus Peter Bichsel yang memberikan
pengaruh atas terbentuknya pemikiran-pemikiran Peter Bichsel yang tertuang di
dalam keempat esainya. Dari pemakaian bahasa yang ada di dalam esai Peter
Bichsel, yang dilihat dari pemakaian gaya serta diksi, kita dapat mengetahui
mengenai latar belakang serta habitus Peter Bichsel karena dalam bahasa terdapat
indikasi unsur sosial dan dominasi simbolik yang dapat membantu kita
mengetahui latar belakang sosia dan perspektif Peter Bichsel dalam ketiga

esainya.

2.3 Pendekatan Bahasa sebagai Kapital Simbolik

Bahasa sering dikatakan berfungsi sebagai alat komunikasi, namun pada
kenyataannya bahasa tidak sekedar menjadi sebuah alat komunikasi. Dalam
komunikasi antar individu terdapat pertarungan kepentingan yang bertujuan untuk
mempengaruhi satu sama lain sehingga dapat disimpulkan bahwa bahasa tidak
pernah lepas dari kekuasaan (Heller, Monica, 1995: 373). Arti kapital simbolik
sendiri adalah salah satu bentuk kekuassan yang tidak diterima sebagai
kekuasaan, melainkan sebagai legitimas atas pengakuan atau kepatuhan terhadap
satu individu oleh individu lain (Swartz, David, 1997: 43).

Dalam uraian di atas telah disebutkan bahwa ruang sosial secara tidak
sadar mempengaruhi  perilaku seseorang karena dalam ruang sosial terdapat
norma, nilai dan pengetahuan tertentu. Norma, nilai dan pengetahuan inilah yang
dibawa oleh tiap individu dalam berkomunikas yang terlihat jelas dalam

pemakaian bahasanya.

Bahasa menurut Bourdieu adalah kapital budaya karena manusia

berkomunikasi menggunakan bahasa. Dalam komunikasi manusia menyampaikan
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gagasan atau ideologi yang saling mempengaruhi satu sama lain sehingga dapat
dikatakan bahwa dalam bahasa terdapat dominasi simbolik (Swartz, David, 1997:
6). Maksud dominasi simbolik adalah bahwa dalam bahasa atau kata terdapat
nilai-nilai, konsep atau ideologi dari individu. Hal ini dikarenakan bahasa adalah
sebuah praktik sosia yang di dalamnya terdapat interaks antara struktur sosia
dengan habitus kebahasaan individu.

Bourdieu memperlihatkan bahwa bahasa tidak jauh berbeda dengan
aktivitas ekonomi, yaitu pelaku sosia yang memiliki modal lebih tinggi dapat
mendominasi pelaku sosial yang tidak memiliki modal, namun berbeda dengan
aktivitas ekonomi, modal yang dimiliki oleh pelaku sosial dalam hubungan
komunikasi adalah modal linguistik (Bourdieu, 1991: 37-38).

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa setiap individu menggunakan
bahasa yang berbeda-beda dan dalam penggunaan bahasa menunjukkan
bermacam-macam unsur sosial, seperti kelas, status, gender dan usia. Penggunaan
bahasa pada masyarakat kelas atas jelas akan berbeda dengan penggunaan bahasa
pada masyarakat kelas bawah sehingga kapital linguistik yang dimiliki oleh tiap
individu pun akan berbeda dan akan terjadi dominasi antara satu individu dengan

individu lainnya.

Bourdieu menunjukkan contohnya melalui penggunaan bahasa oleh kaum
petani yang terbatas hanya menggunakan dialek lokal. Ha ini berbeda
dibandingkan dengan orang-orang dari kalangan atas, seperti kaum bangsawan
serta kaum pebisnis yang lebih mempunyai akses terhadap penggunaan bahasa
resmi, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan (Bourdieu, 1991: 47).

Dalam esai pemilihan gaya bahasa dan diks sangat penting dan bertujuan
untuk menyampaikan pesan pengarang dengan tepat. Di dalam esai yang bersifat
subjektif terdapat perspektif atau ideologi pengarang terhadap masalah yang
dibahas. Hal ini dapat dilihat dari pemakaian gaya bahasa serta diksinya. Maka
untuk menganalisis makna yang ada di balik pemakaian gaya bahasa serta diksi
dalam esal diperlukan pendekatan bahasa sebagai kapital simbolik sehingga dapat
diketahui makna-makna yang ada di dalam esai tersebut.
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BAB 3

ANALISIS

Pada bab dua telah dijelaskan bahwa dalam esai penggunaan gaya bahasa
dan diksi sangat penting dalam menyampaikan makna atau pesan pengarang
kepada pembaca. Dalam bab tiga ini akan dibahas mengenai analisis gaya bahasa
dan diksi dalam tiga esai secara mendetail dan sebelum masuk ke dalam analisis
gaya bahasa dan diksi akan diberi gambaran secara menyeluruh mengenai kritik

yang disampaikan oleh Peter Bichsel melalui ketiga esainya.

3.1 Analisis Esai Die Volksschule — ein Geschiift ohne Partner

3.1.1 Kritik terhadap Sistem Pendidikan Otoriterisme dalam Esai Die

Volksschule — ein Geschidift ohne Partner

Esai Peter Bichsel berjudul Die Volksschule — ein Geschidft ohne Partner
ditulis pada tahun 1969. Volksschule*' di negara Swiss terbagi menjadi dua
tingkatan, yaitu Primarschule dan Obenstufeschule yang jangka waktunya
berbeda-beda. Pada bagian pembuka esai ini Peter Bichsel membahas mengenai
istilah yang muncul dalam sebuah diskusi mengenai pemberian sangsi terhadap

seorang murid dari Freudenberg Gymnasium, yaitu istilah pemogokan oleh murid.

Istilah pemogokan merupakan istilah yang identik dengan pekerja buruh.
Pemogokan biasanya dilakukan oleh para buruh untuk menuntut hak mereka
kepada perusahaan tempat mereka bekerja. Hal yang menarik adalah bahwa Peter
Bichsel menyatakan ketika para buruh melakukan mogok, maka pada saat yang
sama pun para buruh tersebut mengalami kerugian karena ketika melakukan

pemogokan maka mereka tidak bekerja yang artinya mereka tidak mendapat upah.

*! Volksschule adalah istilah untuk sekolah dasar di negara Swiss. Biasanya seorang anak mulai
sekolah dasar pada umur 7 tahun.
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Kemudian selanjutnya Peter Bichsel menjelaskan mengenai pemogokan
yang dilakukan oleh murid. Pemogokan yang dilakukan oleh murid menjadi
sebuah pertanyaan karena ketika mereka melakukan pemogokan maka mereka
sendiri yang mengalami kerugian karena tidak mendapatkan pelajaran. Hal ini
tidak jauh berbeda dengan yang dialami oleh para buruh ketika mereka melakukan
pemogokan kerja. Pertanyaan yang diajukan oleh Peter Bichsel mengenai
pemogokan adalah mengenai kesadaran murid-murid tentang kerugian yang

mereka alami.

Pada dasarnya para murid bergantung sepenuhnya kepada para guru
layaknya para buruh bergantung kepada para pemilik pabrik. Ketergantungan
dalam konteks murid adalah mereka membutuhkan pendidikan dari guru, namun
yang tidak diketahui oleh para murid adalah mengenai kualitas pendidikan yang
diberikan guru kepada mereka atau mengenai pentingnya pendidikan bagi murid.
Hal inilah yang dipertanyakan oleh Peter Bichsel. Hal ini terlihat pada kutipan di

bawah ini:

“Lohnabhdngigen wird das Streikrecht von der Gesellschaft, wenn
auch nicht gerade tiberzeugt, zugestanden. Man nimmt an, daf3 auch sie durch
einen Streik eine Einbufle (Lohneinbufle) erleiden und daf sie deshalb dieses

Recht wohl vorsichtig genug beanspruchen.” (Halaman 23, baris 5-9)

Terjemahan:

Para buruh berhak melakukan pemogokan dalam masyarakat, ketika
tidak meyakinkan. Orang menduga bahwa ketika mereka melakukan
pemogokan, mereka juga menderita kerugian (kerugian upah) dan karena itu
mereka mengungkapkan hak mereka secara hati-hati.

“Entweder ist man bei Schiilern nicht iiberzeugt, dafs sie eine Einbufe
(Bildungseinbufie) erleiden, oder man traut ihnen die Einsicht in diese
Einbufle nicht zu. Letzlich fillt beides auf die Schule zuriick: entweder sie
vermittelt zu wenig Bildung, als daf3 die Einbufle schwerwiegend genug wdre,
oder sie zweifelt selbst daran, daf3 sie den Schiilern die Einsicht in die
Bildungsnotwendig vermitteln konnte.” (Halaman 23, baris 10-17)

Terjemahan:

Orang-orang tidak yakin bahwa mereka menderita kerugian (kerugian
pendidikan), atau orang-orang tidak percaya bahwa mereka menderita
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kerugian. Akhirnya sekolah menyalahkan keduanya: entah karena terlalu

sedikit pendidikan, karena kerugian sangat berat, atau karena mereka ragu

bahwa murid-murid mengetahui tentang seberapa pentingnya pendidikan.

Dalam esai ini juga Peter Bichsel menegaskan bahwa kewajiban
bersekolah bagi anak-anak adalah sebuah hak untuk mendapatkan pendidikan
bukan sebuah paksaan. Pendidikan adalah hak dasar bagi setiap individu, namun
pendidikan menjadi paksaan ketika fungsi awal pendidikan yaitu mendidik setiap

individu dalam masyarakat berubah menjadi pembentukan karakter individu.

Seperti telah disebutkan pada bab satu, pendidikan merupakan fondasi
terpenting dalam membangun karakter sebuah bangsa. Pembangunan karakter
sebuah bangsa berkaitan erat dengan ideologi negara. Ideologi negara sendiri
merupakan sebuah sistem atau nilai yang menjadi dasar kerangka sebuah negara,
sehingga sistem pendidikan yang ditetapkan pun harus sesuai dengan ideologi

negara.

Dalam esai ini, Peter Bichsel menyampaikan bahwa wajib belajar
seharusnya menjadi jaminan untuk mendapatkan pendidikan, namun wajib belajar
ini menurut Peter Bichsel disalah artikan menjadi sebuah paksaan. Posisi guru
terbagi menjadi dua, yaitu diktator atau perayu, karena murid-murid dianggap
tidak memiliki keinginan belajar, sehingga untuk menstimulasi keinginan belajar

mereka, maka guru harus memilih antara menjadi dikator atau perayu.

Swiss merupakan negara kecil yang hampir tidak memiliki sumber daya
alam, sehingga komoditas utamanya adalah pendidikan. Dari kedua hal ini maka
dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan hal terpenting bagi negara
Swiss. Hal ini terlihat jelas dengan penyerahan kekuasaan penuh pada setiap

kanton untuk penetapan sistem pendidikan.

Dalam esai ini Peter Bichsel menyatakan bahwa pendidikan yang
dilembagakan menjadi sekolah diartikan sebagai sebuah paksaan bukan sebagai
hak untuk mendapatkan pendidikan. Hal ini disebabkan oleh sikap guru yang
bertindak otoriter yang dituangkan ke dalam wujud diktator. Guru menurut Peter

Bichsel menjadi diktator ketika ia menuntut kepada muridnya.
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Selain tuntutan, Peter Bichsel juga menyatakan bahwa bujukan-bujukan
yang diberikan oleh guru terhadap murid merupakan bentuk lain dari otoriterisme
guru yang diperhalus. Bujukan-bujukan yang diberikan oleh guru pada dasarnya
dapat dianggap sebagai sebuah ancaman tersembunyi dan pembuktian
otoriterisme guru terhadap murid karena guru menyatakan bahwa dirinyalah yang

memegang kekuasaan penuh atas penilaian murid.

Dalam esai ini pula Peter Bichsel menyebutkan bahwa guru yang
bertindak sebagai perayu lebih berbahaya karena dalam posisi perayu murid-
murid terikat secara penuh, dimana murid-murid mempercayai gurunya tanpa
bersikap kritis terhadap gurunya yang dikatakan oleh Peter Bichsel sebagai sebuah
kepatuhan yang buta terhadap guru.

Doob (1985: 341-342) menyatakan bahwa dalam sekolah terdapat
kurikulum tersembunyi, yaitu bahwa dalam sekolah terdapat seperangkat aturan
yang menekankan terhadap kepatuhan yang jarang terlihat, namun aturan-aturan
tersebut dianggap penting oleh murid. Murid-murid pada dasarnya diharapkan
untuk duduk di kursi yang telah diatur, untuk menjawab ketika ditanya dan untuk

mengerjakan tes ketika diperintah oleh guru.

Murid-murid ~ yang  menerima  aturan-aturan  tersebut  tanpa
mengidentifikasinya sebagai sebuah aturan yang menekan diklasifikasikan
menjadi “murid baik”, sedangkan murid-murid yang menolak aturan-aturan
tersebut akan diklasifikasikan menjadi “murid nakal”. Bentuk-bentuk otoriterisme
inilah yang dikritik oleh Peter Bichsel dalam esai ini. Hal ini terlihat dari kutipan-

kutipan di bawah ini:

“Der Sinn dieses Obligatoriums war aber nie ein Bildungszwang,
sondern eine Garantie des Bildungsrechts, es ging also nicht vor allem
darum, Kinder in die Schule zu zwingen, sondern ihnen das Schulrecht zu
sichern, sie vor uneinsichtigen Eltern oder Behdrden in Schutz zu nehmen.”

(Halaman 23, baris 26-29 dan halaman 24, baris 1-2)

Terjemahan:
Makna dari kewajiban ini adalah bukan paksaan pendidikan,

melainkan sebuah jaminan terhadap hak pendidikan, dan hal ini juga
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berarti bahwa anak-anak dipaksa untuk pergi ke sekolah, melainkan
mereka harus diyakinkan bahwa mereka berhak sekolah, untuk
melindungi mereka dari orang tua yang tidak tahu dan institusi.

“Das Schulobligatorium aber, das eine Garantie des Rechts auf
Schulung sein sollte, wurde mehr und mehr als Schulzwang aufgefaf3t, der
Lehrer wurde entweder ein Diktator, der die Kinder zum »Guten« zwingt oder
ein Verfiihrer, der seine Schiiler wohl vordegrundig begeistert, aber restlos an
seine Person bindet und die kritiklose Nachahmung der Einsicht und Vernunft
vorzieht.” (Halaman 24, baris 11-14)

Terjemahan:

Kewajiban bersekolah, yang seharusnya menjadi jaminan akan hak
untuk mendapatkan pendidikan, malah sering diartikan sebagai paksaan,
karena guru menjadi diktator, yang memaksa murid atau menjadi perayu
karena murid-murid tidak mempunyai semangat untuk belajar, tapi mengikat
sepenuhnya dan pengetahuan yang tidak dikritik serta mendahulukan
akal budi.

“Beide, der Diktator und der Verfiihrer, sind jedenfalls autoritdr, und
ich bin iiberzeugt, daf3 es der Verfiihrer in weit hoherem Mafe ist, denn bei
einem Diktator haben die Schiiler zum mindesten die Moglichkeit, sich von
ihm abzusetzen, innere Widerstdnde zu bilden.” (Halaman 24, baris 18-22)

Terjemahan:

Keduanya, diktator dan perayu, sama-sama otoriter dan saya yakin,
bahwa itu adalah perayu, secara intensif, karena satu diktator mempunyai
kemungkinan ditinggalkan oleh murid-murid karena adanya perlawanan dari
dalam.

Pada bagian selanjutnya Peter Bichsel kemudian menyinggung mengenai
fungsi sekolah dasar, yaitu mendidik dan membentuk anak-anak di usia dini.
Peran sekolah dasar adalah untuk membentuk dan mendidik anak-anak, sehingga
jika ketika di Gymnasium® seorang anak hanya sedikit mempunyai pengetahuan

dan keinginan belajar, maka hal ini merupakan kesalahan dari sekolah dasar yang

tidak mampu mendidik dan membentuk anak-anak di usia dini.

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting untuk jenjang pendidikan

yang lebih tinggi. Dalam pendidikan dasar anak-anak mempelajari kemampuan

2 Gymnasium adalah sekolah lanjutan menengah dan/atau atas.
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dasar dalam membaca dan matematika yang diperlukan ketika mereka memasuki

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Jenjang pendidikan dapat diibaratkan seperti sebuah bangunan. Pendidikan
dasar dapat dikatakan sebagai fondasi dan jenjang pendidikan selanjutnya
merupakan lantai-lantai di atas fondasi. Maka dapat dibayangkan jika fondasi
sebuah bangunan tidak kuat, maka bangunan tersebut akan goyah. Hal ini pun
berlaku dalam pendidikan. Jika kemampuan anak ketika ia duduk di sekolah dasar
tidak terlalu terampil, maka ia akan mengalami kesulitan ketika memasuki jenjang

pendidikan yang lebih tinggi.

Beban guru sekolah dasar sangat berat karena ia harus membentuk dan
mengajarkan keterampilan dasar yang sangat vital peranannya dalam jenjang
pendidikan selanjutnya. Hal ini diperparah dengan kenyataan bahwa di negara
Swiss guru sekolah dasar bertugas sendiri. Pada Primarschule biasanya murid-

murid pada tiap tingkat hanya diajar oleh seorang guru®.

Hal inilah yang dikritik oleh Peter Bichsel karena tanggung jawab
terhadap pendidikan dasar anak-anak di usia dini hanya dipegang oleh seorang
guru. Dari hal inilah ia menganalogikan sekolah dasar atau Volksschule sebagai
sebuah perusahaan yang tidak mempunyai partner, karena guru sekolah dasar
hanya bertugas sendiri dalam mengajarkan keterampilan dasar yang menjadi
fondasi penting dalam pendidikan seorang anak. Peter Bichsel pun mengkritik
bahwa sekolah dasar tidak tersentuh perubahan, padahal masalah yang dihadapi
oleh guru sekolah dasar sangatlah penting untuk dibicarakan, namun masalah ini
sendiri tidak begitu menarik minat orang-orang. Hal ini sebagaimana terlihat pada

kutipan-kutipan di bawah ini:

“Bestimmt aber wird der Mensch in der Primarschule zum Schiiler
geformt und geprdgt ...” (Halaman 24, baris 23-24)

Terjemahan:

Hal terpenting adalah bahwa manusia dibentuk dan dididik ketika
mereka berada di sekolah dasar.

% http://www.about.ch/education/index.html diunduh pada tanggal 27 Maret 2012, pukul 18:38
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“Angenommen, die Gymnasiallehrer hitten mit ihrer Meinung recht,
daf ihre Schiiler zu wenig Einsicht und zu wenig Lernbegierde hdtten, dann
wiirde diese Schuld auf die Primarschule zuriickfallen, auf jene Schule
ndmlich, die aus Menschen Schiiler pragt.” (Halaman 24, baris 27-31)

Terjemahan:

Andai kata guru-guru Gymnasium berpikir bahwa jika seorang murid
mempunyai sedikit pengetahuan dan keinginan belajar, maka kesalahan ini
harus ditimpakan kepada sekolah dasar, karena di sekolah dasar anak-anak ini
mulai dibentuk.

“Es ist anzunehmen, daf$ die Primarschule noch lange und wohl fiir
immer von Schiilerrevolutionen verschont bleibt. Sie wird also ein Geschiift
bleiben, in dem der Partner kein Gewicht haben kann. Damit hat die

2

Volksschule die Moglichkeit, ihre Schiiler zu Machtlosen zu erziehen ...

(Halaman 24, baris 32-33 dan halaman 25, baris 1-4)

Terjemahan:

Dapat diasumsikan bahwa sekolah dasar sudah lama tidak tersentuh

oleh revolusi. Sekolah dasar juga merupakan sebuah perusahaan yang di

dalamnya tidak mempunyai partner yang berbobot. Oleh karena itu sekolah

dasar mempunyai kemungkinan mendidik murid-muridnya tanpa kekuasaan ...
Pada bagian selanjutnya Peter Bichsel membahas mengenai sikap guru
yang otoriter. Sikap otoriter ini terlihat dari penerapan disiplin dalam proses
belajar. Ta mengibaratkan penerapan disiplin ini seperti latihan baris-berbaris
dalam militer. Dalam hal ini ia mengkritik rekannya yang menerapkan
kedispilinan sebagai cara pengajaran. Menurutnya, kedisiplinan bukanlah cara
pengajaran namun hanya bersifat sebagai hal yang umum. Penerapan disiplin
dalam pendidikan berbeda dengan dunia militer karena dalam dunia militer
penerapan disiplin bertujuan untuk menghasilkan kepatuhan prajurit sepenuhnya
kepada atasannya. Hal ini jelas tidak dapat disamakan dengan dunia pendidikan
karena murid tidak diharapkan untuk patuh sepenuhnya kepada guru. Murid juga
harus mampu bersikap kritis. Selain itu, ia juga mencontohkan sikap otoriter guru

dengan menceritakan pengalamannya ketika ia menjadi seorang guru.

Pertanyaan yang diajukan oleh Peter Bichsel bersifat retoris karena ia

mengetahui jawaban dari pertanyaan yang ia ajukan kepada muridnya.
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Permasalahannya adalah bahwa muridnya tidak dapat menjawab pertanyaan yang
ia ajukan. Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru ketika murid tidak mampu
menjawab pertanyaannya, maka yang ia lakukan adalah membantu muridnya

mengerti dan mampu menjawab pertanyaan yang ia berikan.

Pada pengalaman Peter Bichsel, ketika muridnya tidak mampu menjawab
maka ia memberikan bantuan namun muridnya tetap tidak dapat menjawab. Hal
ini dikarenakan cara bertanya Peter Bichsel yang salah. Seorang guru harus
mengerti kemampuan muridnya dan tidak dapat menyamakan kemampuannya
dengan kemampuan muridnya dan hal inilah yang dilakukan oleh Peter Bichsel
kepada muridnya yang kemudian pada akhirnya disadari bahwa sikapnya

merupakan sebuah bentuk otoriterisme guru terhadap murid.

Anak-anak di sekolah dasar seperti telah disebutkan sebelumnya mulai
dibentuk dan dididik karena mereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan
dasar. Pengetahuan dasar seseorang dibentuk ketika ia masuk sekolah dasar,
sehingga sangatlah penting untuk mengajarkan murid-murid sekolah dasar dengan

cara yang tidak otoriter. Hal ini terlihat dalam kutipan-kutipan di bawah ini:

“Wer behauptet, dafs Disziplin ein Erziehungsmittel sei, ist bereit, sie
absurd zu machen, in der Art des Exerzierens im Militdr. IThr Erfolg ist keine
Erkenntnis, sondern blinder Gehorsam, Unterwerfung unter die Dressur, die
ebenfalls mit den zwei erwdhnten Mitteln, mit Diktatur oder Verfiihrung, mit
Gewalt oder Schmeichelei, zu erreichen ist.” (Halaman 26, baris 1-7)

Terjemahan:

Siapa yang berkata bahwa disiplin adalah cara mendidik, berarti sudah
secara absurd, menyamakan dengan latihan di dalam militer. Kesuksesannya
bukanlah pengetahuan, melainkan kepatuhan yang buta, penundukkan di
bawah latihan yang keras, yang juga berhubungan dengan dua istilah, dengan
diktator atau pembujuk, dengan kekerasan atau pujian-pujian

“Oder ein Beispiel von Autoritdt, die noch weniger erkennbar ist: Ein
sonst guter Schiiler bringt plotzlich die Rechnung 3 mal 70 nicht zustande. Ich
gebe ihm erst Zeit, er kommt auf die unmaoglichsten Resultate, und ich frage

ihn nun: »Wieviel gibt denn 3 mal 7?7« Nun ist er vollig konsterniert, er gibt
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zwar die Antwort 21, aber er findet sich iiberhaupt nicht mehr zurecht.”

(Halaman 26, baris 6-12)
Terjemahan:

Satu contoh dari sikap otoriter yang tidak mudah dikenali: seorang
murid yang baik tidak dapat mengerjakan penghitungan 3 dikali 70. Saya
memberikannya waktu, ia memberikan hasil yang tidak mungkin dan
kemudian saya bertanya: ‘“Berapa hasil 3 dikali 7?”. Sekarang dia bisa
menjawab, hasilnya tentu 21, tapi ia tidak mampu menemukan jalan
keluarnya.

“Die Rechnung 3 mal 7 war ihm vollig selbstverstindlich, meine
Frage war rhetorisch, ich hatte ihn etwas gefragt, was ich auch gleich selbst
hditte sagen konnen, ndmlich vielleicht so: »3 mal 7 gibt 21, also wieviel gibt
dann 3 mal 70?«” (Halaman 26, baris 16-20)

Terjemahan:

Penghitungan 3 dikali 7 pasti dimengerti olehnya, pertanyaan sayalah
yang retoris, saya bertanya kepadanya tentang sesuatu yang seharusnya dapat
saya katakan sendiri, mungkin seharusnya: “Tiga dikali tujuh sama dengan 21,
jadi berapa hasil 3 dikali 70?”
Selain itu Peter Bichsel juga menceritakan pengalamannya yang dianggap
sebagai sebuah bentuk otoriter ketika ia dikritik oleh muridnya yang menganggap
pelajarannya membosankan. Pada saat itu karena ia tidak mempersiapkan materi

pelajaran dengan baik, maka ia hanya membacakan apa yang ada di dalam buku

teks dan hal ini menjemukan bagi murid-muridnya.

Seorang guru mempunyai tugas untuk menyampaikan pengetahuan yang ia
miliki kepada muridnya dan bukanlah suatu alasan ketika ia tidak menyiapkan
materi pelajarannya dengan baik. Hal ini berkaitan dengan kualitas seorang guru
dalam pengajaran. Kualitas guru mempengaruhi prestasi murid dalam belajar dan
kualitas guru terlihat dari metode pengajarannya. Jika metode pengajaran yang
diterapkan oleh guru mampu diterima oleh murid-muridnya, penyerapan
pengetahuan oleh murid dapat berlangsung cepat. Tapi jika metode pengajaran
yang diterapkan tidak dapat diterima oleh murid-muridnya, maka yang terjadi

adalah murid-muridnya tidak mampu menyerap pengetahuan yang diberikan.
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Hal inilah yang digambarkan Peter Bichsel dalam pengalamannya. Ia tidak
menyiapkan materi pelajaran dengan baik, sehingga ia mengajar dengan hanya
membaca buku teks yang bagi murid-muridnya sangat membosankan. Metode
pengajaran seperti ini dapat dikategorikan sebagai metode ceramah yang
mengakibatkan murid menjadi pasif, sehingga tidak ada aktivitas yang dilakukan

oleh murid yang kemudian berakibat munculnya kebosanan.

Selain itu dalam pengalamannya tersebut ia menyinggung mengenai
otoriterisme yang pernah ia lakukan, yaitu ketika ia secara tidak langsung
menunjukkan kekuasaannya kepada murid-muridnya ketika seorang murid
meengkritik pelajarannya yang membosankan. Seperti telah disebutkan
sebelumnya bahwa ada dua tipe guru, yaitu diktator dan perayu. Dalam konteks
ini dapat dikatakan bahwa guru bersikap sebagai perayu karena ia tidak
menggunakan Priigelstock (rotan pemukul) seperti diktator, melainkan rayuan
dengan menunjukkan bahwa otoritas tertinggi di dalam kelas terletak pada guru
sehingga murid-murid tidak mengkritiknya, meskipun guru tersebut salah. Hal ini

terlihat pada kutipan-kutipan di bawah ini:

“In der Klasse safs ein aufgeweckter Schiiler, der sich sehr fiir
Naturkunde interessierte, ... Daf3 er ein bifichen unter Jihzorn litt, sei zum
besseren Verstindnis erwdhnt. Jedenfalls sprang er plétzlich hoch, schmipfte
etwas und verlief3 das Zimmer. Mir war klar, weshalb.” (Halaman 27, baris

Terjemahan:

Dalam kelas ada seorang murid pintar yang tertarik kepada ilmu alam,
... Karena ia sedikit pemarah, maka harus sedikit dimengerti. Tiba-tiba ia
berdiri, mengumpat sesuatu dan meninggalkan ruangan. Saya tahu alasannya.

“Ohne Ausnahme verurteilten sie den Schiiler und stellten sich auf die
Seite von mir und meinem langweiligen Unterricht. Ich wufte nun, was weder
Schiiler noch Eltern von mir glaubten, dafs ich ein autoritirer Lehrer war

oder ...” (Halaman 27, baris 16-20)

Terjemahan:

Tanpa terkecuali mereka menghakimi siswa tersebut dan berpihak
pada saya dan pelajaran saya yang membosankan. Saya sekarang tahu bahwa
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baik murid-murid maupun orang tua tidak ada yang percaya bahwa saya

adalah seorang guru yang otoriter.

Secara garis besar dalam esai ini Peter Bichsel mengkritik sikap otoriter
guru di sekolah dasar terhadap muridnya. Otoriterisme guru terhadap murid
ditunjukkan Peter Bichsel melalui adanya tuntutan-tuntutan guru, berupa
pemberian tugas kepada murid. Tugas-tugas yang diberikan pada dasarnya sebuah
kewajiban yang harus dilakukan oleh murid, namun hal ini menjadi berubah
ketika tugas-tugas yang diberikan menjadi sistem penilaian guru terhadap murid,
karena kemampuan murid seharusnya dinilai dari aktualisasi murid terhadap
pengetahuan. Sedangkan pemberian tugas oleh guru merupakan sistem penilaian
yang standarnya ditetapkan oleh guru dan tidak ditetapkan berdasarkan

kemampuan murid.

Sekolah dasar adalah fondasi pembentukan moral dan pendidikan anak-
anak di usia dini, sehingga perannya sangat vital dalam pendidikan seorang anak.
Meskipun begitu pada kenyataannya di negara Swiss, pada tingkat Primarschule
murid-murid diajar oleh satu guru saja, sehingga ini dapat dikatakan merupakan
tanggung jawab yang berat. Pada dasarnya guru sekolah dasar bertugas
mengajarkan pengetahuan dasar dan hal ini tentunya tidaklah mudah mengingat ia
bekerja sendiri dan tentunya tiap murid mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda.

Permasalahan muncul ketika anak-anak berada di jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, yaitu Gymnasium, tidak mampu mengikuti atau menyerap pelajaran
dan guru-guru di Gymnasium kemudian menyalahkan guru-guru sekolah dasar
atas akibat kurangnya pengetahuan dan kemauan belajar para murid dan hal ini
menjadi polemik yang cukup rumit karena sistem pendidikan di sekolah dasar,

seperti dikatakan Peter Bichsel, tidak pernah tersentuh oleh perubahan.

Sesuai dengan tahun penulisan esai ini, dapat diambil kesimpulan bahwa
Peter Bichsel membahas mengenai masalah pendidikan otoriterisme yang saat itu
masih diterapkan di Eropa, terutama setelah otoriterisme dikaitkan dengan fasisme
yang pernah menjadi alasan dari terjadinya Perang Dunia II. Pada tahun 1960-an

di Eropa muncul diskusi mengenai pendidikan anti otoriterisme atau anti-
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autoritdire Erziehung. Pendidikan anti otoriterisme yang dimaksud adalah bahwa
pendidikan anak tidak dilakukan dengan sikap otoriter, yaitu guru atau orang tua

memegang kekuasaan penuh terhadap pendidikan anak.

Masalah pendidikan anti otoriterisme ini menjadi sangat penting karena
otoriterisme ini dianggap berkaitan erat dengan masalah kediktatoran Nazi.
Gerakan pendidikan anti otoriterisme ini dimulai pada tahun 1968 di Jerman
dengan munculnya Studentenbewegung. Hal ini merupakan reaksi terhadap sistem
pendidikan yang ada pada saat itu masih mengikuti sistem pendidikan yang
diterapkan ketika Nazi berkuasa, yaitu kepatuhan terhadap guru, disiplin dan
belajar sepenuh hati. Hanya sedikit guru yang memberikan ruang untuk diskusi

dan belajar secara individual.

Pendidikan otoriter ini sendiri secara tidak sadar sudah dimulai sejak
jenjang sekolah dasar sehingga ketika anak-anak memasuki jenjang pendidikan
yang lebih tinggi, seperti universitas, mereka baru menyadari keadaan mereka
yang telah dididik untuk patuh terhadap guru dan ketika mereka memasuki sistem
pendidikan yang lebih modern mereka tidak terbiasa untuk mengajukan

pertanyaan atau bersikap kritis terhadap suatu permasalahan.

Sistem pendidikan yang modern dalam hal ini merujuk kepada sistem
pendidikan anti-otoriterisme yang kemudian berkembang menjadi sistem
pendidikan demokrasi yang menerapkan kompromi antara anak-anak dengan guru
serta orang tuanya. Anak-anak diberi kebebasan dalam memberikan pendapat dan
mengutarakan keinginannya mengenai pendidikannya kepada guru serta orang tua
mereka. Ada beberapa metode pendidikan yang bersifat anti-otoriter seperti yang
diterapkan oleh Vera Schmidt dan A.S. Neil. Metode yang pada dasarnya
menentang penindasan, intimidasi dan ketakutan serta berusaha untuk

memberikan suasana bebas untuk memenuhi kebutuhan anak-anak.
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3.1.2 Analisis Gaya Bahasa dan Diksi dalam Esai Die Volksschule — ein
Geschiift ohne Partner

Seperti telah dijelaskan pada bab dua sebelumnya, bahwa gaya bahasa dan
diksi memegan peranan penting dalam menyampaikan pesan pengarang kepada
pembaca. Pada bagian ini akan dibahas mengenai pemakaian gaya bahasa dan

diksi oleh Peter Bichsel dalam esai Die Volksschule — ein Geschdft ohne Partner.

Dalam esai die Volksschule — ein Geschdft ohne Partner Peter Bichsel
menggunakan kata-kata yang diulang-ulang untuk menekankan pesannya terhadap
pembaca. Selain itu gaya bahasa yang digunakan oleh Peter Bichsel dalam esai ini

dapat dikatakan sebagai sarkasme karena ia mengkritik dengan keras.

Beberapa kali Peter Bichsel menggunakan kata ‘Autoritit’ dan ‘autoritire’
untuk menggambarkan sikap guru terhadap muridnya. Kata ‘autoritdr’ sendiri
mempunyai arti totaliter dan diktator yang menuntut kepatuhan penuh. Sedangkan
kata ‘Autoritdt’ mempunyai arti pengaruh seseorang atau sebuah institusi (Duden,

2007: 235).

“Beide, der Diktator und der Verfiihrer, sind jedenfalls autoritir, ...”
(Halaman 24, baris 18-19)

Terjemahan:

Keduanya, diktator dan pembujuk, sama-sama otoriter ...

“Oder ein Beispiel von Autoritiit, die noch weniger erkennbar ist: Ein
sonst guter Schiiler bringt plotzlich die Rechnung 3 mal 70 nicht zustande”
(Halaman 26, baris 7-9)

Terjemahan:

Satu contoh dari sikap otoriter yang tidak mudah dikenali: seorang
murid yang baik tidak dapat mengerjakan penghitungan 3 dikali 70.

“Ich wufSte nun, was weder Schiiler noch Eltern von mir glaubten, dafs
ich ein autoritirer Lehrer war oder ...” (Halaman 27, baris 18-20)

Terjemahan:
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Saya sekarang tahu bahwa saya dianggap sebagai guru yang otoriter
baik oleh murid-murid maupun orang tua.

Pada bagian selanjutnya ia menggunakan kata ‘Diktator’ untuk
menggambarkan posisi guru. Kata ‘Diktator’ sendiri berarti seseorang yang
kekuasaannya tidak terbatas sehingga dihubungkan dengan kekuasaan yang
sewenang-wenang (Duden, 2007: 403). Kata otoriter memang identik dengan kata
diktator karena keduanya memiliki makna yang hampir sama. Namun, kata
diktator tidak digunakan dalam dunia pendidikan. Kata diktator seringkali
digunakan dalam dunia politik, contohnya ketika menggambarkan Adolf Hitler,
Mussolini atau Soeharto, maka kata yang akan digunakan adalah diktator. Hal ini
digunakan untuk menjelaskan kritiknya mengenai penerapan pendidikan otoriter
yang saat itu masih diterapkan. Seperti telah disebutkan bahwa otoriter identik

dengan fasisme yang dalam hal ini dapat dikaitkan dengan Nazi.

Dari penggunaan kata diktator Peter Bichsel ingin menggambarkan bahwa
posisi seorang guru tidak dapat dibantah oleh muridnya. Guru mempunyai
kekuasaan atau otoritas dalam kelas dan murid-murid patuh sepenuhnya kepada
guru tanpa bisa mengkritik kekuasaan atau otoritas tersebut. Hal ini dengan jelas

menggambarkan mengenai sistem pendidikan otoriter.

“«

der Lehrer wurde entweder ein Diktator, der die Kinder zum
»Guten« zwingt oder ein Verfiihrer, der seine Schiiler wohl vordegrundig
begeistert...” (Halaman 24, baris 13-16)

Terjemahan:

... karena guru menjadi dikator, yang memaksa murid atau menjadi

pembujuk karena murid-murid tidak mempunyai semangat untuk belajar...

“Beide, der Diktator und der Verfiihrer, sind jedenfalls autoritdir, und
ich bin iiberzeugt, daf3 es der Verfiihrer in weit hoherem Mafe ist, denn bei
einem Diktator haben die Schiiler zum mindesten die Méglichkeit, sich von
ihm abzusetzen, innere Widerstinde zu bilden.” (Halaman 24, baris 18-22)

Terjemahan:

Keduanya, diktator dan pembujuk, sama-sama otoriter dan saya
yakin, bahwa itu adalah pembujuk, karena satu diktator mempunyai
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kemungkinan ditinggalkan oleh murid-murid karena adanya perlawanan dari

dalam.

Dari diksi yang digunakan oleh Peter Bichsel dalam esai Die Volksschule
— ein Geschdift ohne Partner dapat terlihat bahwa Peter Bichsel ingin
menyampaikan kritiknya terhadap sikap guru kepada muridnya. Ia menggunakan
kata otoriter dan diktator untuk menggambarkan sikap dan posisi guru dalam
kelas dan hal inilah yang ia kritik karena seharusnya guru tidak bersikap seperti

itu.

Penggunaan kata diktator dan otoriter pun mengalami repetisi yang
bertujuan untuk menekankan pesan pengarang kepada pembaca. Analogi guru
sebagai diktator dan bersikap otoriter yang digunakan oleh Peter Bichsel
merupakan cara yang sarkastik atas peran guru dalam dunia pendidikan. Pada
dasarnya seorang guru bertugas mengajarkan pengetahuan dan mendidik anak,
namun hal itu berubah ketika sistem penilaian dan metode pengajaran yang
diterapkan oleh guru menekan muridnya. Hal ini terlihat dari penerapan sistem
penilaian berdasarkan standar guru bukan berdasarkan kemampuan murid dan

metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam pengalaman Peter Bichsel.

Selain itu, Peter Bichsel juga menggunakan beberapa kata-kata untuk
menjelaskan mengenai kedisiplinan dalam dunia pendidikan, seperti terlihat pada

kutipan di bawah ini:

“Wer behauptet, dafs Disziplin ein Erziehungsmittel sei, ist bereit, sie
absurd zu machen, in der Art des Exerzierens im Militdr. Ihr Erfolg ist keine
Erkenntnis, sondern blinder Gehorsam, Unterwerfung unter die Dressur, die
ebenfalls mit den zwei erwdhnten Mitteln, mit Diktatur oder Verfiihrung, mit
Gewalt oder Schmeichelei, zu erreichen ist.” (Halaman 26, baris 1-7)

Terjemahan:

Siapa yang berkata bahwa disiplin adalah cara mendidik, berarti sudah
secara absurd, menyamakan dengan latihan di dalam militer. Kesuksesannya
bukanlah pengetahuan, melainkan kepatuhan yang buta, penundukkan di
bawah latihan yang keras, yang juga berhubungan dengan dua istilah, dengan
diktator atau pembujuk, dengan kekerasan atau pujian-pujian.
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Dalam kutipan di atas, ada kata ‘Exerzieren’ dan ‘Dressur’ yang dikaitkan
dengan ‘blinder Gehorsam’ dan ‘Unterwerfung’. Kata ‘Exerzieren’ sendiri berarti
latihan baris-berbaris yang sangat identik dengan militer (Duden, 2007: 534) dan
kemudian dihubungkan dengan kata ‘blinder Gehorsam’ yang berarti kepatuhan
buta. Hal ini menjelaskan bahwa dalam militer disiplin yang diterapkan bertujuan
untuk membuat prajurit patuh sepenuhnya tanpa bertanya kepada atasannya.
Selain itu, kata ‘Dressur’ berarti latihan keras yang dihubungkan dengan
‘Unterwerfung’ yang berarti penundukkan. Kata ‘Dressur’ sendiri identik dengan
pelatihan binatang, seperti kuda dan anjing (Duden, 2007: 424) yang kemudian
dihubungkan dengan kata ‘Unterwerfung’ yang berarti penundukkan (Duden,
2007: 1780). Hal ini menunjukkan bahwa disiplin yang diterapkan dalam latihan

hewan bertujuan untuk membuat hewan patuh atau tunduk kepada majikannya.

Kedua hal tersebut menurut Peter Bichsel tidak dapat dilakukan di dalam
dunia pendidikan karena murid seharusnya tidak patuh atau tunduk sepenuhnya
kepada guru. Disiplin yang diterapkan dalam dunia pendidikan pun mempunyai

tujuan yang berbeda dengan yang diterapkan dalam kedua hal di atas.

Selain gaya bahasa repetisi, dalam esai Die Volksschule — ein Geschdft
ohne Partner Peter Bichsel beberapa kali menggunakan gaya penulisan

meletakkan kata-kata di dalam tanda kurung, seperti pada kutipan di bawah ini:

“Man nimmt an, dass auch sie durch einen Streik eine Einbufse
(Lohneinbufie) erleiden ...”” (Halaman 23, baris 7-8)

Terjemahan:

Orang-orang menyangka, bahwa mereka menderita kerugian (kerugian
upah) melalui pemogokan.

Penggunaan tanda kurung ini digunakan sebagai penjelasan terhadap kata
atau kalimat sebelumnya sehingga tidak terjadi salah interpretasi. Seperti pada
kutipan di atas, Peter Bichsel menggunakan kata ‘Lohneinbufle’ yang diletakkan
di dalam kurung untuk menjelaskan kata ‘Einbufje’ dengan tujuan untuk

menjelaskan bahwa kerugian yang dialami oleh para pekerja adalah kerugian
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upah, karena ketika mereka melakukan pemogokan, maka mereka tidak akan

mendapatkan upah, sehingga mereka mengalami kerugian.

3.2 Analisis Esai Rassismus und Faulheit

3.2.1 Kritik terhadap Ketimpangan Sosial dalam Dunia Pendidikan dalam

Esai Rassismus und Faulheit

Esai Peter Bichsel yang berjudul Rassismus und Faulheit ditulis pada
tahun 1970. Dalam esai ini Peter Bichsel menggambarkan keadaan sekolah
Barbiana®* yang berada di Italia. Selain itu, ia juga menyinggung mengenai buku

yang ditulis oleh murid-murid sekolah Barbiana.

Peter Bichsel menjelaskan keadaan di sekolah Barbiana yang kemudian
digunakannya sebagai contoh untuk menyampaikan krittk mengenai sistem
pendidikan. Sistem pendidikan yang ia kritik bukanlah metode pengajaran seperti
yang selama ini selalu dilakukan. Dalam menunjukkan kritiknya ini, Peter Bichsel
beberapa kali menggunakan sekolah Barbiana untuk mendukung argumennya,

terlihat dari kutipan-kutipan di bawah ini:

“Die Schiiler von Barbiana sind Kinder, die in der offiziellen Schule
gescheitert sind. Der Pfarrer Don Milani hat sie in einem kleinen
italienischen Bergdorf versammelt und ihnen beigebracht, selbst Schule zu
halten. Barbiana ist eine Schule ohne Lehrer, jeder Schiiler ist auch Lehrer. In
ihrem Buch, das auf deutsch im Wagenbach Verlag erschienen ist, schreiben
die Schiiler einen Brief an ihre ehemalige Lehrerin, bei der sie scheiterten,
und erkldren ihr, weshalb.” (Halaman 40)

Terjemahan:

** Sekolah Barbiana merupakan sebuah sekolah yang terletak di daerah pegunungan di Tuscany,
Italia. Sekolah ini didirikan pada tahun 1950 oleh pendeta Don Milani yang mengumpulkan anak-
anak yang berasal dari keluarga kelas bawah, yaitu petani, yang tidak mampu bersekolah di
sekolah umum. Murid-murid sekolah Barbiana tidak mempunyai guru karena mereka adalah murid
sekaligus guru, sehingga murid-murid saling mengajarkan satu sama lain. Pada tahun 1969 terbit
sebuah buku berjudul Letter to A Teacher yang merupakan kumpulan surat-surat delapan murid
dari sekolah Barbiana kepada guru mereka. Buku tersebut berisi kritik terhadap sistem pendidikan
Italia pada saat itu.
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Murid-murid dari Barbiana adalah anak-anak yang gagal di sekolah
konvensional. Pendeta Don Milani mengumpulkan mereka di desa kecil yang
terletak di pegunungan di Italia dan mengajarkan mereka untuk membangun
sekolah sendiri. Barbiana adalah sebuah sekolah tanpa guru karena setiap
muridnya adalah guru. Di dalam bukunya, yang terjemahan Jermannya
diterbitkan oleh penerbit Wagenbach, mereka menulis surat kepada guru
mereka dan bertanya mengenai kegagalan mereka.

“Ich schreibe dies, weil die Schiiler von Barbiana in ihrem Brief von
einer Schule der Reichen sprechen, und weil wir hier bei uns doch schnell
bereit sein konnten, auch diese Auferungen als spezifisch italienisch zu
empfinden: »Sie bleibt eine Schule nach dem Maf} der Reichen. Jener namlich,
die die Bildung zu Hause haben und nur in die Schule gehen, um Zeugnisse zu

ernten.«” (Halaman 44, baris 23-29)

Terjemahan:

Saya menuliskan (esai) ini karena murid-murid dari Barbiana dalam

surat mercka berbicara tentang sekolah orang-orang kaya dan karena kita di

sini dapat merasakan bahwa pernyataan tersebut merupakan pernyataan yang

sangat bercirikan Italia. Sekolah diukur berdasarkan kekayaan. Khususnya
bagi mereka yang bersekolah di rumah dan hanya pergi ke sekolah untuk
mendapatkan ijazah.

Dari kutipan di atas Peter Bichsel menyatakan bahwa terdapat kesenjangan
sosial dalam dunia pendidikan. Murid-murid sekolah Barbiana dalam surat
mereka menerangkan bahwa sekolah diperuntukkan hanya untuk masyarakat kelas
atas yang mempunyai tingkat ekonomi lebih baik dibandingkan mereka dan
masyarakat kelas atas dan menengah (Biirgertum) ini pada dasarnya telah
mendapatkan pendidikan di rumah (homeschooling)”. Hal ini jelas berbeda

dengan murid-murid dari sekolah Barbiana yang berasal dari masyarakat kelas

bawah, seperti petani.

Hal ini menyangkut kapital yang dimiliki oleh kelas atas dan kelas bawah.
Ada perbedaan mendasar terhadap kapital yang dimiliki oleh kedua kelas tersebut.
Kapital ekonomi yang dimiliki oleh kelas atas tentu jauh lebih baik dibandingkan

yang dimiliki oleh kelas bawah yang kemudian mempengaruhi kapital pendidikan

* Homeschooling atau home based learning adalah model pendidikan alternatif untuk anak-anak
yang dilaksanakan di rumah atau di dalam komunitas. Biasanya yang bertanggung jawab dalam
hal pengajaran di homeschooling adalah orang tua atau guru yang didatangkan ke rumah.
Homeschooling biasanya dilakukan oleh keluarga kalangan atas dan menengah.
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masing-masing kelas. Kelas atas mampu membiayai pendidikan homeschooling
karena mereka mempunyai kapital ekonomi yang memadai dibandingkan dengan

kelas bawah.

Dalam esai ini juga Peter Bichsel menyinggung masalah pendidikan untuk
kaum elit dan teori mengenai orang jenius. Kaum elit menurut Peter Bichsel
membatasi diri mereka hanya pada kalangan mereka sendiri. Hal yang mereka
pelajari dan bahasa yang mereka pergunakan hanya dapat dimengerti oleh

kalangan mereka sendiri.

Hal ini berhubungan dengan kapital simbolik. Seperti dijelaskan oleh
Bourdieu, orang-orang kelas atas mempunyai akses terhadap bahasa resmi yang
hanya dimengerti oleh kalangan mereka sendiri. Berbeda dengan orang-orang
kelas bawah yang bahasanya hanya berupa dialek lokal. Hal ini berakibat pada
terjadinya dominasi kelas atas terhadap kelas bawah, karena bahasa resmi
digunakan sebagai legitimasi kekuasaan, sedangkan orang-orang kelas bawah
tidak mempunyai akses terhadap bahasa resmi, sehingga bahasa resmi dapat

disalahgunakan oleh orang-orang kelas atas untuk mendominasi kelas bawah.

Peter Bichsel menyebutkan bahwa teori mengenai kaum jenius merupakan
percampuran antara rasisme dan kemalasan. Rasisme dan kemalasan yang
dimaksud oleh Peter Bichsel adalah bahwa orang yang berpendidikan percaya
bahwa kejeniusan adalah anugrah dari Tuhan karena mereka percaya kepada
bakat. Kejentusan tidak diperoleh dari usaha, melainkan hanya dari bakat yang
diberikan oleh alam atau Tuhan. Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan di bawah
ini:

“Der Privilegierte lernt in der Schule eben nicht nur Dinge, die ihm
direkt in seinem Leben dienen, sondern er lernt auch den Code, der ihm
erlaubt sich in der Elite zu bewegen. Die Gebildeten sprechen eine andere
Sprache, um die Verstdindlichkeit auf ihren Kreis zu beschrinken, dadurch

werden sie zur Elite und haben nicht nur einen Beruf, sondern auch einen
Stand.” (Halaman 45, baris 12-18)

Terjemahan:

Orang-orang yang mempunyai hak istimewa belajar di sekolah tidak
hanya mengenai hal-hal yang secara langsung didapatkan dalam kehidupan
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mereka, tetapi juga kode yang mengijinkan mereka untuk berada di dalam
kalangan elit. Orang-orang terdidik berbicara dengan bahasa yang lain, untuk
membatasi pengertian dalam kalangan mereka sendiri, sehingga mereka tidak
hanya mempunyai pekerjaan, tetapi juga status.

“Der Satz “Die Theorie vom Genie ist eine bourgeoise Erfindung. Sie
stammt aus einer Mischung von Rassismus und Faulheit” ist durch das
Erlebnis der Schiiler von Barbiana belegt. Sie haben erfahren, dass sich eine
Elite immer auf ein Naturrecht oder auf ein gottliches Recht zu beziehen
sucht. Die Bildungselite bezieht sich auf das Recht des Talents;, weil der
Gebildete an das Talent (Geschenk Gottes, Geschenk der Natur) glaubt, muss
er keine Bedenken gegeniiber seiner Ausgewdhltheit haben.” (Halaman 45,

baris 19-28)

Terjemahan:

Kalimat “Teori kaum jenius adalah penemuan yang borjuis. Teori
tersebut berasal dari percampuran antara rasisme dan kemalasan” yang
dibuktikan dengan pengalaman murid-murid Barbiana. Mereka telah
merasakan bahwa kaum elit selalu berusaha untuk mendapatkan hukum alam
atau hukum Tuhan. Pendidikan kaum elit merujuk kepada pemberian bakat
karena orang berpendidikan percaya kepada bakat (hadiah Tuhan, hadiah
alam) dan tidak boleh ada keraguan akan hal itu.

Selain itu, sekolah menurut Peter Bichsel hanya berfungsi sebagai pusat
ujian. Ujian-ujian yang diadakan bertujuan untuk mendapatkan gelar yang akan
menaikkan kelas sosial seseorang. Perubahan fungsi sekolah juga dikritik oleh
Peter Bichsel dalam esai ini, khususnya mengenai Berufsschule’s. Menurutnya
orang-orang pergi bersekolah di Berufsschule bukan lagi karena ingin

mempelajari pengetahuan dan metode suatu pekerjaan, namun karena ingin

mendapatkan gelar yang mampu menjamin pekerjaan mereka.

Menurut Bourdieu, pendidikan juga merupakan salah satu kapital
simbolik. Ijazah atau gelar merupakan sebuah kapital bagi individu untuk
meningkatkan status sosial mereka. Jika dilihat lebih seksama, maka tujuan orang-

orang mengejar pendidikan adalah untuk menaikkan status sosial mereka, karena

*® Berufsschule adalah salah satu jenis dari sekolah lanjutan. Biasanya orang bekerja paruh waktu
sambil mengambil Berufsschule. Murid-murid datang ke Berufscchule dua kali seminggu selama
masa kerja paruh waktunya dan hari lainnya dihabiskan untuk bekerja di tempat kerja mereka.
Ketika datang ke sekolah mereka belajar mengenai teori dan di tempat kerja mereka
mempraktekkan hal-hal yang didapat di sekolah.
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dengan pendidikan mereka mampu mendapatkan pekerjaan yang lebih baik
dibandingkan dengan orang tua mereka. Pekerjaan yang lebih baik berarti mutu

kehidupan yang lebih baik, sehingga status sosial pun tentunya akan meningkat.

Demokrasi dalam bidang pendidikan menurut Peter Bichsel memang
menciptakan keadaan yang memungkinkan semua lapisan masyarakat
mendapatkan hak yang sama, yaitu mendapatkan hak pendidikan, namun
demokrasi juga memperkuat perbedaan kelas dan membuat batas antar kelas

menjadi elastis.

Dari penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
mampu membuat sebuah kelas baru dalam masyarakat. Orang-orang kelas bawah
mampu menjadi orang-orang kelas menengah atau kelas atas melalui pendidikan.
Namun yang tidak disadari adalah bahwa dalam sekolah yang dihasilkan dari

demokrasi terdapat sistem feodalisme yang tak kasat mata.

Sistem feodalisme ini terlihat dari pengelompokkan sekolah-sekolah,
seperti terlihat dalam pembuatan World Ranking University. Jika sebuah
universitas mampu masuk ke dalam sepuluh besar peringkat tersebut, maka
universitas tersebut biasanya menerapkan standar yang hanya mampu dipenuhi
oleh kelas-kelas tertentu. Universitas-universitas atau sekolah-sekolah yang
berkualitas biasanya mematok biaya pendidikan yang tinggi dan hal ini tentunya
hanya mampu dipenuhi oleh orang-orang kalangan atas yang mempunyai kapital
ekonomi lebih tinggi, meskipun tidak menutupi kemungkinan bahwa orang-orang

kelas bawah pun mampu masuk melalui beasiswa.

Berbeda halnya dengan universitas atau sekolah yang tidak terlalu
berkualitas. Biaya pendidikan yang ditawarkan pun tentu berbeda dengan
universitas atau sekolah yang berkualitas. Dari hal ini terlihat bahwa secara tidak
sadar dunia pendidikan menerapkan sistem feodalisme yang menunjukkan adanya
hierarki antara kelas atas dan kelas bawah, meskipun hierarki tersebut tidak kasat
mata. Hal inilah yang dikritik oleh Peter Bichsel terlihat dari kutipan-kutipan di

bawah ini:
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“Die Schiiler von Barbiana haben die Schule als Priifstelle erlebt.
Man macht hier eine Aufnahmepriifung, Zwischenpriifungen, und eine
Abschlufspriifung. Wenn man hier lernt, dann fiir diese Priifungen. Das
Diplom einer Schule ist der Mitgliedsausweis fiir eine bestimmete Kreis, eine
bestimmte Klasse.” (Halaman 46, baris 5-10)

Terjemahan:

Murid-murid dari Barbiana telah merasakan sekolah sebagai tempat
ujian. Orang-orang di sekolah melakukan ujian penerimaan, ujian kenaikan
tingkat dan ujian kelulusan. Ketika orang-orang belajar, maka ia belajar untuk
ujian. Ijazah dari sekolah adalah sebuah kartu keanggotaan untuk sebuah
lingkaran tertentu dan sebuah kelas tertentu.

“So geht man also auch in eine Berufsschule (Lehrerbildungsanstalt,
Handelsschule, Universitdt) nicht vor allem, um das Wissen und die Methoden
des Berufes zu erlernen, sondern um ein Diplom zu erreichen das einem die
Ausiibung des Berufes ermaoglicht.” (Halaman 47, baris 4-8)

Terjemahan:

Orang-orang yang belajar di sekolah kejuruan (pendidikan keguruan,
sekolah perdagangan dan universitas) tidak semuanya bertujuan untuk belajar
tentang pengetahuan dan metode sebuah pekerjaan, tetapi untuk mendapat
gelar yang dapat memungkinkan mereka mendapat pekerjaan.

“Sie verstehen die Demokratie so, daf3 sie fiir jeden die
Moglichkeiten geschaffen hat, sich in der Schule die Papiere des Adels zu
erwerben. Die Demokratie hat die Schule des Feudalismus iibernommen und
damit die Klassengesellschaft nicht abgeschafft, sondern im Gegenteil
gestdrkt, weil es ihr gelang, die Grenzen zwischen den Klassen elastisch zu

machen.” (Halaman 46, baris 13-20)

Terjemahan:

Mereka mengerti bahwa dengan adanya demokrasi membuat mereka
memungkinkan untuk mendapatkan kertas bangsawan di sekolah. Demokrasi
telah menghilangkan sekolah feodalisme, namun tidak menghilangkan kelas-
kelas dalam masyarakat, malah sebaliknya memperkuat karena demokrasi
telah berhasil membuat batas antar kelas menjadi elastis.

Seperti esai sebelumnya, esai ini juga kembali mengkritik mengenai
pendidikan otoriter yang pada saat itu masih diterapkan. Otoriterisme inilah yang
ditentang oleh Peter Bichsel karena otoriterisme berhubungan erat dengan

fasisme. Dalam pendidikan otoriter kekuasaan dipegang penuh oleh guru sehingga
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murid-murid dipaksa untuk patuh dan tidak bertanya. Guru yang berhak

menentukan kegiatan atau tugas yang harus dikerjakan oleh murid.

Sikap otoriter guru terhadap murid ditunjukkan dalam esai ini dengan
pemberlakuan hukuman terhadap murid. Meskipun begitu, hukuman itu sendiri
dapat menjadi sebuah keuntungan untuk murid untuk melawan guru, sehingga
hukuman dalam konteks ini diperhalus. Hukuman dalam sistem pendidikan
bukanlah lagi dengan Priigel atau ‘pukulan’, tetapi dengan bujukan. Seperti telah
dijelaskan pada analisis esai sebelumnya bahwa tuntutan-tuntutan dan bujukan-
bujukan guru merupakan sikap otoriterisme terhadap murid. Hal ini terlihat pada

kutipan-kutipan di bawah ini:

“Die Lehrer empfinden Forderungen der Schiiler als anmafiend. Sie
glauben, daf; sie, die Lehrer, im Geschdft der Schule die Fordernden (die
Gldubiger) sind. Denn die Schule — so argumentieren sie — ist Pflicht.”
(Halaman 41, baris 12-15)

Terjemahan:

Para guru merasa bahwa tuntutan murid-murid sebagai sesuatu yang
belebihan. Mereka percaya bahwa para guru adalah pihak penuntut. Oleh
karena itu, mereka berargumentasi, bahwa sekolah adalah sebuah kewajiban.

“Der Priigelstock  hat immerhin der Vorteil, dap dem Kind
Maoglichkeiten inneren Widerstandes bleiben, dafs es sich von der Person des
Lehrers absetzen kann. Num, der Priigelstock ist historisch geworden —
niemand trauert ihm nach — und es ist der Schule damit gelungen, das Symbol
der lehrerlichen Autoritdt abzuschaffen, die Formen der Autoritdt zu
verfeinern, derart zu verfeinern, dafS sie selbst dem Lehrer nicht mehr

auffallen.” (Halaman 41, baris 26-33)

Terjemahan:

Rotan pemukul seringkali menjadi keuntungan yang membuat anak-
anak dapat menggunakannya sebagi perlawanan. Sekarang rotan pemukul
hanya menjadi sebuah sejarah, tidak ada lagi yang percayat terhadap pukulan,
oleh karena itu sekolah telah berhasil menghilangkan simbol otoriterisme
guru, bentuk otoriter diperhalus sedemikian rupa, sechingga tidak lagi menarik
perhatian.

Peter Bichsel juga menjelaskan mengenai sikap rasisme guru terhadap

murid. Rasisme ini menurut Peter Bichsel ditunjukkan dalam pengalamannya
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ketika menilai muridnya. Ada prasangka-prasangka yang muncul ketika kita
berhadapan dengan seseorang dan mengetahui latar belakangnya. Gerhard,
muridnya, dianggap sebagai muridnya yang buruk dan hal itu terlihat dari hasil
pekerjaannya sehingga ketika ayah Gerhard yang seorang buruh berbicara
kepadanya, Peter Bichsel menganggap Gerhard memang tidak memiliki

kemampuan yang cukup dalam pelajaran.

Latar belakang murid Peter Bichsel yang ayahnya hanya buruh
mengakibatkan adanya perlakuan yang berbeda. Perlakuan berbeda ini
dikarenakan ayahnya yang hanya seorang buruh, sehingga dapat dikatakan bahwa
pendidikan ayahnya tidaklah bagus atau tidak mendapatkan pendidikan sama
sekali. Tidak adanya pendidikan berarti ayahnya tidak mempunyai kapital
simbolik sama sekali, sehingga dalam hal ini ketika ayah Gerhard berbicara, Peter
Bichsel tidak mempercayainya karena ia tidak mampu mengungkapkannya
dengan baik dan Peter Bichsel menganggap hal ini terjadi karena ayahnya tidak

mempunyai latar belakang pendidikan yang memadai.

Dari hal tersebut terlihat bahwa pendidikan merupakan sebuah kapital
yang penting dalam kehidupan. Pendidikan yang memadai merupakan sebuah
kapital untuk pengakuan di dalam masyarakat. Peristiwa ini pada dasarnya
menjadi sebuah ironi, karena Peter Bichsel memiliki latar belakang yang sama
seperti Gerhard. Peter Bichsel sendiri seperti telah dijelaskan sebelumnya
merupakan seorang anak dari pekerja kasar yang tentunya pendidikannya tidak
memadai. Dengan latar belakang Peter Bichsel yang sama dengan Gerhard

seharusnya ia mampu menghilangkan prasangkanya.

Hal ini pun menunjukkan bahwa sebagai guru, ia tidak mampu lepas dari
subjektivitasnya, karena penilaian Peter Bichsel terhadap kemampuan Gerhard
muncul berdasarkan nilai-nilai yang diperoleh Gerhard dan kemudian ditambah
dengan penilaiannya ketika ia bertemu dengan ayah Gerhard yang meyakinkan ia
bahwa kemampuan Gerhard tidak begitu bagus. Hal ini terlihat pada kutipan-

kutipan di bawah ini:

Universitas Indonesia

Kritik sosial..., Pratidina Sekar Pembayun, FIB Ul, 2012



49

“Er war, so glaubte ich, einer meiner schlechteren Schiiler. Seine
schriftlichen Arbeiten schienen das zu beweisen.” (Halaman 45, baris 11-
13)

Terjemahan:

Dia merupakan, saya percaya, salah satu murid saya yang terburuk.
Pekerjaannya menunjukkan hal tersebut.

“Gerhard ist damals eindeutig ein Opfer meiner Einschdtzung
geworden. Es ist fiir einen Schiiler schwer, ein Urteil des Lehrers zu
widerlegen und zu iiberstehen. Ich habe in meiner Klasse nie soziale
Unterschiede gemacht, trotzdem ist Gerhard ein Opfer meines sozialen
Vorurteils geworden. Sein Vater war ungebildeter Arbeiter. Er hat mich zwar
darauf aufmerksam gemacht, daf er seinen Sohn besser einschdtze, aber wer
tut das erstens nicht, und zweitens konnte sich Gerhards Vater nicht
tiberzeugend genug ausdriicken, drittens war er kein einflufireicher Mann, und
ich war ihm bildungsmdfig iiberlegen.” (Halaman 43, baris 24-33 dan
halaman 44, baris 1-2)

Terjemahan:

Gerhard dulu adalah salah satu korban prasangka saya. Bagi murid
untuk membuktikan kesalahan dan mengatasi prasangka guru terhadapnya
merupakan suatu hal yang sulit. Saya tidak membuat perbedaan sosial dalam
kelas saya, meskipun begitu Gerhard adalah korban dari prasangka sosial
saya. Ayahnya merupakan pekerja tidak terdidik. Dia telah menarik perhatian
saya, karena dia menilai anaknya lebih baik, tapi siapa yang pada awalnya
tidak melakukannya dan kedua ayah Gerhard tidak dapat mengungkapkannya
dengan cukup baik dan ketiga ia bukanlah orang yang berpengaruh dan saya
berpikir bahwa itu karena pendidikannya.

“Ich schdame mich nur, weil ein soziales Vorurteil meine Einschdtzung
nicht besser kontrollieren liefs. Dabei war ich schon damals davon iiberzeugt,
dafs Intelligenz nichts mit dem sozialen Status zu tun hat, und ich kannte
geniigend Beispiele dafiir.”” (Halaman 44, baris 14-18)

Terjemahan:

Saya malu karena saya tidak dapat mengkontrol prasangka sosial saya
terhadap penilaian saya. Dulu saya yakin bahwa intelegensi seseorang tidak
berhubungan dengan status sosial dan saya mempunyai contoh yang cukup

untuk masalah ini.

Selain itu, Peter Bichsel juga mengkritik bahwa masyarakat telah

menganggap wajib sekolah sebagai sebuah paksaan, bukan lagi sebagai sebuah
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hak untuk mendapatkan pendidikan. Hal ini juga telah disinggung pada analisis
esai sebelumnya, bahwa pendidikan adalah hak dasar bagi setiap individu, namun
pendidikan menjadi paksaan ketika fungsi awal pendidikan yaitu mendidik setiap
individu dalam masyarakat berubah menjadi pembentukan karakter individu yang

bersifat otoriter. Hal ini terlihat pada kutipan di bawah ini:

“Man hat vergessen, daf3 die Einfithrung der Schulpflicht nicht als
Bildungszwang gedacht war, sondern als eine Garantie fiir das
Bildungsrecht.” (Halaman 42, baris 21-23)

Terjemahan:

Orang-orang telah lupa bahwa pengenalan tentang wajib sekolah
bukanlah sebagai wajib belajar, namun sebagai jaminan bagi hak pendidikan.

Standar yang diterapkan dalam sistem pendidikan menurut Peter Bichsel
adalah standar yang ditentukan oleh sekolah-sekolah, bukan berdasarkan murid.
Oleh karena itu kegagalan yang dialami oleh para murid adalah karena penetapan
standar yang diterapkan oleh sekolah. Standar yang ditetapkan oleh sekolah
menurut Peter Bichsel hanya menguntungkan pihak tertentu, yaitu kelas atas. Hal

ini disebabkan oleh perbedaan kesempatan yang didapat masing-masing kelas.

Dalam esai ini dijelaskan bahwa kelas atas pada awalnya menerima
pendidikan melalui homeschooling yang berbeda dengan kelas bawah, sehingga
ketika bersekolah kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing kelas berbeda
dan standar yang diterapkan oleh sekolah pada saat itu menguntungkan kelas atas.
Tidak mengherankan bahwa banyak anak-anak kelas bawah yang mengalami

kegagalan seperti yang dialami oleh sekolah Barbiana.

Dikatakan bahwa nilai dan pengetahuan yang diajarkan di dalam sekolah
lebih familiar terhadap beberapa kelompok sosial, sehingga hal ini tentu lebih
menguntungkan. Hal ini dikarenakan sistem pendidikan yang ada berhak
mengatur, memilih dan mengontrol pengetahuan dan harus dicermati baik-baik
siapa yang menerapkan sistem pendidikan tersebut (Schumacher, 1989). Hal ini
dapat menjelaskan alasan kegagalan yang dialami oleh murid-murid di dalam

sekolah, seperti pada murid-murid sekolah Barbiana.
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Seperti esai sebelumnya di dalam esai ini Peter Bichsel juga menekankan
bahwa untuk mengubah sistem pendidikan yang diterapkan oleh sekolah pun
menjadi polemik tersendiri menurut Peter Bichsel karena jika kita ingin mengubah
sekolah maka masyarakat harus dididik untuk mengubah pola pikir mereka
terhadap sistem pendidikan, namun untuk mengubah pola pikir masyarakat maka
kita harus mendidik masyarakat melalui sekolah. Hal ini terlihat pada kutipan-

kutipan di bawabh:

“Der Mafistab jedenfalls ist die Schule, nicht der Schiiler. Deshalb

kann der Schiiler an der Schule scheitern, die Schule am Schiiler nicht.”

(Halaman 43, baris 5-7)

Terjemahan:

Standar dalam hal ini adalah sekolah, bukan murid. Oleh karena itu,
murid-murid dapat gagal di sekolah, bukan sebaliknya.

“Es gibt bekanntlich in Schulfragen den Hexenkreis, daf3 die Schule
nur verdndert werden kann, wenn sich die Gesellschaft verdndert, und daf3 die
Gesellschaft nur verdndert werden kann, wenn eine Schule die Biirger

aufkldrt.”” (Halaman 49, baris 1-5)

Terjemahan:

Ada satu permasalahan terkenal di sekolah yang termasuk lingkaran
setan, bahwa sekolah dapat diubah jika masyarakat diubah dan masyarakat
dapat diubah jika sekolah mendidik masyarakat.

Secara garis besar, Peter Bichsel menyampaikan kritik mengenai
kesenjangan sosial yang ada di dalam dunia pendidikan. Hal ini menurutnya
terlihat jelas dalam cerita murid-murid sekolah Barbiana yang semuanya berasal
dari masyarakat kelas bawah. Mereka tidak dapat mengenyam pendidikan karena
latar belakang mereka. Hal ini jelas jauh berbeda dengan anak-anak yang berasal

dari masyarakat kelas atas yang mampu bersekolah.

Peter Bichsel juga menjelaskan mengenai perubahan status sosial melalui
pendidikan. Hal ini disebabkan karena pendidikan dianggap mampu menciptakan
kelas baru dalam masyarakat melalui kepemilikan gelar atau ijazah yang dapat
menaikkan status sosial individu. Maka dapat disimpulkan bahwa gelar atau

jjazah merupakan kapital simbolik yang harus dimiliki untuk menaikkan status

Universitas Indonesia

Kritik sosial..., Pratidina Sekar Pembayun, FIB Ul, 2012



52

sosial atau mendominasi kelas sosial lainnya. Hal inilah yang dikritik oleh Peter
Bichsel karena masyarakat kelas atas menentukan seseorang berhak masuk ke

dalam kelas atas karena kesamaan kapital yang mereka miliki.

Selain masalah rasisme dan perubahan fungsi sekolah, Peter Bichsel juga
mengkritik mengenai otoriterisme sekolah yang diberlakukan kepada murid. Hal
ini menurutnya merupakan sebuah ironi karena sekolah yang ada pada saat itu
hadir karena adanya demokrasi, namun sekolah itu sendiri malah menerapkan
feodalisme dalam sistem pengajarannya. Feodalisme yang dimaksud oleh Peter
Bichsel disini adalah peran guru sebagai penuntut dan murid sebagai yang

dituntut.

Selain peran guru sebagai penuntut, otoriterisme guru juga digambarkan
melalui hukuman, ujian dan prasangka subjektif guru terhadap murid. Dalam hal
ini digambarkan Peter Bichsel dengan pengalamannya mempunyai seorang murid
yang ayahnya adalah buruh. Pada waktu itu Peter Bichsel mempunyai prasangka
bahwa karena ayah si murid adalah buruh, maka murid ini pasti tidaklah terlalu
pintar, namun ternyata prasangka Peter Bichsel salah karena muridnya mampu
lulus dan menjadi insinyur. Kritik Peter Bichsel dalam hal ini adalah untuk
menyampaikan bahwa subjektivitas guru terhadap murid pun merupakan bentuk
otoriterisme dan rasisme karena pada dasarnya status sosial tidaklah menentukan

kepintaran atau intelegensi seseorang.

Hal ini juga kemudian disinggung Peter Bichsel dalam masalah teori kaum
jenius yang percaya bahwa kejeniusan adalah suatu bakat dan bukan suatu usaha.
Teori ini dikatakan Peter Bichsel sebagai percampuran antara rasisme dan
kemalasan karena yang percaya bahwa kejeniusan itu adalah bakat adalah orang-
orang terdidik yang di dalam esai Bichsel merujuk kepada orang-orang kelas atas.
Sedangkan kemalasan menunjukkan bahwa kejeniusan didapat karena bakat,
bukan karena usaha, sehingga menimbulkan suatu asosiasi jika seseorang tidak
jenius maka orang tersebut tidak perlu berusaha untuk menjadi jenius, karena

kejeniusan merupakan bakat atau pemberian dari Tuhan.
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Dalam esai ini Peter Bichsel juga mengungkapkan bahwa untuk mengubah
sistem pendidikan yang rasisme dan otoriterisme ini merupakan masalah yang
cukup sulit karena untuk mengubah sistem maka kita juga harus mengubah
masyarakat. Sedangkan untuk mengubah masyarakat kita harus mendidik
masyarakat yang dilakukan melalui sekolah. Demokrasi memang membuat
masyarakat memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan, namun
sistem sekolah yang ada tidak berbentuk demokrasi melainkan feodalisme yang

berpusat pada guru.

3.2.2 Analisis Gaya Bahasa dan Diksi dalam Esai Rassismus und Faulheit

Dalam esai Rassismus und Faulheit Peter Bichsel menyampaikan kritik
terhadap kesenjangan sosial yang terjadi di dalam sistem pendidikan dan peran
guru yang otoriter. Kritik ini dapat dilihat dari pemakaian gaya bahasa dan diksi
Peter Bichsel. Gaya bahasa yang dipakai oleh Peter Bichsel dapat dilihat dalam

kalimat-kalimat di bawah ini:

“Ihr Verhdltnis zu modernen Unterrichtsmethoden ist das Verhdltnis
von Hungernden gegeniiber gepflegten Tischsitten.” (Halaman 40, baris 6-
8)

Terjemahan:

Hubungan mercka dengan metode pengajaran modern adalah
hubungan antara rasa lapar dengan tata krama di meja makan.

Kutipan di atas terdapat majas perbandingan karena Peter Bichsel
membandingkan hubungan para murid dan metode pengajaran modern dengan
hubungan antara rasa lapar dengan tata krama di meja makan. Selain majas, dapat
dilihat juga bahwa Peter Bichsel mengambil pilihan kata atau frase ‘Hungernden’
dan  ‘Tischsitten’  untuk  menggambarkan  ‘murid’ dan  ‘modernen

Unterrichtsmethoden’ .

Gaya bahasa dan diksi yang digunakan oleh Peter Bichsel di atas
menggambarkan perspektifnya mengenai keadaan murid-murid dari sekolah

Barbiana. Perbandingan yang digunakan oleh Peter Bichsel menyatakan bahwa
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murid-murid sekolah Barbiana sangat membutuhkan metode pengajaran modern.

Hal ini dikarenakan mereka gagal ujian dalam sekolah konvensional.

Dalam buku Letter to A Teacher terdapat kritik mengenai kurikulum
sekolah dengan contoh pelajaran bahasa Perancis. Pelajaran bahasa Perancis
dalam buku tersebut dianggap tidak relevan terhadap kemampuan komunikasi
aktual. Ujian-ujian yang diberikan pun tidak proporsional karena untuk mereka
hal itu sangat sulit. Berbeda dengan murid-murid di sekolah Barbiana, anak-anak
kelas atas telah belajar bahasa Perancis sudah lama sehingga mereka dapat

berbicara bahasa Perancis secara fasih (Botsford, 1993: 1).

Hal ini yang disinggung oleh Peter Bichsel mengenai kesenjangan sosial
dalam sistem pendidikan. Anak-anak yang berasal dari keluarga kaya mendapat
pendidikan yang lebih dibandingkan dengan anak-anak dari sekolah Barbiana.
Dalam hal ini secara tidak langsung Peter Bichsel juga mengkritik mengenai
standar yang ditetapkan oleh sekolah karena tidak semua murid dapat memenuhi

standar tersebut dan akhirnya menggagalkan murid-murid itu sendiri.

“Sie glauben, daf} sie, die Lehrer, im Geschdft der Schule die
Fodernden (die Gliubiger) sind.” (Halaman 41, baris 13-14)

Terjemahan:

Mereka (guru) percaya bahwa dalam sekolah mereka adalah penuntut

(kreditor).

Dari kutipan di atas Peter Bichsel menggunakan kata ‘Fordernden’ dan
‘Gldubiger’ untuk menggambarkan posisi guru di dalam sekolah. Posisi guru pada
dasarnya adalah sebagai pendidik dan pengajar, namun dalam esai ini Peter
Bichsel menyebut bahwa guru beranggapan posisinya adalah sebagai penuntut.
Dari diksi ini Peter Bichsel ingin menggambarkan bahwa ada pergeseran posisi
guru yang menuntut muridnya untuk mengerjakan tuntutan mereka. Hal ini
kemudian dianggap sebagai sebuah simbol otoriterisme yang kemudian
digambarkan oleh Peter Bichsel dengan penggunaan kata °Priigelstock’ atau
hukuman pukulan, meskipun pada kenyataannya hukuman pukulan kemudian

diubah menjadi bujukan atau rayuan. Otoriterisme ini kemudian dilanjutkan Peter
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Bichsel dengan penjelasan mengenai subjektivitas guru kepada murid dalam hal

penilaian yang ia gambarkan melalui pengalamannya.

“Der Privilegierte lernt in der Schule eben nicht nur Dinge, die ihm
direkt in seinem Leben dienen, sondern er lernt auch den Code, der ihm
erlaubt sich in der Elite zu bewegen. Die Gebildeten sprechen eine andere
Sprache, um die Verstdindlichkeit auf ihren Kreis zu beschrinken, dadurch
werden sie zur Elite und haben nicht nur einen Beruf, sondern auch einen
Stand.” (Halaman 45, baris 12-18)

Terjemahan:

Orang-orang yang mempunyai hak istimewa belajar di sekolah
tidak hanya mengenai hal-hal yang secara langsung didapatkan dalam
kehidupan mereka, tetapi juga kode yang mengijinkan mereka untuk berada
di dalam kalangan elit. Orang-orang terdidik berbicara dengan bahasa yang
lain, untuk membatasi pengertian dalam kalangan mereka sendiri, sehingga
mereka tidak hanya mempunyai pekerjaan, tetapi juga status.

Dalam perbandingan antara kelas sosial atas dengan kelas sosial bawah ia
menggunakan kata ‘Privilegierte’ dan ‘Gebildete’ untuk menunjukkan orang-
orang kelas atas. Peter Bichsel menggunakan kata ini untuk menunjukkan bahwa
orang-orang kelas atas mempunyai hak istimewa dan terdidik. Hak istimewa dan
pendidikan yang didapat karena mereka mempunyai modal ekonomi yang lebih
dibandingkan dengan orang-orang kelas bawah, sehingga Peter Bichsel menyebut
mereka mempunyai bahasa mereka sendiri untuk membedakan mereka dengan

orang-orang lain.

“Der Satz “Die Theorie vom Genie ist eine bourgeoise Erfindung.
Sie stammt aus einer Mischung von Rassismus und Faulheit” ist durch das
Erlebnis der Schiiler von Barbiana belegt. Sie haben erfahren, dass sich eine
Elite immer auf ein Naturrecht oder auf ein géttliches Recht zu beziehen
sucht. Die Bildungselite bezieht sich auf das Recht des Talents;, weil der
Gebildete an das Talent (Geschenk Gottes, Geschenk der Natur) glaubt, muss
er keine Bedenken gegeniiber seiner Ausgewdhltheit haben.” (Halaman 45,
baris 19-28)

Terjemahan:

Kalimat “Teori kaum jenius adalah penemuan yang borjuis. Teori
tersebut berasal dari percampuran antara rasisme dan kemalasan” yang
dibuktikan dengan pengalaman murid-murid Barbiana. Mereka telah
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merasakan bahwa kaum elit selalu berusaha untuk mendapatkan hukum alam

atau hukum Tuhan. Pendidikan kaum elit merujuk kepada pemberian bakat

karena orang berpendidikan percaya kepada bakat (hadiah Tuhan, hadiah
alam) dan tidak boleh ada keraguan akan hal itu.

Dari kutipan di atas kita melihat bahwa Peter Bichsel menggunakan kata
‘bourgeoise’ dipasangkan dengan kata ‘Erfindung’ untuk menganalogikan teori
kaum jenius. Selain itu ia juga menggunakan kata ‘Rassismus’ dan ‘Faulheit’
untuk menjelaskan teori kaum jenius. Kutipan di atas juga mengandung gaya
bahasa sindiran karena ia menggunakan kata rasisme dan kemalasan. Peter
Bichsel mengkritik mengenai pendapat bahwa jenius adalah bakat alam sehingga
dapat disimpulkan bahwa orang jenius merupakan orang terpilih. Kata kemalasan
ia gunakan untuk menggambarkan teori kaum jenius yang dapat dilihat bahwa
orang tidak perlu berusaha keras untuk menjadi jenius karena jenius hanya bisa

didapat jika orang tersebut memang memiliki bakat alam untuk menjadi jenius.

“Die feudalistische Schule ist das trojanische Pferd in der

Demokratie” (Halaman 51, baris 3-4)
Terjemahan:
Sekolah feodalisme adalah kuda Troya dalam demokrasi.

Dari kutipan di atas Peter Bichsel menggunakan majas perbandingan
untuk menganalogikan sekolah feodalisme dengan kuda Troya®’ dalam
demokrasi. Hal ini jelas merupakan kritik yang sangat pedas karena sekolah
feodalisme dan demokrasi merupakan paradoks. Dalam feodalisme tidak ada
demokrasi dan dalam demokrasi tidak ada feodalisme, namun ternyata pada

kenyataannya di dalam dunia pendidikan ada sekolah feodalisme.

%’ Pada Perang Troya, para prajurit Yunani bersembunyi di dalam kuda Troya yang berukuran
raksasa yang ditujukan sebagai pengabdian kepada Poseidon. Kuda Troya tersebut menurut para
petinggi Troya dianggap tidak berbahaya, sehingga diizinkan masuk ke dalam benteng Troya yang
tidak dapat ditembus oleh para prajurit Yunani selama kurang lebih 10 tahun selama perang Troya
bergejolak. Pada malam harinya, pasukan Yunani keluar dari perut kuda kayu tersebut kemudian
menyerang dan akhirnya merebut kota Troya.
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Secara keseluruhan, penggunaan diksi seperti ‘der Privilegierte’, ‘die
Gebildeten’, dan ‘bourgeoise’ menunjukkan kritik Peter Bichsel terhadap
kesenjangan sosial dalam bidang pendidikan. Peter Bichsel menyebut orang-orang
kelas atas dengan orang-orang yang istimewa, orang-orang yang terdidik dan
borjuis untuk mengkritik mereka. Peter Bichsel tidak secara langsung menyebut

istilah kelas atas.

3.3 Analisis Esai Erfahrungen beim Fremdsprachlernen

3.3.1 Kritik terhadap Metode Pengajaran Guru dalam Pelajaran Bahasa

Asing dalam Esai Erfahrungen beim Fremdsprachlernen

Esai Peter Bichsel yang berjudul Erfahrungen beim Fremdsprachlernen
ditulis pada tahun 1979. Seperti telah diketahui bahwa negara Swiss mempunyai
empat bahasa resmi, yaitu bahasa Jerman, bahasa Perancis, bahasa Italia dan
bahasa Rétoromanisch dan setiap sekolah diharuskan mengajarkan salah satu
bahasa resmi lainnya selain bahasa resmi yang dipergunakan setiap hari. Peter
Bichsel yang besar di Olten’® menggunakan bahasa Jerman sebagai bahasa resmi
sehingga ia harus mempelajari salah satu dari tiga bahasa resmi lainnya, yaitu

bahasa Perancis.

Esai ini dibuka dengan pengalaman Peter Bichsel dalam belajar bahasa
Perancis yang menurutnya tidak menyenangkan dengan menyebut dirinya sebagai
korban dari pengajaran bahasa Perancis, karena sekolah menurutnya tidak mampu
mengajarkannya bahasa Perancis. Pengalaman ini yang kemudian membuatnya

kehilangan keinginan untuk belajar bahasa asing.

Peter Bichsel menyebutkan bahwa ketidakmampuannya dalam bahasa
Perancis terletak pada kesalah sekolah yang tidak mampu mengajarnya. Dari
pernyataan tersebut terlihat bahwa kesalahan terletak pada guru. Jika seorang guru

tidak mampu mengajarkan pelajaran kepada muridnya, maka hal ini berarti bahwa

% http://www.biographybase.com/biography/Bichsel Peter.html diunduh tanggal 1 Maret 2012,
pukul 17:48
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metode pengajaran yang diterapkan oleh gurunya tidak sesuai dengan muridnya.

Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan di bawah ini:

“Ich bin ein Opfer — ein Opfer des Franzésischunterrichts. Nicht etwa
nur, dafy es der Schule nicht gelungen wdre, mir Untalentiertem diese Sprache
beizubringen — dieser Schaden wire erstens reperabel, und zweitens ist es mir
in anderen Féchern auch passiert — aber die Schule hat mir in diesem Fach
etwas viel Schlimmeres angetan: sie hat mir diese Sprache fiir immer
verbaut.” (Halaman 52, baris 11-17)

Terjemahan:

Saya adalah korban — korban dari pelajaran bahasa Perancis. Tidak
hanya karena sekolah tidak berhasil mengajarkan — pertama kekurangan ini
dapat diperbaiki dan kedua adalah bahwa saya lulus di pelajaran yang lainnya
— namun sekolah telah membuat banyak keburukan dalam pelajaran ini;
sekolah telah membuat saya kehilangan semangat belajar terhadap bahasa ini.

“Ich empfinde als Biirger dieses Landes, als politisch Tdtiger, als
kuturell Interessierter mein Nicht-Franzosisch-Konnen als Invaliditdt. Die
Schule hat mich zum Kriippel gemacht. Ich wiederhole: nicht etwa dadurch,
dafy sie mir die Sprache nicht beibrachte, sondern vielmehr, daf3 sie meine
Féhigkeit, sie zu lernen, ein fiir allemal zerstorte.” (Halaman 52, baris 21-
27)

Terjemahan:

Saya merasakan sebagai warga negara Swiss, sebagai pelaku politik,
sebagai peminta budaya ketidakmampuan bahasa Perancis saya sebagai
sebuah kecacatan. Sekolah telah membuat saya menjadi cacat. Saya ulangi,
bukan karena tidak bisa mengajar, namun lebih dari itu, kemampuan saya
untuk belajar telah hancur selamanya.

Pada bagian selanjutnya Peter Bichsel membandingkan guru bahasa
Perancis dengan guru bahasa Inggrisnya. Dalam bagian inilah Peter Bichsel
menunjukkan bahwa meskipun guru bahasa Inggrisnya lebih buruk dibanding
dengan guru bahasa Perancis, namun ia akhirnya tahu bahwa ada kesalahan dalam

cara pengucapannya.

Dari penjelasan Peter Bichsel dapat diambil kesimpulan bahwa metode
pengajaran yang digunakan oleh guru bahasa Inggrisnya berbeda dengan guru

bahasa Perancisnya. Hal ini terlihat dengan penjelasan mengenai pengajaran yang
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dilakukan oleh gurunya, yaitu dengan mendengarkan pembicaraan dalam kaset

dan kemudian menirukannya.

“Meine Englischlehrer allerdings waren eher schlechter als meine
Franzosischlehrer. Ich begann mit einem katastrophal miserablen Tonbandkurs,
das konnte ich damals nicht einschdtzen, konsumierte die verschiedensten
Lehrbiicher nebeneinander, mufite feststellen, daf3 meine Aussprache mein
Vokabular nicht durchbrachte usw. Ich habe festgestellt, daf ich wirklich ohne
Talent fiir Fremdsprachen bin. Aber ich habe auch festgestellt, daf3 diese
Talentlosigkeit einen nur daran hindert, es zu konnen, und keineswegs daran, es

zu lernen. Und lernen, das habe ich auch festgestellt, ist an und fiir sich schon.”

(Halaman 53, baris 19-30)
Terjemahan:

Guru bahasa Inggris saya jauh lebih buruk dibandingkan dengan guru
bahasa Perancis saya. Saya memulai pelajaran bahasa Inggris dengan kaset
rekaman yang berantakan, saya tidak dapat menghitung berapa banyak waktu
yang dihabiskan dengan buku teks hanya untuk menemukan cara pengucapan
saya tidak sesuai dengan perbendaharaan kata saya dan seterusnya. Saya
berpendapat bahwa saya tidak mempunyai bakat sama sekali dalam bahasa asing.
Tetapi saya juga berpendapat bahwa kekurangan ini. hanya menghalangi
keinginan belajar. Dan saya belajar bahwa itu indah.

Peter Bichsel mengatakan bahwa ia lebih banyak mempelajari bahasa Karl
May dibanding bahasa Shakespeare dan lebih banyak bahasa Henry Fonda
dibanding dengan bahasa Jimmy Carter. Belajar bahasa asing menurutnya tidak
hanya mengenalkan sebuah dunia baru, tetapi juga mengenalkan sebuah peran
baru yang mengarah kepada permainan baru, adanya perubahan dan

menjadikannya orang lain.

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa Peter Bichsel menganggap bahwa
pengajaran bahasa asing sama seperti sebuah permainan peran. Hal ini terlihat
ketika ia menyatakan bahwa ia lebih memahami bahasa yang digunakan Karl May
dan Henry Fonda dibandingkan dengan bahasa yang digunakan oleh Shakespeare

dan Jimmy Carter.

Karl May adalah seorang sastrawan dan karya-karyanya selalu bertema
petualangan, sedangkan Henry Fonda adalah seorang aktor Amerika. Jika

dikaitkan dengan pernyataan Peter Bichsel bahwa mempelajari bahasa asing
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seperti sebuah permainan peran baru, maka dapat disimpulkan bahwa ia lebih
mengerti ketika bahasa asing tersebut ia pelajari melalui peran-peran baru melalui
novel Karl May dan film Henry Fonda, sehingga ia menggunakan pernyataan
tentang realisasi mimpi anak laki-laki. Hal ini berbeda dengan Shakespeare dan
Jimmy Carter yang seorang dramawan dan presiden, karena bahasa yang
digunakan oleh kedua tokoh tersebut tidak mudah dipahami oleh orang yang baru
belajar bahasa asing. Maka pada bagian selanjutnya ia mengatakan bahwa
pelajaran bahasa asing membebaskan dirinya karena ia dapat berperan menjadi
siapa saja, seperti yang ia lakukan ketika membaca karya-karya Karl May dan

menonton film-film Henry Fonda.

Peter Bichsel juga kemudian menyinggung bahwa ia mempelajari bahasa
Inggris bukan karena ingin mencari uang dengan bahasa Inggris, namun karena ia

senang belajar bahasa asing. Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan di bawah ini:

“Es ist Verwirklichung von Bubentrdumen. Ich lerne damit viel eher die
Sprache Karl Mays als die von Shakespeare, viel eher die von Henry Fonda als
die von Jimmy Carter. Ich lerne damit eine Kunstsprache, eine Sprache, die mir
nicht vor allem eine neue Welt offnet, sondern mir viel mehr die Moglichkeit
einer neuen Rolle gibt: eine Spielform, eine kleiner Hauch von Verdnderung, eine
kleine Erinnerung an den alten Traum des Menschen, ein anderer zu werden.”

(Halaman 54, baris 2-10)

Terjemahan:

Hal ini merupakan perwujudan dari mimpi anak laki-laki. Saya belajar
lebih banyak bahasa Karl May dibandingkan dengan bahasa Shakespeare, lebih
banyak bahasa Henry Fonda dibandingkan dengan bahasa Jimmy Carter. Saya
belajar bahasa seni, sebuah bahasa yang tidak terbuka kepada dunia baru, namun
merupakan kemungkinan terhadap peran baru, bentuk permainan, sebuah
perubahan, sebuah pengingat akan mimpi lama seseorang untuk menjadi orang
lain.

“Die Fremdsprache — und das ist ihr Wert an und fiir sich — befi-eit mich
oder gibt mir zum mindesten, und das ist schon viel, die Ilussion von Befreieung:
Ein Stiick Emanzipation. Allerdings, einen Vorteil habe ich, und ich weif3, daf; ihn
nicht alle haben kénnen: ich brauche meine Englischkenntnisse nicht zu
verkaufen, ich muf3 kein Geld damit verdienen.” (Halaman 55, baris 12-18)
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Terjemahan:

Bahasa asing—dan itu adalah nilainya—membebaskan saya atau
setidaknya memberikan saya, dan itu cukup banyak, ilusi pembebasan: sepotong
emansipasi. Meskipun begitu, satu keuntungan yang saya dapat, dan saya tahu
bahwa tidak semua orang punya: saya tidak perlu menjual kemampuan bahasa
Inggris saya, saya harus menghasilkan uang dari kemampuan bahasa Inggris
saya.

Peter Bichsel kemudian menceritakan mengenai analogi pembelajaran
bahasa asing dengan terowongan panjang dan gelap menuju ke sebuah dunia yang
baru serta surga penuh makanan. Sebelum memahami bahasa asing tersebut
sepenuhnya, keadaan dalam terowongan sepenuhnya gelap tanpa cahaya, namun
setelah perlahan memahami bahasa asing tersebut makan perlahan akan muncul
cahaya. Kemudian ia juga menjelaskan bahwa ketika ia mampu menggunakan
bahasa asing, ada kepuasan tersendiri karena ia mampu menguasai bahasa asing

tersebut.

Hal ini berhubungan dengan analisis sebelumnya ketika ia menyatakan
bahwa ia mempelajari bahasa Inggris karena ia senang mempelajarinya. Ketika
seseorang mampu menguasai bahasa asing maka muncul sebuah perasaan
mendominasi karena ia mampu berbicara, menulis, serta memahami bahasa asing
tersebut. Hal ini berhubungan dengan kapital simbolik. Bahasa sebagai kapital
simbolik memiliki makna-makna tertentu yang dimengerti oleh kalangan tertentu
karena di dalam bahasa ada unsur-unsur sosial seperti kelas dan gender, sehingga
ketika seseorang menguasai bahasa tertentu maka ia memiliki kapital simbolik
yang mampu membuatnya mendominasi orang lain dengan bahasa asing tersebut.

Hal ini terlihat dari kutipan-kutipan di bawah ini:

“FEine Sprache an und fiir sich und nur fiir sich selbst zu lernen, das
hat Ahnlichkeiten mit dem Sich-ins-Schlaraffenland-Durchfressen: ein langer,
dunkler Tunnel, mit dem Licht der eigenen Sprache noch im Riicken, das Hirn
tibersdittigt mit Vokabeln wie der Magen der Schlaraffenliinder mit
Pflaumenmus. Zwischendurch das nicht nur unangenehme Gefiihl des leicht
Verriicktwerdens: verriickt, so wie man einen Stuhl verriickt, das heifit, in eine
andere Welt geschoben werden, mit sich selbst sprechen, sich selbst sprechen
zu horen, als man es in Wirklichkeit tut. Es spielt keine Rolle, wie gut ich in
Wirklichkeit bin, sondern nur, wie gut es mir tut.” (Halaman 56, baris 1-13)
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Terjemahan:

Bahasa untuk dipelajari, mempunyai kesamaan dengan surga makan:

sebuah terowongan yang gelap dan panjang dengan cahaya bahasa mereka dan
di belakang, otak bekerja dengan kata-kata seperti perut dengan susu dan
bubur buah plum. Di antaranya tidak hanya ketidaksenangan akan menjadi
gila: gila, sangat gila sampai sebuah kursi didorong ke dalam dunia lain,
berbicara kepada dirinya sendiri, mendengar dirinya sendiri sama seperti yang
terjadi dalam realita. Tidak penting seberapa baguskah saya, tapi seberapa
baguskah hal itu berdampak pada saya.

Peter Bichsel menyatakan bahwa ketidakmampuan dalam berbahasa
asingnya merupakan faktor dari gurunya. Memang tidak disebutkan dengan jelas
tentang metode pengajaran yang diterapkan oleh guru bahasa Perancisnya yang
menyebabkan dia tidak mampu berbahasa asing dengan baik. Meskipun begitu ia
menyebutkan bahwa ketika ia berganti guru bahasa Perancis, gurunya dapat
memahami ketakutannya akan bahasa asing, namun gurunya tidak mampu

mendorongnya untuk maju, sehingga ia tidak mengalami kemajuan dalam bahasa

Perancisnya.

Faktor guru yang berpengaruh terlihat ketika ia menyebutkan tentang guru
bahasa Inggrisnya yang berbeda dengan guru bahasa Perancisnya. Perbedaan
antara kedua gurunya ini terletak pada metode pengajaran yang diterapkan. Peter
Bichsel menyebutkan meskipun kemampuan guru bahasa Inggrisnya tidak begitu

baik, namun sikap gurunya tersebut dikatakan menyenangkan.

Hal ini juga terlihat dari perbedaan ketika ia berbicara dengan bahasa
Perancis dan bahasa Inggris. Ketika 1a berbicara bahasa Perancis, ia tidak dapat
berbicara karena ia takut untuk membuat kesalahan. Hal ini berbeda dengan ketika
ia berbicara bahasa Inggris, dimana kesalahannya menjadi sebuah keuntungan.
Selain itu, ia juga menyebutkan perbedaan posisi dirinya dalam belajar bahasa
Perancis dan bahasa Inggris. Ketika ia belajar bahasa Perancis, ia diposisikan
menjadi yang tahu (Wissender), sedangkan ketika ia belajar bahasa Inggris, ia

diposisikan menjadi yang belajar (Lernender).

Hal ini terlihat ketika ia berbicara dengan temannya yang orang Inggris.

Ketika ia membuat kesalahan maka temannya memujinya bahwa bahasa
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Inggrisnya bagus. Hal ini menjelaskan bahwa dalam pelajaran bahasa, membuat
kesalahan tidak dianggap sebagai sebuah kebodohan karena bahasa berbeda
dengan matematika. Dalam bahasa ada banyak aspek yang harus diperhitungkan,
seperti mendengar, berbicara, menulis dan membaca. Berbeda dengan pelajaran

matematika yang hanya mempunyai satu aspek yaitu menghitung.

Ketika seseorang melakukan kesalahan dalam pelajaran bahasa, maka
kesalahan tersebut menjadi sebuah keuntungan karena orang tersebut menjadi
tahu letak kesalahannya. Berbeda dengan matematika, jika melakukan kesalahan
maka tetap salah. Bahasa sendiri terdiri dari dua macam, yaitu bahasa lisan dan
bahasa tulisan. Dalam penggunaan bahasa lisan dan bahasa tulisan terdapat
perbedaan karena dalam bahasa lisan kaidah tata bahasa tidak terlalu diperhatikan,

berbeda dengan bahasa tulisan yang sangat memperhatikan kaidah tata bahasa.

Pada bagian selanjutnya pun Peter Bichsel menjelaskan mengenai
perbedaan bahasa lisan dengan tulisan dengan menceritakan pengalamannya
dengan seorang temannya yang selalu menolak untuk berbicara bahasa Jerman.
Hal ini terlihat bahwa dalam bahasa lisan penggunaan tata bahasa tidak
diperhatikan dan ada perubahan makna yang terjadi di dalam sebuah bahasa

tergantung konteks waktu.

Bahasa merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia. Jika
manusia mengalami perubahan, maka begitu pula bahasa. Pada bahasa terjadi
pengembangan makna sesuai dengan konteks tempat dan waktu, seperti yang
dicontohkan Peter Bichsel dalam menyusun kalimat ajakan. Kalimat ajakan yang
diutarakan oleh temannya menurut kaidah tata bahasa benar, namun secara rasa
bahasa dianggap salah atau bertele-tele. Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan di

bawah ini:

“Meine Franzosischlehrer haben mich stumm gemacht. Und - ich
weif3, ich tibertreibe - es ist vorstellbar, dass ich den Weg zu meiner eigenen
Sprache zuriick auch nicht mehr gefunden hdtte. Ein sehr, sehr fauler, aber
freundlicher Franzosischlehrer hat mir spdter zum mindesten den Riickweg
zur eigenen Sprache ermdéglicht. Er war mein schlechtester Lehrer, ich war
ein schlechtester Schiiler - er mein Lieblingslehrer, ich sein Lieblingsschiiler.
Er hatte wohle mein Verstindnis fiir meine Angst in Dunkeln und war zu
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schwach, mich nach vorn zu fiihren. Also lie} er mich wenigstens
zuriickgehen. Sehr wahrscheinlich hat er mir damit einen schlechten Dienst
erwiesen. Aber oft ist ein schlechter Dienst mehr als gar keiner.” (Halaman

57, baris 3-16)

Terjemahan:

Guru bahasa Perancis saya membuat saya bodoh. Dan — saya tahu,
saya berlebihan — hal itu dapat dijelaskan bahwa cara saya kembali kepada
bahasa saya tidak dapat ditemukan. Seorang guru bahasa Perancis yang
sangat, sangat malas namun menyenangkan telah membuat saya setidaknya
mampu untuk kembali kepada bahasa saya. Dia adalah guru saya yang
terburuk, saya adalah murid paling terburuk — dia adalah guru favorit saya,
saya adalah murid favoritnya. Dia mempunyai simpati terhadap ketakutan
saya akan kegelapan dan terlalu lemah untuk memimpin saya. Jadi dia
membiarkan saya kembali. Pada dasarmnya dia tidak memperlihatkan kerja
yang buruk. Tetapi kerja yang buruk lebih baik dibandingkan dengan tidak
bekerja.

“Im praktischen Gebrauch sind meine Fehler sogar von Vorteil. Sie
sorgen fiir volle Aufmerksamkeit meines angelsdchsischen Gespraechpartners.
Ja, noch mehr, und das kriegt man wohl von Franzosen seltener: es sind
meine Fehler, die meinem Partner die Worte abringen: »Your English is
perfect.« Ich komme bei ihm, das wunterscheidet ihn von meinem
Franzoesischlehrer, besser durch als Lernender denn als Wissender.”

(Halaman 55, baris 26-33)

Terjemahan:

Dalam praktik kesalahan saya merupakan keuntungan. Kesalahan
saya menarik perhatian penuh partner Anglo-Saxon saya. Ya, lebih jauh lagi,
dan saya jarang berhadapan dengan orang Perancis: itu salah saya, yang
membuat partner saya berkata: Bahasa Inggrismu bagus. Saya bersama dia,
yang membedakan dia dengan guru bahasa Perancis saya, lebih baik sebagai
pelajar dibandingkan yang tahu.

“Hdittest du nicht dagegen, wenn wir etwas trinken gehen wiirden?
Auf deutsch heifst das: Wollen wir etwas trinken gehen? Ihr Satz, und das
wusste sie offensichtlich zum voraus, ist eindeutig falsch: grammatikalisch
richtig, sprachlich falsch.” (Halaman 62, baris 1-6)

Terjemahan:
Apakah kamu tidak bisa jika kita minum? Dalam bahasa Jerman

berarti: Ayo kita pergi minum. Kalimatnya memang benar secara tata bahasa,
tetapi secara linguistik salah.
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Universitas Indonesia

Kritik sosial..., Pratidina Sekar Pembayun, FIB Ul, 2012



65

“Grammatik dient nicht mehr dazu, die Sprache zu erfassen, sondern
die Sprache dient dazu, eine Grammatik zu erkldren, die sich selbstindig
gemacht hat. Wer versucht, eine Sprache total - mit all ihraen Ausnahmen - zu
vermitteln, vermittelt sehr schnell totalen Blodsinn.” (Halaman 62, baris 14-
19)

Terjemahan:

Tata bahasa tidak lagi digunakan untuk mendeteksi bahasa tetapi
bahasa digunakan untuk menjelaskan tata bahasa. Siapapun yang mencoba
bahasa secara total — dengan semua pengecualian — untuk
mengkomunikasikan, mengkomunikasikan sesuatu yang sampah.

“Ich jedenfalls hdtte sehr gern Franzosisch gelernt. Und ich wollte
nicht Franzosisch schreiben lernen, ich wollte Franzosisch sprechen lernen.”

(Halaman 65, baris 24-26)

Terjemahan:

Saya terkadang ingin belajar bahasa Perancis. Dan saya bukan ingin
belajar menulis bahasa Perancis, namun saya ingin belajar berbicara dengan
bahasa Perancis.

Esai ini secara keseluruhan membahas mengenai pengalaman Peter
Bichsel dalam pembelajaran bahasa asing, yaitu bahasa Perancis dan bahasa
Inggris. Dalam esai ini 1a mengibaratkan pembelajaran bahasa asing seperti
berjalan di dalam terowongan yang panjang dan gelap. Ketika kita mulai
memahami bahasa asing tersebut, maka akan ada cahaya di dalam terowongan itu.
Peter Bichsel secara implisit menyebutkan bahwa dalam pembelajaran bahasa
asing faktor yang penting adalah guru dan metode pengajaran yang digunakan
oleh guru karena pada dasarnya dalam pembelajaran bahasa asing murid tidak

sepenuhnya tahu, sehingga murid bergantung penuh kepada guru.

Dalam esai ini terlihat bahwa Peter Bichsel mempelajari bahasa Perancis
karena ia diharuskan untuk mempelajari bahasa asing ketika ia bersekolah sesuai
dengan sistem pendidikan yang diterapkan oleh negara Swiss. Selain itu, dari esai
ini terlihat bahwa bahasa asing yang ia pelajari selanjutnya adalah bahasa Inggris
dan ketika ia mempelajari bahasa asing ia menyebutkan bahwa ia memperoleh

kepuasan tersendiri dalam mempelajari bahasa asing.
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Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang telah dipakai oleh
banyak orang di dunia. Di negara Swiss sendiri pengguna bahasa Inggris
mencapai lebih dari 4 juta orang®. Jika dilihat kebanyakan negara kecil, seperti
Belanda, Swedia, Luxemburg dan Austria, hampir semua penduduknya mampu
berbahasa Inggris. Hal ini berhubungan dengan bahasa sebagai kapital simbolik.
Negara-negara kecil biasanya tidak mempunyai begitu banyak sumber daya alam,
sehingga biasanya negara-negara tersebut mementingkan pendidikan dan

kemampuan berbahasa Inggris.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan Swiss yang juga merupakan sebuah
negara kecil yang tidak mempunyai banyak sumber daya alam. Meskipun begitu,
bentang alam Swiss dikategorikan sebagai salah satu yang menarik, sehingga
pemerintah Swiss memperkuat bidang pariwisatanya. Hal ini menyebabkan
kemampuan bahasa Inggris menjadi sangat penting karena peran bahasa Inggris
yang merupakan bahasa internasional dan Swiss sebagai salah satu tujuan wisata

pasti didatangi oleh banyak wisatawan dari berbagai negara.

Dalam esai ini, Peter Bichsel menyinggung perbedaan cara pengajaran
yang dilakukan oleh guru bahasa Perancis dan guru bahasa Inggrisnya. Hal ini
terlihat dari perbedaan posisinya ketika ia belajar bahasa asing, dimana ketika ia
belajar bahasa Perancis, ia diposisikan sebagai seseorang yang tahu, sehingga ia
tidak boleh membuat kesalahan. Hal inilah yang mempengaruhinya dalam

berbicara bahasa Perancis. 1a takut berbicara karena ia takut membuat kesalahan.

Berbeda dengan ketika ia belajar bahasa Inggris dimana ia diposisikan
sebagai seseorang yang belajar, sehingga meskipun ketika ia membuat kesalahan
tidak menjadi sebuah masalah, melainkan keuntungan karena ia mengetahui letak

kesalahannya dan dapat memperbaiki kesalahan tersebut.

Seperti telah disebutkan bahwa pelajaran bahasa asing berbeda dengan
pelajaran matematika, karena bahasa berbeda dengan matematika. Bahasa
mempunyai dua aspek, yaitu lisan dan tulisan, yang keduanya pun mempunyai

perbedaan yang cukup signifikan. Kesalahan dalam pelajaran bahasa dianggap

% http://switzerland.isyours.com/e/countries/uk/language.html diakses tanggal 1 Juni, pukul 01:59
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sebagai sebuah keuntungan karena ketika mempelajari bahasa banyak aspek yang
harus dipelajari. Hal ini jelas berbeda dengan matematika yang merupakan

pelajaran hitungan sehingga kesalahan tidak ditolerir.

3.3.2 Analisis Gaya Bahasa dan Diksi dalam Esai Erfahrungen beim

Fremdsprachlernen

Dalam esai Erfahrungen beim Fremdsprachlernen Peter Bichsel
menggunakan diksi-diksi yang berhubungan dengan tubuh dan analogi-analogi
pembelajaran bahasa asing dengan beberapa hal. Selain itu, kritik dan penjelasan

Peter Bichsel dapat dilihat dari pemakaian gaya bahasa dan diksi dalam esainya.

“Franzosisch ist mir ein Greuel, und ich reagiere auf die mir kaum
verstindlichen Tone dieser Sprache recht eigentlich traumatisch.” (Halaman

52, baris 1-3)

Terjemahan:

Bahasa Perancis untuk saya adalah sebuah kekejaman dan saya bereaksi
terhadap trauma saya jika mendengar bahasa ini.
“Ich bin ein Opfer — ein Opfer des Franzosischunterrichts.” (Halaman

52, baris 11)
Terjemahan:
Saya adalah korban — korban dari pelajaran bahasa Perancis.

“Ich empfinde als Biirger dieses Landes, als politisch Tdtiger, als
kuturell Interessierter mein Nicht-Franzésisch-Konnen als Invaliditit. Die
Schule hat mich zum Kriippel gemacht. Ich wiederhole: nicht etwa dadurch, daf3
sie mir die Sprache nicht beibrachte, sondern vielmehr, daf3 sie meine Fdhigkeit,
sie zu lernen, ein fiir allemal zerstorte.” (Halaman 52, baris 21-27)

Terjemahan:

Saya merasakan sebagai warga negara Swiss, sebagai pelaku politik,
sebagai peminta budaya ketidakmampuan bahasa Perancis saya sebagai sebuah
kecacatan. Sekolah telah membuat saya menjadi cacat. Saya ulangi, bukan
karena tidak bisa mengajar, namun lebih dari itu, kemampuan saya untuk belajar
telah hancur selamanya.
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“Wenn mich heute ein Franzosischsprechender auch nur nach dem Weg
fragt, dann krieg ich den stumpfen Ausdruck des Taubstummen.” (Halaman
56, baris 30-32)

Terjemahan:

Ketika sekarang seseorang berbahasa Perancis bertanya kepada saya
mengenai jalan, maka saya hanya bisa memasang muka tumpul seperti orang
tuli dan bisu.

Dari dua kutipan di atas Peter Bichsel menggunakan kata ‘Greuel’,
‘traumatisch’ dan ‘Opfer’ untuk menggambarkan kesannya terhadap bahasa
Perancis. Ketiga kata ini menggambarkan kesan yang tidak bagus terhadap
Perancis, sehingga dapat dikatakan bahwa Peter Bichsel dengan gamblang
menggambarkan kesannya terhadap pelajaran bahasa Perancis. Selain itu pada
kutipan ketiga ia menggunakan kata ‘Invaliditdit’® dan ‘Kriippel’ untuk

menunjukkan ketidakmampuan berbahasa Perancisnya.

Pada kutipan terakhir Peter Bichsel menjelaskan bahwa sampai sekarang
pun kemampuan bahasa Perancisnya tidak begitu baik. Hal ini ditunjukkan
dengan penggunaan frasa ‘stumpfen Ausdruck des Taubstummen’ yang
menggambarkan bahwa ia tidak dapat menjawab pertanyaan dalam bahasa
Perancis yang mudah karena tidak tahu bahasa Perancis untuk jalan atau stasiun.
Dari penjelasan ini diketahui bahwa metode pengajaran yang digunakan oleh guru
bahasa Perancisnya tidak membawa hasil yang bagus terhadapnya karena ia
bahkan tidak tahu kata-kata umum seperti jalan dan stasiun dalam bahasa

Perancis.

Jika dilihat dari diksi, pemakaian diksi, seperti ‘Greuel’, ‘traumatisch’,
‘Opfer’, ‘Invaliditdt’ dan ‘Kriippel’ merupakan diksi yang berhubungan dengan
perang atau bencana alam. Hal ini seakan ingin menjelaskan bahwa kelas atau

pelajaran bahasa asing diumpamakan seperti sebuah perang bagi Peter Bichsel.

“Ich begann mit einem katastrophen miserablen Tonbandkurs, das
konnte ich damals nicht einschdtzen, konsumierte die verschiedensten
Lehrbiicher nebeneinander, musfite feststellen, dafs meine Aussprache mein
Vokabular nicht durbrachte usw.” (Halaman 53, baris 20-24)
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Terjemahan:

Saya memulai pelajaran bahasa Inggris dengan kaset rekaman yang
berantakan, yang dulu tidak dapat saya nilai, menghabiskan buku-buku teks
yang berbeda-beda hanya untuk menemukan cara pengucapan saya tidak

sesuai dengan perbendaharaan kata saya dan seterusnya

Dari kutipan di atas Peter Bichsel menggunakan diksi ‘katastrophen’ dan
‘miserablen’ untuk menggambarkan kaset rekaman yang ia pergunakan untuk
pelajaran bahasa Inggris, namun pada bagian selanjutnya ia menjelaskan
meskipun kaset rekaman yang ia gunakan sangat buruk kualitasnya, ia mampu
memahami cara pengucapan yang benar. Dalam kutipan tersebut Peter Bichsel
menggunakan majas paradoks yang berisikan dua hal yang bertentangan.
Meskipun kualitas materi pelajaran buruk, namun ia mampu memahami pelajaran

tersebut.

“Im praktischen Gebrauch sind meine Fehler sogar von Vorteil.”

(Halaman 55, baris 26-27)

Terjemahan:

Dalam praktik kesalahan saya merupakan keuntungan.

Dari kutipan di atas terdapat kata ‘Fehler’ dan ‘Vorteil’ terletak dalam satu
kalimat. Ini merupakan majas paradoks karena ia menyebutkan kesalahan, namun
kesalahan tersebut menguntungkannya. Peter Bichsel menggunakan kedua kata ini
untuk menggambarkan perasaannya terhadap bahasa Inggris. Jika sebelumnya
terhadap bahasa Perancis ia mempunyai kesan yang tidak cukup baik, maka
berbeda dengan bahasa Inggris karena ia memiliki kesan yang baik. Hal ini
dijelaskan oleh Peter Bichsel merupakan faktor guru. Guru bahasa Perancis dan
guru bahasa Inggrisnya mengajarnya dengan metode yang berbeda seperti telah

disebutkan di atas.

“Eine Sprache an und fiir sich und nur fiir sich selbst zu lernen, das
hat Ahnlichkeiten mit dem Sich-ins-Schlaraffenland-Durchfiessen: ein langer,
dunkler Tunnel, mit dem Licht der eigenen Sprache noch im Riicken, das
Hirn iibersdttigt mit Vokabeln wie der Magen der Schlaraffenldnder mit
Pflaumenmus. Zwischendurch das nicht nur unangenehme Gefiihl des leicht
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Verriicktwerdens: verriickt, so wie man einen Stuhl verriickt, das heifit, in eine
andere Welt geschoben werden, mit sich selbst sprechen, sich selbst sprechen
zu horen, als man es in Wirklichkeit tut. Es spielt keine Rolle, wie gut ich in
Wirklichkeit bin, sondern nur, wie gut es mir tut.” (Halaman 56, baris 1-14)

Terjemahan:

Bahasa untuk dipelajari, mempunyai kesamaan dengan surga makan:
sebuah terowongan yang gelap dan panjang dengan cahaya bahasa mereka
dan di belakang, otak bekerja dengan kata-kata seperti perut dengan susu dan
bubur buah plum. Di antaranya tidak hanya ketidaksenangan akan menjadi
gila: gila, sangat gila sampai sebuah kursi didorong ke dalam dunia lain,
berbicara kepada dirinya sendiri, mendengar dirinya sendiri sama seperti yang
terjadi dalam realita. Tidak penting seberapa baguskah saya, tapi seberapa
baguskah hal itu berdampak pada saya.

Dalam kutipan di atas, Peter Bichsel menjelaskan tentang pembelajaran
bahasa asing yang ia analogikan dengan perjalanan menuju dunia baru yang
melewati terowongan yang panjang dan gelap. Analogi ini merupakan majas
perbandingan yang membandingkan pembelajaran bahasa asing dengan perjalanan

menuju dunia baru melalui sebuah terowongan yang panjang dan gelap.

Dari analisis di atas terlihat bahwa Peter Bichsel menggunakan beberapa
istilah yang berkorelasi dengan keadaan tubuh, seperti ‘/nvaliditat’, ‘Kriippel’,
dan ‘stumpfen Ausdruck des Taubstummen’. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
adalah aspek penting dalam kehidupan sehari-hari serta ketika berbicara atau
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan, seseorang menggunakan seluruh
kemampuannya. Contohnya, ketika berbicara maka yang bekerja adalah mulut,

otak serta tangan untuk menyampaikan hal yang ingin dibicarakan.

Dari analisis gaya bahasa dan diksi dalam ketiga esai tersebut terlihat
beberapa diksi penting yang menggambarkan pesan atau kritik yang ingin
disampaikan oleh Peter Bichsel. Pada esai pertama, ada repetisi kata ‘Autoritdt’
dan ‘Diktator’ yang merupakan istilah politik yang digunakan untuk mengkritik
sistem pendidikan otoriter pada saat itu. Hal ini berhubungan dengan sistem
pendidikan yang ada di Eropa saat itu. Peter Bichsel dalam esai ini mengkritik

mengenai kebijakan pendidikan yang diterapkan.
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Berbeda dengan Jerman, pendidikan Swiss tidak mengalami reformasi
seperti yang dialami oleh Jerman setelah tahun 1968, terutama pada pendidikan
lanjutan karena reformasi tersebut tidak dianggap begitu penting. Di Swiss
terdapat 11 universitas yang merupakan pendidikan lanjutan, namun hanya satu
yang berorientasi terhadap pendidikan lanjutan secara menyeluruh, yaitu di kota

Jenewa.

Kota Jenewa sendiri merupakan kota basis partai Sosial Demokrat Swiss
dan kebijakan pendidikan lanjutan di kota tersebut mulai diterapkan pada tahun
60-an. Selain itu, kebijakan pendidikan lain yang terus diusung oleh partai Sosial
Demokrat adalah persamaan hak pendidikan untuk semua lapisan masyarakat
(Weber & Wittpoth, 1999: 51). Hal ini sendiri sesuai dengan kritik yang ingin
disampaikan oleh Peter Bichsel dalam esainya yang kedua, yaitu Rassismus und
Faulheit, dimana 1ia mengkrittk mengenai Bildungselite yang merupakan

pendidikan untuk kalangan elit.

Dalam esainya yang kedua, ia menggunakan beberapa diksi, seperti ‘der
Priviligierte’, ‘die Gebildeten’ dan ‘bourgeoise’ untuk menunjukkan kelas-kelas
dalam masyarakat. Adanya istilah kelas-kelas sosial pertama kali dimunculkan
dalam ilmu sosiologi yang kemudian dibahas secara mendalam oleh Karl Marx
mengenal perbedaan kelas-kelas sosial berdasarkan kapital. Penggunaan istilah
kelas-kelas sosial lebih sering digunakan oleh orang-orang sosialisme untuk
menggambarkan keadaan masyarakat yang dikelompokkan berdasarkan

kapitalnya.

Sedangkan dalam esainya yang ketiga, yaitu Erfahrungen beim
Fremdpsrachlernen, Peter Bichsel menggunakan diksi yang berkaitan dengan
keadaan perang yang bertujuan untuk menggambarkan analoginya terhadap

pelajaran bahasa asing.

Dari penggunaan diksi-diksi dalam ketiga esainya, dapat dilihat bahwa
beberapa penggunaan diksi tersebut berkaitan erat dengan perspektif politik Peter
Bichsel yang beraliran kiri. Seperti telah dijelaskan pada biografinya, Peter

Bichsel pernah menjabat sebagai penasihat pribadi dari anggota parlemen Swiss
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dari partai Sosial Demokrat, yaitu Willy Ritschard. Selain itu juga disebutkan
bahwa artikel-artikelnya yang dimuat di dalam koran mengemukakan dengan jelas

ideologinya yang berpihak pada sayap kiri*".

Dari penggunaan gaya bahasa, dapat dilihat bahwa Peter Bichsel
menggunakan repetisi dan analogi dalam menjelaskan dan menyampaikan
kritiknya. Selain itu, kritiknya mengenai sistem pendidikan ia sampaikan bukan
dengan cara mengkritik langsung, namun ia menggunakan pengalamannya sendiri
dalam mengkritik (selbstkritik), dimana ia mengevaluasi dirinya sendiri, yang
pernah bekerja sebagai guru sekolah dasar selama 13 tahun. Hal ini cukup
menarik karena ia juga mengkritik dirinya sendiri yang telah berbuat salah dalam

menilai muridnya dan bersikap otoriter terhadap muridnya ketika ia menjadi guru.

3.4 Analisis Struktur Tiga Esai

Lazimnya sebuah esai terdiri dari tiga bagian, yaitu pembuka, isi, dan
penutup. Dari tiga esai di atas, terlihat bahwa pada bagian pembuka Peter Bichsel
menyampaikan kritiknya secara implisit dengan menceritakan suatu keadaan yang

akan membawa pembaca kepada hal yang ingin dikritik olehnya.

Pada esai Die Volksschule — ein Geschdft ohne Partner Peter Bichsel
menceritakan mengenai diskusi yang terjadi di Freudenberg Gymnasium, yaitu
munculnya istilah mengenai pemogokan oleh murid. Kemudian ia membawa kita
kepada penjelasan mengenai kritiknya terhadap kewajiban bersekolah, sikap
diktator dan otoriterisme guru terhadap murid dan tanggung jawab berat guru
sekolah dasar dalam mengajarkan fondasi dasar yang vital dalam pendidikan

anak-anak.

Sedangkan pada esai Rassismus und Faulheit Peter Bichsel membuka
esainya dengan menjelaskan keadaaan anak-anak dari sekolah Barbiana yang
sistem pendidikannya berbeda dengan sistem pendidikan di sekolah konvensional

yang kemudian membawa kita kepada masalah ketimpangan sosial yang terjadi

*® http://www.answers.com/topic/peter-bichsel diunduh tanggal 19 April 2012, pukul 12:54
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dalam dunia pendidikan, otoriterisme guru dan pendidikan yang berfungsi sebagai

sebuah kapital simbolik dalam perubahan status sosial dalam kelas masyarakat.

Sedangkan pada esai Erfahrungen beim Fremdprachlernen, Peter Bichsel
membuka esainya dengan menceritakan kesannya terhadap bahasa Perancis yang
buruk karena kegagalan sekolah mengajarkan bahasa Perancis kepadanya yang
kemudian membawa kita kepada penjelasan tentang perbedaan metode pengajaran

yang membawa pengaruh kepada prestasi murid.

Dari bagian pembuka ketiga esai di atas, dapat dilihat bahwa Peter Bichsel
menyajikan pembuka yang sederhana dengan menceritakan suatu peristiwa
terlebih dahulu dan menceritakan kesannya terhadap sesuatu. Kemudian pada
bagian isi, Peter Bichsel menyajikan opini-opininya mengenai permasalahan yang
dibahas di dalam esainya dengan didukung oleh fakta-fakta. Fakta-fakta dalam
ketiga esainya terdiri dari pengalaman pribadinya serta kejadian-kejadian yang

terjadi dalam kurun waktu pembuatan ketiga esai tersebut.

Dalam esai Die Volksschule — ein Geschift ohne Partner dan Rassismus
und Faulheit, ia menggunakan pengalaman-pengalamannya ketika ia menjadi
guru sekolah dasar selama 13 tahun hingga tahun 1968 di Solothurn, Swiss, untuk
menjelaskan poin-poin kritik yang ingin ia sampaikan kepada pembaca.’!
Sedangkan pada esai Erfahrungen beim Fremdsprachlernen, ia menggunakan

pengalamannya ketika ia mempeajari bahasa Perancis semasa ia sekolah.

Dalam bagian 1isi, Peter Bichsel seringkali menggunakan majas
perbandingan untuk menggambarkan keadaan secara lebih jelas. Pada esai
Rassismus und Faulheit ia menggambarkan hubungan murid-murid dari sekolah
Barbiana terhadap metode pengajaran modern seperti hubungan antara rasa lapar
dengan tata krama meja makan yang baik. Dari penggambaran ini dapat
dsimpulkan bahwa murid-murid dari sekolah Barbiana tidak pernah mendapatkan
metode pengajaran modern dan inilah yang dikritik oleh Peter Bichsel karena
sistem pendidikan yang berlaku di Italia pada saat itu tidak memungkinkan anak-

anak dari kalangan bawah bisa bersekolah. Selain itu, dapat diambil kesimpulan

*! hitp://www.answers.com/topic/peter-bichsel diunduh tanggal 19 April 2012, pukul 12:54
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bahwa sistem pendidikan yang diterapkan biasanya menguntungkan beberapa
pihak, yang dalam konteks ini adalah kaum kelas atas dan menengah yang masuk

ke dalam Bildungselite.

Sedangkan pada esai Erfahrungen beim Fremdsprachlernen, Peter Bichsel
menggambarkan pembelajaran bahasa asing seperti berjalan dalam terowongan
yang gelap dan panjang menuju sebuah dunia yang baru. Ketika kita mulai
mempelajari bahasa asing, kita seperti berada dalam terowongan yang gelap
karena kita sama sekali buta terhadap bahasa asing tersebut, namun ketika kita
perlahan memahami bahasa asing tersebut, maka akan perlahan muncul cahaya di
dalam terowongan tersebut. Dalam menjelaskan kritiknya ia menggunakan
pengalamannya belajar bahasa Perancis ketika ia bersekolah dulu karena di negara
Swiss diwajibkan untuk mempelajari satu bahasa resmi lainnya, selain bahasa

yang ia gunakan schari-hari.

Pada bagian penutup esai, Peter Bichsel selalu menggunakan kalimat-
kalimat yang dapat dikatakan sebagai sebuah pernyataan darinya mengenai
permasalahan dalam esai tersebut. Pada esai Die Volksschule — ein Geschdift ohne
Partner, ia menggunakan kalimat penutup yang menjelaskan bahwa dalam
permasalahan yang dibahas dalam esai tersebut tidak ada pihak yang dapat
disalahkan, namun untuk menyelesaikan masalah yang ada maka semua harus
dimulai lagi dari awal, yaitu bahwa jika ingin mengubah sistem pendidikan maka
yang harus dilakukan adalah mengubah pola pikir masyarakat dan untuk
mengubah pola pikir masyarakat tersebut maka masyarakat harus dididik melalui

sekolah.

“Hier gibt es keine verhdrteten Fronten, hier hat die Opposition keine

Fehler gemacht, weil es sie bis jetzt nicht gab, hier kénnte man einigermafien

von vorn beginnen” (Halaman 30, baris 4-7)

Sedangkan pada esai Rassismus und Faulheit, Peter Bichsel menggunakan
kalimat yang sifatnya paradoks untuk menggambarkan pertentangan antara
feodalisme dan demokrasi. Sekolah publik hadir karena adanya demokrasi yang
membuat semua masyarakat memiliki hak yang sama dalam pendidikan, namun

sistem yang diterapkan dalam sekolah merupakan sistem feodalisme yang tidak
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kasat mata antara kelas atas dan kelas bawah. Hal ini yang disebut sebagai kuda
Troya oleh Peter Bichsel karena sekolah feodalisme menghancurkan demokrasi

secara diam-diam.

“Die feudalistische Schule ist das trojanische Pferd in der

Demokratie.” (Halaman 51, baris 3-4)

Sedangkan pada esai Erfahrungen beim Fremdsprachlernen, Peter Bichsel
menutupnya dengan kalimat pendapatnya mengenai kegagalannya dalam bahasa
Perancis. Dari pernyataannya itu dapat dilihat bahwa kesalahan tidak terletak pada
dirinya, namun metode pengajarannya yang tidak dapat membuat dirinya mengerti

bahasa Perancis.

“Mein Scheitern in Franzosisch war vorprogammiert.” (Halaman

65, baris 29-30)

Dari sisi judul esai sendiri, Peter Bichsel tidak langsung menggambarkan
secara eksplisit mengenai kritiknya. Hal ini terlihat dari judul Die Volksschule —
ein Geschdft ohne Partner yang selain mengkritik peran guru sekolah dasar yang
bertanggung jawab sendiri terhadap beban berat untuk mendidik dan membentuk
anak-anak sejak usia dini, juga mengkritik mengenai pendidikan otoriterisme guru
di sekolah dasar. Sedangkan pada esai Rassismus und Faulheit menggambarkan
dengan jelas kritik Peter Bichsel terhadap kesenjangan sosial yang terjadi dalam
dunia pendidikan antara anak-anak kelas bawah dan anak-anak kelas atas. Pada
esai Erfahrungen beim Fremdsprachlernen menceritakan pengalamannya dengan
pembelajaran bahasa asing yang pada awalnya berkesan buruk, namun ternyata
kesan itu berubah menjadi menyenangkan dan kesan ini berubah karena
penggunaan metode pendekatan yang berbeda, terlihat dari perbedaan metode

yang digunakan oleh guru bahasa Perancisnya dan guru bahasa Inggrisnya.

3.4 Perspektif Peter Bichsel terhadap Sistem Pendidikan Negara Swiss

Dari ketiga esai di atas, dapat disimpulkan bahwa Peter Bichsel secara

garis besar mengkritik pendidikan otoriter, ketimpangan sosial dalam dunia
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pendidikan, pendidikan sebagai kapital simbolik, metode pengajaran serta peran
penting bahasa. Dalam dua esainya, Die Volksschule — ein Geschdft ohne Partner
dan Rassismus und Faulheit, Peter Bichsel mengkritik peran guru yang otoriter
dan diktator. Sikap otoriter ini ditunjukkan dengan tuntutan-tuntutan guru kepada
murid, standar-standar serta penilaian yang berdasarkan latar belakang sosial.
Pada dasarnya guru tidak boleh bersikap otoriter terhadap murid-muridnya karena
ia bukan penuntut, tetapi ia pengajar dan pendidik. Standar-standar yang
ditetapkan oleh guru bersifat otoriter karena seharusnya guru paham dan
mengetahui bahwa semua anak tidak mempunyai kemampuan yang sama dalam
proses belajar. Hal inilah yang disinggung oleh Peter Bichsel dengan
menggunakan contoh anak-anak dari sekolah Barbiana dan pengalamannya ketika

ia menjadi guru.

Pada tahun 1968 terjadi Studentenbewegung yang mengkritik sistem
pendidikan pada saat itu di Eropa, khususnya Jerman, yang masih bersifat otoriter.
Hal ini terjadi karena otoriter berkaitan erat dengan fasisme yang identik dengan
Nazi. Pendidikan otoriter pada dasarnya menerapkan pendidikan yang berorientasi
sepenuhnya kepada guru, dimana murid diharuskan patuh tanpa ada diskusi
mengenai kebutuhan dan keinginan murid. Hal inilah yang ditentang dari
pergerakan Studentenbewegung pada saat itu karena pendidikan otoriter membuat
murid menjadi pasif dan menerima semua hal yang diajarkan tanpa bertanya atau

bersikap kritis.

Dalam esainya ini, Peter Bichsel mengkritik mengenai sistem pendidikan
Swiss yang saat itu tidak tersentuh oleh reformasi pedagogi. Hal ini dikarenakan
pada saat itu sistem pendidikan Swiss masih dikontrol ketat oleh pihak
konservatisme Swiss. Baru pada akhir tahun 70-an, partai sosial demokrat Swiss
mengeluarkan kebijakan pendidikan yang menitikberatkan kepada pendidikan
bersifat demokrasi dan persamaan hak pendidikan untuk semua lapisan

masyarakat di kanton Jenewa.

Pendidikan demokrasi yang diterapkan kemudian berawal dari pendidikan
anti-otoriterisme yang dikembangkan pertama kali oleh A.S. Neill pada tahun

1920, dimana anak-anak berhak menentukan keinginan mereka dalam masalah
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pendidikan. Pendidikan bersifat demokratis pun hampir tidak jauh berbeda dengan
pendidikan anti otoriterisme, dimana anak mendiskusikan secara terbuka dengan
orang tua dan gurunya mengenai kebutuhan dan keinginannya yang berkaitan

dengan pendidikannya.

Pada pengalamannya belajar bahasa asing, Peter Bichsel juga menekankan
pentingnya peran guru. Guru harus sadar bahwa dalam mengajar ia tidak dapat
berpegang pada satu metode pengajaran saja karena tidak semua murid mampu
menerima metode pengajaran karena adanya perbedaan karakteristik pada murid.
Hal ini dicontohkan oleh Peter Bichsel dengan membandingkan pengalamannya
belajar bahasa Perancis dengan bahasa Inggris. Berbeda dengan belajar bahasa
Perancis, ia mampu dengan cepat memahami pelajaran bahasa Inggris karena
metode pengajaran yang digunakan juga berbeda dengan pelajaran bahasa

Perancis.

Selain itu, guru juga tidak dapat menilai muridnya berdasarkan status
sosial karena pada dasarnya kepintaran seseorang tidak dapat diukur dari status
sosialnya. Jika seorang anak datang dari keluarga kalangan bawah bukan berarti ia
tidak pintar seperti anak yang berasal dari keluarga kalangan atas. Jika anak dari
keluarga kalangan bawah diberikan pendidikan yang sama seperti anak dari

keluarga kalangan bawah maka mungkin ia akan sama pintarnya.

Penetapan standar-standar oleh sekolah dilakukan melalui ujian dan hal ini
yang dikritik oleh Peter Bichsel karena pada dasarnya hal yang terpenting dalam
pembelajaran adalah proses belajar itu sendiri, bukan hasil akhir. Adanya ujian-
ujian inilah yang mengakibatkan hilangnya esensi proses belajar karena orang-
orang sekarang bersekolah bukan lagi untuk belajar, namun untuk mendapatkan
jjazah atau gelar yang akan menjamin ia untuk mendapatkan pekerjaan sehingga

mampu menaikkan status sosialnya.

Selain itu, Peter Bichsel juga mengkritik mengenai ketimpangan sosial
antara kelas atas dengan kelas bawah dalam dunia pendidikan yang
digambarkannya melalui penceritaan murid-murid sekolah Barbiana. Selain itu,

dalam esai ini juga disinggung mengenai pentingnya pendidikan sebagai sebuah
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kapital simbolik yang memungkinkan adanya perubahan status sosial seseorang
dalam masyarakat, sehingga akhirnya pendidikan dianggap sebagai sebuah modal
penting dalam meraih kesuksesan dan fungsi sekolah yang semula adalah tempat

mencari ilmu berubah menjadi tempat pencari gelar atau ijazah.

Pada esai kedua dan ketiga terlihat jelas bahwa bahasa merupakan kapital
simbolik yang mampu memberikan sebuah dominasi kepada individu. Seperti
telah dijelaskan pada bab dua bahwa bahasa adalah kapital simbolik karena di
dalam bahasa terkandung unsur-unsur sosial yang menunjukkan struktur sosial
pengguna bahasa tersebut. Dalam esai Peter Bichsel ditunjukkan bahwa kalangan
atas mempunyai bahasa tersendiri yang hanya dimengerti oleh mereka sendiri
karena kalangan bawah tidak mempunyai akses untuk menggunakan atau
mempelajari bahasa tersebut. Selain itu pula ditunjukkan bahwa penguasaan
bahasa asing membawa kepuasan tersendiri karena ia mampu berbicara dan

memahami bahasa asing tersebut.

Sekolah pada dasarnya dapat dikatakan sebagai ruang sosial karena
sekolah yang merupakan institusi pendidikan merupakan tempat bertemu dan
berinteraksi masyarakat. Di dalam sekolah terdapat nilai-nilai atau norma-norma
yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang dan murid yang berada di dalam
sekolah harus mematuhi nilai-nilai atau norma-norma tersebut. Seperti telah
disebutkan bahwa nilai-nilai atau norma-norma yang berada di dalam sebuah
ruang sosial mempengaruhi secara tidak sadar masing-masing individu, maka

itulah yang terjadi di dalam sekolah sebagai sebuah ruang sosial.

Pendidikan dikatakan sebagai fondasi dasar karakter suatu bangsa karena
melalui pendidikanlah masyarakat dididik dan dibentuk, sehingga ketika itu
sistem pendidikan yang diterapkan bersifat otoriter ditentang, karena pendidikan
yang bersifat otoriter berkaitan erat dengan kediktatoran Nazi. Meskipun begitu
berbeda dengan Jerman, sistem pendidikan negara Swiss pada saat itu masih
dikontrol dengan ketat oleh pihak konservatisme Swiss, sehingga sistem
pendidikan negara Swiss masih tidak tersentuh oleh reformasi, berbeda dengan

Jerman yang mempolopori terjadinya Reformpddagogik.
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Kritik Peter Bichsel ini sendiri didasari atas pengalamannya ketika ia
menjadi guru di sekolah dasar selama 13 tahun di Solothurn. Kritik Peter Bichsel
sendiri tidak hanya ditujukan kepada sistem pendidikan itu sendiri, melainkan ia

juga mengkritik dirinya sendiri yang pernah bekerja sebagai guru sekolah dasar.

Sedangkan kritiknya terhadap metode pengajaran yang diterapkan dalam
pengajaran bahasa asing didasarkan atas pengalamannya ketika ia bersekolah
dahulu. Metode yang ia kritik adalah cara pengajaran gurunya yang menempatkan

ia sebagai orang yang tahu, sehingga ia tidak diperbolehkan melakukan kesalahan.

Selain itu, kritik Peter Bichsel terhadap kesenjangan sosial yang terjadi di
dalam pendidikan dipengaruhi atas pemikirannya yang beraliran sayap kiri. Hal
ini terlihat jelas dalam tulisan-tulisannya yang dimuat di koran Swiss. Selain itu,
dari tahun 1973 sampai 1980 ia bekerja sebagai penasihat pribadi anggota
parlemen dari partai sosial demokrat Swiss, Willy Ritschard. Partai Sosial
Demokrat Swiss sendiri merupakan pengusung penetapan kebijakan pendidikan

yang merata bagi semua lapisan masyarakat.
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BAB 4

KESIMPULAN

Berdasarkan dari pemaparan landasan teori dan konsep pada bab dua dan

analisis esai pada bab tiga maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Ketiga esai yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan esai dari Peter
Bichsel yang mengangkat tema kritik terhadap sistem pendidikan yang berlaku di
negara Swiss. Pada karya “Die Volksschule — ein Geschdft ohne Partner” Peter
Bichsel mengkritik mengenai peran guru sekolah dasar yang otoriter dan diktator
di Swiss yang berkaitan dengan pendidikan otoriter, sedangkan pada “Rassismus
und Faulheit” 1a mengkritik mengenai ketimpangan sosial yang terjadi di dalam
dunia pendidikan dan pada “Erfahrungen beim Fremdsprachlernen ia mengkritik

metode pengajaran guru dalam pengajaran bahasa asing.

Dalam pendekatan bahasa sebagai kapital simbolik, sebuah karya sastra
dianalisis melalui bahasa yang dipergunakan, dalam hal ini adalah penggunaan
gaya bahasa dan diksi, untuk mengetahui pesan yang ingin disampaikan oleh
pengarang kepada pembaca. Analisis terhadap gaya bahasa dan diksi ini akan
memberikan sebuah gambaran mengenai kritik sosial yang ingin disampaikan
oleh pengarang kepada pembaca. Kritik sosial itu sendiri akan membawa kita
kepada alasan pengarang mengkritik sistem pendidikan di negara Swiss. Dari
alasan inilah kita dapat mengetahui tentang latar belakang dan habitus pengarang.
Pengetahuan tentang latar belakang dan habitus pengarang serta analisis gaya
bahasa dan diksi akan memberikan sebuah gambaran mengenai perspektif

pengarang terhadap keadaan sistem pendidikan di negara Swiss.

Pada esai pertama, Die Volksschule — ein Geschdft ohne Partner Peter
Bichsel mengkritik mengenai peran guru sekolah dasar yang otoriter dan diktator
terhadap muridnya. Kritiknya ini terlihat dari penggunaan kata ‘auforitire’ dan
‘Diktator’ yang diulang beberapa kali. Selain itu, ada penggunaan diksi yang

berkaitan dengan penjelasan kedisiplinan, seperti ‘Exerzieren’ dan ‘Dressur’ yang
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dihubungkan dengan kata-kata ‘blinder Gehorsam’ dan ‘Unterwerfung’. Hal ini
menunjukkan penekanan terhadap pesan yang ingin disampaikan oleh Peter
Bichsel kepada pembaca bahwa ia mengkritik pendidikan otoriterisme yang masih

diterapkan pada saat itu di negara Swiss.

Pendidikan otoriterisme yang berkaitan dengan disiplin dikemukakan
Peter Bichsel memiliki kesamaan seperti kedisiplinan yang ada di dalam dunia
militer dan melatih hewan. Kedisiplinan dalam dua hal tersebut diterapkan dengan
tujuan agar prajurit patuh sepenuhnya kepada atasannya dan hewan tunduk
sepenuhnya kepada pemiliknya. Hal ini seharusnya tidak diterapkan dalam dunia
pendidikan, karena murid-murid seharusnya tidak patuh sepenuhnya kepada

gurunya tanpa bersikap kritis.

Selain otoriterisme dan kediktatoran guru, Peter Bichsel juga mengkritik
mengenai tanggung jawab guru terhadap pendidikan anak-anak di sekolah dasar
yang sangat vital. Tanggung jawab ini dilakukan sendirian karena di negara Swiss
biasanya hanya ada satu guru yang bertanggung jawab pada setiap tingkat,
padahal pendidikan di sekolah dasar merupakan fondasi penting untuk pendidikan

selanjutnya.

Pada esai kedua, Rassismus und Faulheit Peter Bichsel mengkritik
mengenai ketimpangan sosial yang ada di dalam dunia pendidikan melalui
penceritaan murid-murid dari sekolah Barbiana. Penetapan standar pendidikan
yang dilakukan oleh sekolah dikritik Peter Bichsel karena standar ini hanya
menguntungkan satu pihak saja, yaitu orang-orang kelas atas. Hal ini terlihat pada
pemakaian kata ’der Previlegierte’, ‘die Gebildeten’ dan ‘bourgeoise’ untuk
merujuk kepada orang-orang kelas atas dan menengah. Dalam esai ini juga Peter
Bichsel kembali mengkritik mengenai otoriterisme guru yang tertuang dalam

prasangka-prasangka guru terhadap status sosial murid.

Pada esai ketiga, Erfahrungen beim Fremdsprachlernen Peter Bichsel
mengkritik mengenai metode pengajaran yang diterapkan oleh guru bahasa
Perancisnya yang lebih mementingkan bahasa tulisan. Hal ini terlihat ketika ia

menceritakan pengalamannya ketika ia tidak mampu berbicara bahasa Perancis
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dengan seorang turis. Metode pengajaran yang digunakan oleh guru mempunyai
pengaruh terhadap kemampuan murid dalam menyerap pelajaran yang diajarkan.
Inilah yang dikritik Peter Bichsel. Hal ini terlihat dari penggunaan kata ‘stumm’
dan ‘Taubstummen’ yang menggambarkan bahwa ia tidak mampu berbicara

bahasa Perancis.

Dari penggunaan diksi dalam ketiga esai Peter Bichsel terlihat bahwa
penggunaan tersebut dipengaruhi oleh latar belakang atau habitusnya. Penggunaan
diksi otoriter dan diktator merupakan istilah politik yang erat kaitannya dengan
Nazi. Selain itu, penggunaan istilah kelas sosial dalam esainya yang berhubungan
dengan ketimpangan dalam persamaan hak pendidikan berkaitan erat dengan
ideologi Peter Bichsel yang beraliran kiri. Hal ini juga didukung dengan fakta
bahwa ia pernah menjadi penasihat pribadi dari anggota parlemen Swiss, yaitu

Willy Ritschard yang berasal dari partai Sosial Demokrat Swiss.

Dari kritik-kritik di atas dapat terlihat bahwa perspektif Peter Bichsel
terhadap sistem pendidikan di negara Swiss pada saat itu terlihat ia mengkritik
keras kebijakan-kebijakan pendidikan yang diberlakukan. Pada peran guru di
sekolah kita dapat melihat bahwa ia berpendapat guru bersikap otoriter dan
diktator terhadap muridnya, padahal seharusnya guru berperan sebagai pengajar
dan pendidik. Otoriterisme guru ditunjukkan oleh Peter Bichsel melalui
subjektivitas guru terhadap muridnya dan tuntutan-tuntutan yang diberikan guru

kepada muridnya.

Tuntutan-tuntutan guru terhadap muridnya yaitu berupa tugas memang
dipandang sebagai suatu hal yang wajar, namun tuntutan tersebut menjadi sebuah
otoriterisme ketika tugas-tugas yang diberikan menjadi sebuah sistem penilaian
guru terhadap murid. Sistem penilaian ini juga dikritik oleh Peter Bichsel karena
standar yang ditetapkan dalam sistem penilaian seharusnya bukanlah standar yang
ditetapkan berdasarkan sekolah, melainkan berdasarkan kemampuan murid.
Kemampuan murid dapat terlihat ketika mereka mengaktualisasi pengetahuan
yang mereka dapatkan bukan berdasarkan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
kepada mereka. Jika sistem penilaian diterapkan berdasarkan standar yang

ditentukan oleh sekolah, maka sistem penilaian tersebut menurut Peter Bichsel
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hanya menguntungkan suatu pihak tertentu yang dalam konteks ini adalah anak-

anak dari keluarga kelas atas.

Ketimpangan sosial inilah yang terjadi di dalam dunia pendidikan, yaitu
antara kelas atas dan kelas bawah. Ada perbedaan-perbedaan yang signifikan di
antara kedua kelas ini, terutama dalam hal kapital. Anak-anak yang berasal dari
keluarga kelas atas lebih mempunyai kesempatan yang luas untuk mendapatkan

pendidikan dibandingkan dengan anak-anak keluarga kelas bawah.

Ketimpangan sosial ini sendiri kemudian diatasi dengan munculnya
demokrasi yang memungkinkan semua individu mendapatkan hak pendidikan
yang sama. Meskipun begitu tetap muncul masalah, yaitu di dalam demokrasi
terdapat = sekolah feodalisme. Sekolah feodalisme menurut Peter Bichsel
menciptakan hierarki yang tidak kasat mata karena pada akhirnya sekolah-sekolah
mengelompokkan murid-muridnya ke dalam kelas-kelas. Hal ini menurut Peter

Bichsel merupakan suatu ironi.

Pada akhirnya pendidikan menurut Peter Bichsel kemudian berubah fungsi
dari tempat menuntut ilmu menjadi sebuah instrumen perbaikan status sosial.
Orang-orang bersusah payah mendapatkan pendidikan atau bersekolah dengan
tujuan menaikkan status sosial mereka. Kenaikan status sosial ini diawali dengan
didapatnya ijazah atau gelar yang memungkinkan individu mendapatkan
pekerjaan yang menjanjikan, sehingga mereka mampu menaikkan status sosial

mereka.

Selain itu, Peter Bichsel juga menekankan pentingnya metode pengajaran
yang diterapkan oleh guru. Metode pengajaran dalam hal ini merujuk kepada cara
guru memperlakukan muridnya. Dalam pengajaran bahasa asing, Peter Bichsel
mencontohkan dirinya yang diposisikan sebagai Wissender, sehingga ia tidak
boleh membuat kesalahan yang kemudian mengakibatkan ia takut berbicara
bahasa Perancis karena ia takut membuat kesalahan. Berbeda dengan pengajaran
bahasa Inggris dimana ia diposisikan sebagai Lernender yang membuat ia tidak
takut melakukan kesalahan karena ketika ia membuat kesalahan maka ia menjadi

semakin tahu mengenai penggunaan bahasa tersebut.
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Secara keseluruhan Peter Bichsel membahas mengenai pendidikan
otoriterisme yang pada saat itu masih diterapkan di negara Swiss. Lain halnya
dengan negara Jerman yang merubah sistem pendidikannya. Pendidikan
otoriterisme identik dengan kediktatoran rezim Nazi, dimana masyarakat dididik
untuk patuh tanpa perlu bersikap kritis. Hal inilah yang ditentang oleh reformasi
pendidikan. Meskipun begitu, pada saat itu pendidikan Swiss masih di bawah
kontrol pihak konservatisme Swiss yang masih menerapkan pendidikan otoriter
dan menganggap bahwa reformasi pendidikan tidaklah perlu di dalam sistem
pendidikan Swiss. Pendidikan otoriter inilah yang dikritik oleh Peter Bichsel di
dalam ketiga esainya. Selain itu, di dalam esai ini juga disampaikan mengenai
pendidikan yang berperan penting sebagai kapital simbolik dalam kehidupan

masyarakat yang ditunjukkan melalui perubahan status sosial.

Pada akhirnya Peter Bichsel menckankan bahwa semua masalah dalam
dunia pendidikan, seperti yang telah disebutkan di atas, dapat diubah dengan jalan
mengubah pola pikir masyarakat terhadap pendidikan. Untuk mengubah pola pikir
masyarakat, maka yang harus dilakukan adalah mendidik masyarakat dan untuk
mendidik masyarakat dilakukan melalui sekolah. Pendidikan humanis ini sendiri
sebenarnya sudah mulai dibahas ketika zaman Imanuel Kant, yaitu dengan

munculnya istilah Aufkldrung (pencerahan).
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Die Volksschule — ein Geschift ohne Partner

Im Zusammenhang mit dem Versuch, einen Schiiler des
Freudenberggymnasiums in Zirich zu relegieren, ist ein
neuer Begriff in die Diskussion der Mitbestimmung
gekommen: das Streikrecht der Schiiler.

5 Lohnabhingigen wird das Streikrecht von der Gesell-
schaft, wenn auch nicht gerade iiberzeugt, zugestanden.
Man nimmt an, daf auch sie durch einen Streik eine
EinbuBe (LohneinbuBle) erleiden und daB3 sie deshalb
dieses Recht wohl vorsichtig genug beanspruchen.

| 10 Entweder ist man bei Schiilern nicht iiberzeugt, daf sie
eine EinbuBe (BildungseinbuBe) erleiden, oder man
traut ihnen die Einsicht in diese Einbufle nicht zu.
Letztlich fallt beides auf die Schule zuriick: entweder sie
vermittelt zu wenig Bildung, als daf3 die EinbuBBe schwer-

1% wiegend genug ware, oder sie zweifelt selbst daran, daB

‘ sie den Schiilern die Einsicht in die Bildungsnotwendig-

| keit vermitteln konnte. So gesehen wiaren dann die
Abhiingigkeiten ganz anderer Natur als in einem Wirt-
schaftsbetrieb, wo die Arbeitnehmer ebenso vom Ar-

20 beitgeber abhingig sind, wie dieser von ihnen. So gese-
hen, miifte man zum SchluB kommen, dafl die Schule
mehr auf die Schiiler angewiesen ist, als diese auf sie. Ein
bedenklicher SchluB. Nun gibt es aber kein offizielles
Arbeitsobligatorium, hingegen ein Schulobligatorium.

2% Es macht den Anschein, dafl dies die Sache veréndere.
Der Sinn dieses Obligatoriums war aber nie ein Bildungs-
zwang, sondern eine Garantie des Bildungsrechts, es
ging also nicht vor allem darum, Kinder in die Schule zu
zwingen, sondern ihnen das Schulrecht zusichern, sie vor
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uneinsichtigen - Eltern oder Behdrden in Schutz zu
nehmen.
Aber die Bezeichnung Schulobligatorium hat ganz fal-
sche Vorstellungen geweckt, die Vorstellung zum Bei-
5 spiel, daB} der Mensch zum Lernen gezwungen werden
misse, daB sich seine Natur gegen das Lernen wehre, daf
er also keinen natiirlichen Lernwillen habe.
Jeder, der ein Kleinkind beim Laufenlernen und Spre-
chenlernen beobachtet, weifl, wie stark der natiirliche
10 Lernwille ist.
Das Schulobligatorium aber, das eine Garantie des
Rechts auf Schulung sein sollte, wurde mehr und mehr als
Schulzwang aufgefaBt, der Lehrer wurde entweder ein
Diktator, der die Kinder zum »Guten« zwingt, oder ein
I5 Verfiihrer, der seine Schiiler weh! vordergriindig be:
geistert, aberrestlos an seine Person bindet und die kritik-
lose Nachahmung der Einsicht und Vernunft vorzieht.
Beide, der Diktator und der Verfiihrer, sind jedenfalls
autoritir, und ich bin tiberzeugt, daB es der Verfihrer in
20 weit hoherem MaBe ist, denn bei einem Diktator haben
die Schiiler zum mindesten die Méglichkeit, sich von ihm
abzusetzen, innere Widerstinde zu bilden.
Bestimmt aber wird der Mensch in der Primarschule zum
Schiiler geformt und gepriigt, und das Primarschulerieb-
25nis wird immer fiir sein Schiiler-Lehrer-Verhiltnis ent-
scheidend sein.
Angenommen, die Gymnasiallehrer hitten mit ihrer
Meinung recht, da3 ihre Schiiler zu wenig Einsicht und
zu wenig Lernbegierde hitten, dann wiirde diese Schuld
30auf die Primarschule zuriickfallen, auf jene Schule nam-
lich, die aus Menschen Schiiler pragt.
Es ist anzunehmen, daB die Primarschule noch lange und
wohl fir immer von Schiilerrevolutionen verschont
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bleibt. Sie wird also ein Geschiift bleiben, in dem der
Partner kein Gewicht haben kann. Damit hat die Volks-
schule die Moglichkeit, ihre Schiiler zu Machtlosen zu
erziehen, die von Rechten, die ihnen spdter zustehen
5 mibBten, keinen Gebrauch machen konnen.
Dabei gibt es seltsam vereinfachte Vorstellungen vom
Begriff der »autoritiren Schule«. Man stellt sich meist
nichts anderes darunter vor als einen Lehrer, der priigelt.
(Abgesehen davon, daf8 wihrend meineér Lehrerzeit die
{0 Mehrheit der Viter mich zum Priigeln iiberreden woll-
te.) Aber autoritires Verhalten zeigt sich meist ganz
anders. Ich erinnere mich, wie einst einer meiner Kolle-
gen mit hochrotem Kopf aus seinem Zimmer kam und
mir ganz aufgeregt mitteilte: »Jetzt hat mir wieder einer
5 iber den Rand hinausgeschrieben. « :
Das Wesentliche an dieser Aussage ist das »mir«. Offen-
sichtlich hat dieser Lehrer nichts anderes gemacht als
einen Befehl erteilt, Der Heftrand ist bei ihm ausschlief-
lich ein disziplinarisches Mitte] und ein Priifstein seiner
2pAutoritat. Vielleicht weiB gicht einmal er selbst, daB der
Heftrand eine praktische Funktion hat, namlich die, da
man beim Umblittern mit den Fingern die Schrift nicht
verdeckt. Die Schiiler, die »ihm« nicht iiber den Rand
hinausschreiben, werden das denn auch ausschlieBlich
25 fir ihn und seine Noten tun.
Aber auch daf die Disziplin nur etwas Praktisches und
daher Notwendiges ist, weif der Lehrer nicht. Er halt
die Disziplin fiir ein Erziehungsmittel; dabei kann sie
nur die Aufgabe haben, die Nachbarn in der Gesell-
30 schaft moglichst wenig zu behindern (rechts fahren,
Lérm vermeiden, nicht reden, wenn der andere redet,
den Mantel so authangen, daB andere Mantel auch Platz
haben).
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Wer behauptet, dal Diziplin ein Erziehungsmittel sei, ist
bereit, sie absurd zu machen, in der Art des Exerzierens
im Militar. Thr Erfolg ist keine Erkenntnis, sondern
blinder Gehorsam, Unterwerfung unter die Dressur, die
5 cbenfalls mit den zwei erwihnten Mitteln, mit Diktatur
oder Verfuhrung, mit Gewalt oder Schmeichelei, zu
erreichen ist. Oder ein Beispiel von Autoritét, die noch
weniger erkennbar ist: Ein sonst guter Schiiler bringt
plotzlich die Rechnung 3 mal 70 nicht zustande. Ich gebe
10 1hm erst Zeit, er kommt auf die unmo glichsten Resultate,
und ich frage ihn nun: »Wieviel gibt denn 3 mal 72« Nun
ist er vollig konsterniert, er gibt zwar die Antwort 21,
aber er findet sich iiberhaupt nicht mehr zurecht.
Es ging jahrelang, bis ich meinen Fehler, den ich jahre-
IS lang machte, bemerkte. Ich hatte meine Autoritit dazu
mifibraucht, ihn zu beleidigen. Die Rechnung 3 mal 7 war
ihm vollig selbstverstandlich, meine Frage war rheto-
risch, ich hatte ihn etwas gefragt, was ich auch gleich
selbst hiitte sagen k6nnen, néimlich vielleicht so: »3 mal 7
20 21ibt 21, also wieviel gibt dann 3 mal 702«
Kiirzlich machte ich in Deutschland eine Radioaufnahme
mit Kindern, und ich versuchie, so wenig wie moglich
den Lehrer zu spielen. Als ich das Band abhorte, er-
schrak ich sehr. Ich hatte mir als Lehrer eine fiirchterli-
25 che Unart angewchnt. Sozusagen jede Antwort eines
Kindes wiederholte ich in irgendeiner Form, meistens
sogar in derselben, die das Kind gebrauchte.
Ich bin also in der Schule so autoritir geworden, daB ein
Satz erst dann giiltig ist, wenn ich, der Lehrer, ihn
30 ausgesprochen und damit bestatigt habe. Der Satz des
Kindes ist damit nur ein unverbindlicher Vorschlag, ein
Gesprich mit dem Kind ist verunmoglicht, seine Beteili-
gung am Lernvorgang eine Farce.
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lerstreik erlebt. Ich wollte mit den Schiilern eine Pflanze
durchnehmen und hatte mich darauf nicht vorbereitet.
Das sah dann so aus, daf ich wortreich meine Unkennt-
5 nisse uberbriickte, ab und zu zum Pult ging und im
Naturkundebuch nachlas. In der Klasse saf} ein aufge-
weckter Schiiler, der sich sehr fiir Naturkunde interes-
sierte, der zum Beispiel ein beachtliches Herbarium
zusammengetragen hatte. Dall er ein biBchen unter
10 Jahzorn litt, sei zum besseren Verstindnis erwahnt.
Jedenfalls sprang er plotzlich hoch, schimpfte etwas und
verlieB das Zimmer, Mir war klar, weshalb.
Ich brach nun meinen erbdrmlichen Vortrag ab und be-
fragte meine Schiiler, was sie iiber das Verhalten ihres
5 Mitschiilers dichten. Das Resultat der Befragung war be-
schimend. Ohne Ausnahme verurteilten sie den Schiiler
und stellten sich auf die Seite von mir und meinem lang-
weiligen Unterricht. Ich wuBte nun, was weder Schiiler
noch Eltern von mir glaubten, daf3 ich ein autoritirer
A0Lehrer war oder, um es mit den Worten Albin Zollin gers
zu sagen: ». . . Keineswegs etwa durch das Mittel des
Priigelstocks; so augenfillig stellte sich das nicht dar. «
‘ Nun, ich muflte den streikenden Schiiler vor seinen
| autorititsgldubigen Kameraden in Schutz nehmen. Er
2swar im Recht, und als er zuriickkam, mufBte ich mich
entschuldigen.
Meine Entschuldigung wiirde allerdings in Lehrerkreisen
mehrheitlich verurteilt. Ich hatte eindeutig einen schwer-
wiegenden Autoritatsverlust erlitten. Er wirkte sich zu-
30 gunsten der Schiiler aus, ich muBte mich besser vorberei-
ten und Autoritit durch Arbeit ersetzen.
Da dies im Fach Naturkunde geschah, hitte es die Eltern
nicht im geringsten interessiert; denn sie wollen eine

\
Ich habe einmal in einer Primarschulklasse einen Schii-
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Schiiler die Priifung in die hhere Schule bestehen l48t.
Arzte wissen, wie viele Eltern sogar daran glauben, daf}
5 der Arzt die Kinder mit Tabletten vor der Priifung dopen
konnte. Viele wiren sogar bereit, ernste Schiden in Kauf
zu nehmen.
Diese nehmen sie auch in Kauf, wenn sie den Lehrer zum
Prigeln auffordern (die landliufige Meinung, daB ein
0Vater reklamiert, wenn sein Sohn geschlagen wird,
stimmt iiberhaupt nicht). Sie nehmen sie in Kauf, wenn
sie vom Lehrer Dressur und Einpaukerei fordern.
Die Kinder sind dem allem machtlos ausgeliefert. Thre
gesetzlichen Vertreter (die Eltern) sind nicht bereit und
% aufgeklart genug, ihre Rechte wahrzunehmen und zu
vertreten. Der Lehrer besitzt eine absolute Macht und
wird von keiner Seite aufgefordert, gegeniiber ihr Be-
denken zu haben.
Man denkt nicht daran, daB die Schiilerforderungen auf
Zoder Mittelschule und auf der Universitit Auswirkungen
auf die Primarschule haben miiten.
Die Primarschule bleibt in der ganzen Entwicklung eine
unberiihrte Insel.
| Hier ist die Autoritéit und das Selbstverstdndnis ungebro-
15 chen, hier wird noch unbesorgt Schule gehalten, und die
Schiiler bemerken sehr spét, was mit ihnen geschehen ist,
und verlangen ‘in. ihrer Not auf den héheren Stufen
Reformen, die von unten aufgebaut werden sollten.
Das heit, daB die Primarschule iberhaupt nicht fahig
30ist, Schiiler auf eine moderne Mittelschule und eine
moderne Universitit vorzubereiten, denn hier ist nie-
mand bereit, den Unterricht in Frage zu stellen, und die
Primarschule hat keinen AnlaB, sich zu dndern.

\

| reine Leistungsschule, eine Schule fiir Emporkémmlin-

ge. Ihnen ist sozusagen jedes Mittel recht, das den
\
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1 Die Situation ist fast hoffnungslos, nur die Lehrer selbst
(und zwar vor allem gemeinsam und nicht einzeln)
konnten auf dieser Stufe etwas idndern. Kann man es
ihnen iibel nehmen, wenn sie es nicht tun, weil von
5 nirgends ein Druck sichtbar wird und die Schulgesetze
und Lehrpldne im besten (?) Falle nur versuchen, die
bestehenden Verhiltnisse zu perfektionieren? Zudem
ware die Reform nicht vor allem im Lehrplan, sondern in
der Unterrichtsmethode notwendig. Die Unterrichtsme-
10thode ist aber heute leider nichts anderes als die relativ
gunstigste Art, den Lehrplan zu erfiillen. Sie dient also
dem Lehrer und nicht dem Schiiler.
Es wire an der Zeit, daB sich die kritischen Studenten mit
den Problemen der Volksschule abgiben. Sie kénnten an
I5 diesen Problemen demonstrieren, daf es ihnen um die
Verdnderung der Bildungsstruktur geht und nicht ein-
fach um Eigennutz.
Zudem gibt es eine beachtliche Minderheit von Lehrern,
die an diesen Problemen interessiert sind, und gerade auf
dem Gebiet der Unterrichtsmethodik geschieht heute
| viel. Was der Volksschule aber fehlt, ist der Druck von
‘ auBen. Der aufgeschlossene kritische Volksschullehrer
: arbeitet ohne Partner, er vereinsamt, seine Arbeit wird
| kaum diskutiert, hochstens sein Erfolg als Einpauker, als
| 25 Prifungstrainer. Nachdem die Eltern damit restlos zu-
frieden sind, konnen nur noch die Schiiler in die Diskus-
sion eingreifen; die Primarschiiler sind dazu nicht oder
noch nicht fahig; es ist deshalb notwendig, daB sich die
Schiler spiter an ihre Primarschule erinnern und sich
30 ihrer annehmen. Hier wire mit Diskussion noch viel zu
erreichen, und die Veranderung der ganzen Bildungs-
struktur hitte von hier aus eine Chance. Die Primarschu-
le muB die Universitét verandern, und wenn die Studen-

~>
o
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ten an einer Verinderung der Universitit interessiert

sind, miissen sie sich jetzt um die Primarschule kiim-

mern, an ihr mitarbeiten.

Hier gibt es keine verhérteten Fronten, hier hat die
5 Opposition keine Fehler gemacht, weil es sie bis jetzt

nicht gab; hier kénnte man einigermaBen von vorn

beginnen.

1969
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Rassismus und Faulheit

Die Schiiler von Barbiana sind Kinder,
die in der offiziellen Schule gescheitert
sind. Der Pfarrer Don Milani hat sie in
einem kleinen italienischen Bergdorf
versammelt und ihnen = beigebracht,
selbst Schule zu halten. Barbiana ist eine
Schule ohne Lehrer, jeder Schiiler ist
auch Lehrer. In ihrem Buch, das auf
deutsch im Wagenbach Verlag erschie-
nen ist, schreiben die Schiiler einen Brief
an ihre ehemalige Lehrerin, bei der sie
scheiterten, und erkliren ihr, weshalb.

Dieses Buch ist mehr als ein Diskussionbeitrag zu Schul-
fragen und theoretische Bemerkungen sind vor ihm
Iacherlich; denn die Schiiler von Barbiana plidieren fiir
die Praxis. Theoretische Pddagogik hat sie daran gehin-
dert, die Mittelschule besuchen zu kénnen.

Ibr Verhaltnis zu modernen Unterrichtsmethoden ist das
Verhaltnis von Hungernden gegeniiber gepflegten Tisch-
sitten. Wahrend die einen verhungern, verfeinern die
andern Methoden und Sitten. Vorwiirfe gegeniiber der
Schule haben im besten Falle zur Folge, daB die Unter-
nchismethode modernisiert wird. Wenn Kritische von
ciner modernen Schule sprechen, dann wird das die
Schule nie als grundsitzliche Kritik begreifen, sondern
Bochstens als Kritik an der Art, der Technik ihres
Unterrichts. Die Institution als solche kann ihr nicht zum
Problem werden. So hort denn auch in der Regel der
Lehrer wihrend seiner Ausbildung wohl viel von neuen
Unterrichtsmethoden, aber wenig bis nichts von grund-
saizlich neuen Schulen.

wn
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Dse Schiller von Barbiana leben in Italien. Das konnte
dic deutsche Ubersetzung des Buches verharmlosen.
VOn italienischen Analphabeten hat man schon gehort.
Die Schiiler von Barbiana sind aber nicht Schiiler, die
keine Moglichkeit haben, zur Schule zu gehen, sondern
es sind Durchgefallene, und solche gibt es iiberall —
namlich Schiller, die »den Anforderungen der Schule
nicht gewachsen sind«. Die Schiiler von Barbiana treten
dberzeugend den Beweis an, daB es sich umgekehrt
werhalt, daB namlich die Schule den Anforderungen der
Schiiler nicht gewachsen ist.

Die Lehrer empfinden Forderungen der Schiiler als
anmaBend. Sie glauben, daB sie, die Lehrer, im Geschaft
der Schule die Fordernden (die Gliubiger) sind. Denn
dic Schule — so argumentieren sie — ist Pflicht. Pflicht
beift Zwang, und die Lehrer empfinden sich als die
Ausibenden dieses Zwangs. Die Unterrichtsmethodik
geht deshalb von der lachetlich falschen Voraussetzung
aus, dab das Kind nicht lernwillig sei. Deshalb entschei-
det sich der Lehrer entweder fiir die Verfiihrung oder fiir
den Zwang, also den Priigelstock. Beides sind deutlich
autoritire MaBnahmen, entweder bindet der Lehrer
seine Schiiler restlos an seine verfiihrerische Person und
crzieht sie zu unkritischen Glaubigen, oder er dressiert

25 sic mit dem Mittel der Angst.

Der Priigelstock hat immerhin den Vorteil, daB dem
Kind Moglichkeiten inneren Widerstandes bleiben, daB3
=s sich von der Person des Lehrers absetzen kann. Nun,
der Prigelstock ist historisch geworden — niemand trau-

st ihm nach — und es ist der Schule damit gelungen, das

Symbol der lehrerlichen Autoritit abzuschaffen, die
Formen der Autoritit zu verfeinern, derart zu verfei-
nern. daB sie selbst dem Lehrer nicht mehr auffallen.
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»Dic Lehrerinnen sind wie die Priester und die Huren.
Sie verlieben sich schnell in die Geschopfe«, schreiben
hier die Schiiler. Ein Satz, der jedem Lehrer zu denken
geben mubB, denn andrerseits mift auch der Lehrer

5 seinen Erfolg ausschlieBlich an der GréfBe der Liebe und
Anhanglichkeit seiner Schiiler zu ihm. Ich selbst habe es
in meiner Schule nicht anders getan. Die Schiiler waren
auf meiner Seite, auch auf der Seite meiner Unzuling-
Lichkeiten.

%0 Das kam so weit, daB ein Schiiler, der mich kritisierte
oder angriff, hochstens mit meiner Einsicht und Unter-
statzung rechnen konnte, mit der seiner Mitschiiler nie.
Die selbstverstindliche Folge war, daB Kritik eines Schii-
lers selten vorkam und als entsprechend ungebiihrlich

& cmpiunden wurde. Ich war Staatsanwalt, Verteidiger
und Richter in einer Person, und da mir diese Amterhiu-
fung nicht auffallen konnte, hatte ich auch keinen
Grund, diesen Amtern gegeniiber kritisch zu sein. Die
Schulpflicht hatte zur Folge, daB jede menschliche Geste

10 von mir sozusagen eine freiwillige Leistung war.

Man hat vergessen, daB die Einfiilhrung der Schulpflicht
nicht als Bildungszwang gedacht war, sondern als eine l
Garantie fiir das Bildungsrecht. Man wollte mit der
Schulpflicht die Kinder vor uneinsichtigen Eltern und

25 Behorden in Schutz nehmen. Die Schule muf sich be-
wublt werden, daB sie ein Recht (das Recht auf Bildung)
zu vertreten hat und nicht einen Zwang. Der Durchgefal-

Iene verliert sein Recht durch mangelnde Leistung. Die
eistung des Lehrers wird kaum eine Rolle spielen, weil

30 die Mehrheit der Schiller in der Klasse verbleibt. Die
Verbleibenden sind sein Aljbi.

Ihnen zuliebe, sagt der Lehrer, habe er die andern
durchfallen lassen, sie wiren sonst durch den schwachen
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Schiler allzusehr belastet worden. Thnen zuliebe, sagt er
auch zu den Durchgefallenen, habe er sie durchfallen
lassen, denn von einer Wiederholung wiirden sie nur
profitieren.

Der MaBstab jedenfalls ist die Schule, nicht der Schiiler.
Deshalb kann der Schiiler an der Schule scheitern; die
Schule am Schiiler nicht.

Das Buch der Schiiler von Barbiana hat mich an einen
Schiiler erinnert, den ich vor Jahren in meiner Klasse
hatte. Er wohnt immer noch hier in der Gegend, und ich
schame mich, wenn ich ihn sehe. Er war, so glaubte ich,
ciner meiner schlechteren Schiiler. Seine schriftlichen

“Arbeiten schienen das zu beweisen. Ich war iiberzeugt,

daB er die Prifung fiir die héhere Schule nicht bestehen
werde. Seine Eltern schitzten ihn als intelligent ein und
sprachen mit mir dariiber. Ich konnte ihnen meine
Einschdtzung mit schriftlichen Arbeiten belegen. Er
machte die Priifung und fiel mit einem sehr schlechten
Resultat durch. Dann kam er zu einem andern Lehrer.
Dieser erklirte mir sehr bald, da3 Gerhard sein bester
Schiler sei. Ich konnte es nicht begreifen. Ein Jahr spéter
bestand er die Priifung glinzend. Heute ist er Ingenieur.
Wenn er mich sieht, grinst er.

Gerhard ist damals eindeutig ein Opfer meiner Einschat-
zung geworden. Es ist fiir einen Schiiler schwer, ein
Urteil des Lehrers zu widerlegen und zu iiberstehen. Ich
habe in meiner Klasse nie soziale Unterschiede gemacht,
trotzdem ist Gerhard ein Opfer meines sozialen Vorur-
teils geworden. Sein Vater war ein einfacher ungebilde-
ter Arbeiter. Er hat mich zwar darauf aufmerksam
gemacht, dall er seinen Sohn besser einschitzte, aber wer
tut das erstens nicht, und zweitens konnte sich Gerhards
Vater nicht iberzeugend genug ausdriicken, drittens war
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er kein einfluBreicher Mann, und ich war ihm bildungs-
w méBig iberlegen.
| Ich weifl genau, was ich gemacht hatte, wenn Gerhard
| der Sohn eines Gebildeten gewesen wiire. Ich hitte ihn
5 durch den Schulpsychologen testen lassen, nicht etwa,
um etwas iiber ihn zu erfahren (ich fithlte mich in meinem
Urteil sicher), sondern um meine Uberzeugung gegen-
iber den Eltern belegen zu kénnen. Bestimmt hiitte mich
‘ das Resultat des Tests tiberrascht, hitte zu einer neuen
| 10 Einschétzung gefiihrt und dem Schiiler neue Méglichkei-
1 ten gegeben.
| Fehleinschitzungen sind unter den besten Bedingungen
moglich und nicht vermeidbar. Deswegen héitte ich mich
eigentlich nicht zu schimen. Ich schime mich nur, weil
15 ein soziales Vorurteil meine Einschdtzung nicht besser
| kontrollieren lie. Dabei war ich schon damals davon
uberzeugt, dal} Intelligenz nichts mit dem sozialen Status
zu tun hat, und ich kannte geniigend Beispicle dafiir.
Andererseits war es leicht, den Vater von Gerhard von
20 meinem Urteil zu iberzeugen, er hatte sich als Arbeiter
daran gewOhnt, bescheiden, demiitig und geniigsam zu
sein — wie das auch in diesem Buch dargestellt wird.
Ich schreibe dies, weil die Schiiler von Barbiana in ihrem
Brief von einer Schule der Reichen sprechen, und weil
25 wir hier bei uns doch schnell bereit sein konnten, auch
diese AuBerungen als spezifisch italienisch zu empfin-
den: »Sie bleibt eine Schule nach dem MaB der Reichen.
Jener ndmlich, die die Bildung zu Hause haben und nur
in die Schule gehen, um Zeugnisse zu ernten.«
30 Ein kleines Detail des Briefes zeigt, wie konsequent sich
~ die Schiiler gegen das Bildungsbiirgertum stellen: In den
Anmerkungen sind die Verfasser von fast naiver Griind-
lichkeit. Vielleicht licheln wir, weénn wir hier lesen:
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»Homer: antiker griechischer Dichter, Verfasser der
»Ilias< und der >Odyssee«.« Warum licheln wir? Weil wir
stolz sind auf die Selbstverstindlichkeit dieses Wissens.
Allgemeinbildung vermittelt uns Privilegierten eigent-
5 lich nichts anderes als die Code-Worter, mit denen wir
uns gegenseitig erkennen. Wir haben zwar auch einmalin
der Schule gelangweilt im Homer lesen miissen. Wir
wissen zwar auch ein bilchen, was darin geschieht. Aber
viel niher ist uns dieser Homer kaum gegangen, und nun
10 lécheln wir trotzdem, wenn die Autoren des Briefes die
Selbstverstiandlichkeit Homers bezweifeln.
Der Privilegierte lernt in der Schule eben nicht nur
Dinge, die ihm direkt in seinem Leben dienen, sondern
er lernt auch den Code, der ihm erlaubt, sich in der Elite
|5 zu bewegen. Die Gebildeten sprechen eine andere Spra-
che, um die Verstindlichkeit auf thren Kreis zu beschrin-
ken, dadurch werden sie zur Elite und haben nicht nur
einen Beruf, sondern auch einen Stand.
Der Satz »Die Theorie vom Genie ist eine bourgeoise
A0 Erfindung. Sie stammt aus einer Mischung von Rassis-
mus und Faulheit« ist durch das Erlebnis der Schiiler von
Barbiana belegt. Sie haben erfahren, daf sich eine Elite
immer auf ein Naturrecht oder auf ein gottliches Recht zu
beziehen sucht. Die Bildungselite bezieht sich auf das
25 Recht des Talents; weil der Gebildete an das Talent
(Geschenk Gottes, Geschenk der Natur) glaubt, muf er
keine Bedenken gegeniiber seiner »Ausgewéhltheit« ha-
ben. Das Genie ist der Extremfall, der seine Elitetheorie
untermauern soll. Die eigene Sprache, der Code (z. B.
30 das Wort Homer), umgrenzt die Elite und schiitzt sie.
Gianni ist der Junge, der an dieser Sprachgrenze schei-
tert: »Nun mag es gut sein, daB Gianni auch lernt, Radio
zu sagen. Eure Sprache kdnnte ihm niitzlich sein. Aber
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inzwischen kénnt Thr ihn nicht aus der Schule vertreiben.
»Alle Biirger sind gleich, ohne Unterschied der Sprache.«
So hat es die Verfassung bestimmt, und dabei an ihn
gedacht.«

5 Die Schiiler von Barbiana haben die Schule als Priifstelle
erlebt. Man macht hier eine Aufnahmepriifung, Zwi-
schenpriifungen und eine AbschluB8priifung. Wenn man
hier lernt, dann fiir diese Priifungen. Das Diplom einer
Schule ist der Mitgliedsausweis fiir einen bestimmten

V0 Kreis, eine bestimmte Klasse. Auch die Eltern meiner
Schiiler haben die Schule immer nur so verstanden, und
ihr Interesse an der Schule ist nur darin begriindet, daf3
sie einen gesellschaftlichen Aufstieg ermoglicht. Sie ver-
stehen die Demokratie so, daB sie fir jeden die Moglich-

15 keit geschaffen hat, sich in der Schule die Papiere des
Adels zu erwerben. Die Demokratie hat die Schule des
Feudalismus tibernommen und damit die Klassengesell-
schaft nicht abgeschafft, sondern im Gegenteil gestirkt,
weil es ihr gelang, die Grenzen zwischen den Klassen

20 elastisch zu machen. Die. Abschlupriifungen sind zu-
gleich die Aufnahmepriifungen in die Gesellschaftsklas-
sen, ein Diplom kann ein Adelsbrief sein.

Nach und nach kommen die Pidagogen zur Einsicht, daf3
die Aufnahmepriifungen abgeschafft werden miiten.

25 Folgerichtig mii3te man dann auch die AbschluBpriifun-
gen abschaffen. Erst dann wiirde die Priifschule zur
Lernschule.

Vor Jahren noch konnte ein Diplom garantieren, daB
man ein Leben lang in einem Beruf titig sein konnte,
20y chne Wesentliches dazuzulernen. Man hatte einen Beruf
auf Grund eines Diploms, das Jahrzehnte zuriickliegen
konnte. Unsere Schulen stammen aus einer Zeit, die
Bildung und Wissen als gesichert betrachtete, die eigent-
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lich davon iiberzeugt war, da3 man etwas ein fiir allemal
lerne. Eine AbschluBpriifung war damals sozusagen €in
LernabschluB fiir immer.

So geht man also auch in eine Berufsschule (Lehrerbil-
dungsanstalt, Handelsschule, Universitit) nicht vor al-
lem, um das Wissen und die Methoden des Berufes zu
erlernen, sondern um ein Diplom zu erreichen, das
einem die Ausiibung des Berufes ermoglicht.

Auch hier behaupten die Lehrer, daf die Zwischen- und
AbschluBlpriifungen als Lernanstof notwendig seien.
Selbst in der Berufsschule also nimmt man an, daf3 der
Schiiler nicht lernwillig sei. Selbst hier, wo er ein Berufs-
ziel anstrebt und frei gewahlt hat. So gesehen miiBte man
zum SchluB kommen, daB in einem Lehrerseminar I cute
sitzen, die alles unternehmen, keine I.ehrer zu werden
und deshalb dem Zwang von Priifungen unterworfen
werden miissen. Davon profitieren am Ende die Unge-
eigneten, die dann trotz jhrer Nichteignung zum Beruf,
trotz ihrem Nichtlernenwoilen, zu einem AbschluBizeug-
nis kommen, und mit digsem Zeugnis zu einer garantier-
ten Lebensstelle in einem Beruf, den sie nicht mogen;
denn nur der Ungeeignete braucht gezwungen zu wer-
den. Die Vorstellung zum Beispiel, daB das Heer der
Germanisten sich durch etwas anderes unterscheiden
miufite als durch einen Ausweis iiber bestandenes Stu-
dium, hat immerhin etwas fiir sich. Sicher wiirde dann ein
Germanistikstudium allein kaum mehr als Vorausset-
zung fir eine Deutschlehrerstelle geniigen. Der Lernei-
fer miiBte also = und erst noch auf die Praxis bezogen —
zunehmen.

Was mich als Lehrer an diesem Bericht uberrascht, ist,
daB ich zum ersten Mal eine Stimme der Schiiler hore.
Ich hitte, bevor ich diesen Brief kannte, behauptet, ich
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wire stets mit meinen Schilern im Gesprich gewesen. Es
‘ stimmt nicht — meine Schiiler waren mit mir einverstan-
den. Was fiir mich neu ist, und was die Grundlage der
Methodik und Padagogik erschiittern sollte, ist die For-
g derungder Schiiler nach einer Lernschule: die Forderung
nach einem Riickschritt sozusagen, und Forderungen
nach Riickschritten kdnnen unter Umstinden in einem
Fach, das sich als fortschrittlich empfindet, revolutionir
; sein — denn eigentlich konservative Piddagogen gibt es
10 nicht, sie stellen sich alle als progressiv dar, als revolutio-
| nar sozusagen, und das »Progressiv-Doktrindre« fillt
| wohl in keinem Fachgebiet so sehr auf wie gerade in der
Methodik.
Die Schiiler und Lehrer von Barbiana sind Praktiker. Sie
5 haben keine Idee in die Tat umzusetzen; das Recht auf
| Bildung ist ihnen selbstverstindlich, eine weitere Recht-
| fertigung brauchen sie micht. Neben dem Brief der
} Schiiler kOnnen doktrinire Forderun gen nach antiautori-
| tarer Erzichung, kann vielleicht sogarein A. S. Neill mit
10 seinem grofen und wichtigen Summerhill-Modell ver-
blassen. Denn in-sich-progressive Ideen auf dem Gebiete
der Pidagogik miften zuletzt doch daran scheitern, dafl
sie sich nur so lange entwickeln konnen, als sie eine
Méglichkeit haben, sich vom Ublichen zu unterscheiden:
25 der Unterschied bleibt ihr MaBstab. (Einmal abgesehen
davon, daf3 diese Modelle ihre enorme Niitzlichkeit und
Wirkung darin haben, daB sie das Ubliche in Frage
stellen und erschiittern.)
Von solchen Modellen unterscheidet sich die Schule von
30 Barbiana dadurch, daB sie zu machen ist, daf3 die politi-
schen Verdnderungen, die sie als Voraussetzung haben
mufte, gering wiren und daB sie ganz eind=utig politi-
sche Verdnderungen zur Folge hitte.
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Es gibt bekanntlich in Schulfragen den Hexenkreis, daB
die Schule nur verindert werden kann, wenn sich die
Gesellschaft veriindert, und daB die Gesellschaft nur
verdndert werden kann, wenn eine neue Schule die

5 Birger aufklart.

Diesen Hexenkreis haben die Schiiler von Barbiana
durchbrochen, mit der einfachen und revolutioniren
Forderung: Wir wollen lernen.

Die Forderung scheint selbstverstindlich.

10 Sie ist aber gegeniiber den heutigen Verhiltnissen eben-
so absurd wie wenn jemand zu einem Meisterkoch der
franzosischen Kiiche sagen wiirde: Wir hungern.

Die Forderung nach diesem Riickschritt (und es ist nur
ein scheinbarer, denn die geforderte Lernschule gab es

15 noch nie, die Schule hatte immer »héhere« Ziele) ist
revolutionar, weil sie eine falsch gelaufene Evolution
stoppen und riickgangig machen will.

Die Schiiler begriinden ihre Revolution mit der Bibel,
das mag einerseits der Einfluf ihres hervorragenden

10 Pfarrers sein, andrerseitslist die Bibel das einzige revo-
luticnére Buch, das sie gelesen haben. Ihr verdanken sie
die Einsicht in soziale Ungerechtigkeiten, vor allem
aber die Einsicht in eine verlogene Gesellschaft. Daf
die Bibel auch das Buch der andern Seite ist (ndmlich

55 dort, wo sie vom Dulden und vom Hoffen und vom
Leiden spricht), stért die Schiiler nicht. Sie haben die
Bibel selbst gelesen, und weil sie das ganze Code-
Bildungstum ablehnen, ist sie fiir sie durch nichts bela-
stet.

o Die Schiiler belegen ihre Forderungen selbst dort, wo sie
absurd Erscheinendes fordern, z. B, den Zolibat fiir die
Lehrer. Mag dieser SchluB auch falsch sein, die Argu-
mentation dafir stimmt, ndmlich die, daB Schule halten
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eine totale Aufgabe ist. Und die Forderung zeigt zum
mindesten in ihrem FehlschluB, daB die Schiiler ihre
Sdtze selbst erarbeitet haben, daB sie sie von keiner
politischen Front oder Strémung ibernommen haben, es
5 sei denn aus der politischen Front der Bibel, des Chri-
stentums, das in Notsituationen seine Sprengkraft
zurtickerhilt, namlich dort, wo es vom Bildun gsburger-
tum nicht mehr besanftigt werden kann.
Und diese Selbstandigkeit der Argumentation gibt an-
10 dern Sitzen erst ihre GroBe, dem Satz zum Beispiel:
»Die Theorie vom Genie ist eine bourgeoise Erfindungx,
oder dem Satz: »Achtundzwanzig Unpolitische und drei
Faschisten macht 31 Faschisten.« Das sind nicht angele-
sene Sitze, sondern eigene Beobachtungen, das sind
15 keine Theorien, fiir die man Beispiele in der Praxis
suchte, sondern ganz einfache Feststellungen.

] Das Buch »Die Schiilerschule« ist eine Minimaiforde-
rung, die revolutionir ist. Daf es notwendig geworden
ist, diese Schule zu fordern, ist beschiamend fiir all das,

20 was wir bis jetzt fiir Bildung hielten. Die Forderung deckt
auf, daB} Bildung, wie wir sie bis jetzt verstanden, die
Grundlage der Klassengesellschaft geworden ist. Man
bildet sich, um sich zu unterscheiden, und man prefitiert
niciit vor allem vom Gelernten, sondern vor allem vom

25 Unterschied.

Das war und ist die Schule des Feudalismus. Dadurch,
daB die Demokratie diese Schule iibernommen hat und
(scheinbar) fir alle gedffnet, scheinbar allen die Mog-
lichkeit des Aufstiegs in hohere Bildungsklassen gegeben

30 hat, dadurch hat sie den Feudalismus in die Scheindemo-
kratie hiniibergerettet.

Schule, Staat und Geseilschaft bestimmen sich gegensei-
tig. Die feudalistische Schule bildet Feudalisten aus —
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dagegen kommt auch die demokratische Verfassung
nicht an.

Die feudalistische Schule ist das trojanische Pferd in der
4 Demokratie.
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Erfahrungen beim Fremdsprachenlernen

Franzésisch ist mir ein Greuel, und ich reagiere auf die
mir kaum verstidndlichen Téne dieser Sprache recht
eigentlich traumatisch. Ich finde das selbst mehr als
lacherlich. Ich finde es ungerecht und gefihrlich, mitun-
5 teran der Grenze des Rassismus, nimlich dann, wenn ich
meine Abneigung gegen diese Sprache auf den Sprechen-
den iibertrage. Sie kénnen von mir also in dieser Sache
keine Objektivitat erwarten. Ich werde mich auch nicht
um Objektivitit bemiihen, da ich weiB, da mir dazu nur
}0 Subjektives einfallen wird.
Ich bin ein Opfer —ein Opfer des Franzésischunterrichts.
Nicht etwa nur, daB es der Schule nicht gelungen wire,
mir Untalentiertem diese Sprache beizubringen — dieser
Schaden wire erstens reperabel, und zweitens ist er mir
15 in anderen Fachern auch passiert — aber die Schule hat
mir in diesem Fach etwas viel Schlimmeres angetan: sie
hat mir diese Sprache fiir immer verbaut. Ich wage nicht
mehr, mir in dieser Sprache Fehler zu leisten. Ich wiirde
es psychisch nur schwer iiberstehen, mich in dieser
20 Sprache auch nur noch cin cinziges Mal zu blamicren.
Ich empfinde als Biirger dieses Landes, als politisch
Titiger, als kulturell Interessierter mein Nicht-Franzo-
sisch-Konnen als Invaliditit. Die Schule hat mich zum
Kriippel gemacht. Ich wiederhole: nicht etwa dadurch,
25 daf3 sie mir die Sprache nicht beibrachte, sondern viel-
mehr, daB sie meine Fahigkeit, sie za lernen, ein fiir
allemal zerstorte.
Gut, ich gebe zu, es wiren Situationen denkbar, die das
heilen konnten — die groBe Liebe zur schonsten und
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besten Frau Frankreichs etwa. Aber wo kdmen wir hin,
| wenn sich die lieblose Schule auf spitere grofle Lieben
| oder gar Unmoral verlassen wiirde,
‘ Von einer Sache bin ich voll und ganz liberzeugt, und sie
| 5 betrifft nur mich personlich und ist nicht exemplarisch:
hitte ich keinen Franzésischunterricht in der Schule
| gehabt, ich hiitte diese Sprache hemmungslos nachgeholt
| und konnte sie heute sprechen. Im librigen bitte ich von
Trost und Ermunterungen abzusehen — ich mag meinen
| 10 Trotz.
| Doch beginnen wir mit dem Positiven.
| Erfahrungen beim Fremdsprachenlernen: ich habe es
| doch noch geschafft, eine Fremdsprache, nimlich Eng-
lisch, zu lernen — nicht etwa zu kdnnen, nur zu lernen,
‘ 15 und ich beschiftige mich damit seit Jahren. Ich kann sie
‘ sogar ab und zu ausprobicren, und es erscheint mir nach
‘ wie vor als ein kleines Wunder, wenn beim andern
‘ annihernd das ankommt, was ich gemeint habe.
; Meine Englischlehrer allerdings waren eher schlechter
| 20 als meine Franzosischlehrer. Ich begann mit einem kata-
strophal miserablen Tonbandkurs, das konnte ich damals
nicht einschitzen, konsumierte die verschiedensten
Lehrbiicher nebeneinander, mufte feststellen, daB} mei-
ne Aussprache mein Vokabular nicht durchbrachte usw.
25 Ich habe festgestelit, daB ich wirkiich ohne Talent fiir
Fremdsprachen bin. Aber ich habe auch festgestellt, daf3
diese Talentlosigkeit einen nur daran hindert, es zu
konnen, und keineswegs daran, es zu lernen. Und ler-
nen, das habe ich auch festgestellt, ist an und fiir sich
20 schén.
Franzésisch, so hatte man unir gesagt, kénnte mir niitz-
lich werden. Man kénnte damit Geld verdienen oder
eben weniger verdienen, wenn man’s nicht kann. Mein
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spites Englischlernen hingegen hat nichts damit zu tun.
Es ist die Verwirklichung von Bubentridumen. Ich lerne
damit viel eher die Sprache Karl Mays als die von
Shakespeare, viel eher die von Henry Fonda als die von
Jimmy Carter. Ich lerne damit eine Kunstsprache, eine
Sprache, die mir nicht vor allem eine neue Welt 6ffnet,
sondern mir viel mehr die Mdglichkeit einer neuen Rolle
gibt: eine Spielform, ein kleiner Hauch von Verdnde-
rung, eine kleine Erinnerung an den alten Traum des

10 Menschen, ein anderer zu werden. Ich muf} in dieser

5

Sprache nicht vor allem jemand sein, sondern ich darf
etwas spielen. New York wird mir zur Biihne, die Bar in
New York zur Szene, der holprige Wortwechsel mit dem
Barkeeper zum Dialog.

Dabei erinnere ich mich an mein personliches, nicht an
mein schulisches Hochdeutschlernen, als wir im Vor-
schulalter Hochdeutsch nachgeahmt haben in unseren
Spielen und sehr bedeutende, theatralische Sachen in
dieser uns pathetisch erscheinenden Sprache aufsagten.

20 Theater spielen, ein andgrer sein, Sprache haben: das

Goethesche »Erwirb es, um es zu besitzen« hat hier auch
seine Giiltigkeit. In diesem Sinne gehort mir mein klégli-
ches Englisch mehr als mein Schweizerdeutsch.

Einerseits stelle ich fest, daf sich meine Schwierigkeiten

35 beim Erlernen des Schweizerdeutschen im Englischen

wiederholen. Ich stottere wieder, und eine alte Sprech-
hemmung, die ich im Schweizerdeutschen tiberwunden
habe, stellt sich wieder ein: eine peinliche Erinnerung
zwar, aber immerhin eine Erinnerung an meine Kindheit

¥ und als solche schén. Vielleicht war ich doch stotternd

mehr ich selbst als flieBend sprechend. Andererseits
geféllt mir, daB ich wesentlich weniger Hemmungen
habe, in meinem schlechten Englisch zu fremden Leuten
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zu sprechen als in meinem einigermaBen guten Schwei-
zerdeutsch.

Ich habe die Vermutung, es konnte daher kommen, daB
mir all das, was mich frustriert, von meiner Mutterin unse-
rerMuttersprache mitgeteilt wurde. Dal meine Angst, mit
Midchenzusprechen, eben auchmit meiner Mutter zu tun
hat, und daB ich nicht an meine Mutter erinnert werde,
wenn ich mit Frauen in einer andern Sprache spreche.
Meine Verpflichtung auf frustrierende Anstandigkeit ist
nicht abstrakt, sondern irgendwann einmal sprachlich
formuliert worden in meiner Muttersprache.

Die Fremdsprache — und das ist ihr Wert an und fiir sich
— befreit mich oder gibt mir zum mindesten, und das ist
schon viel, die Illusion von Befreiung: ein Stiick Emanzi-
pation. Allerdings, einen Vorteil habe ich, und ich weif3,
dal ihn nicht alle haben konnen: ich brauche meine
Englischkenntnisse nicht zu verkaufen, ich mufl kein
Geld damit verdienen. Ich habe den Vorteil des Sonn-
tagsmalers gegeniliber dem Professionellen. Ich konnte
mich mit meinem Englisch auf kein Stelleninserat mel-
den, das gute Englischkenntnisse wiinscht. Ich kann zwar
einen englischen Brief schreiben, aber nur, wenn er
meine eigene Unterschrift trigt, weil meine vielen Fehler
eben meine eigenen sind. Ich kann sie weder einer Firma
noch einem Freund zumuten.

Im praktischen Gebrauch sind meine Fehler sogar von
Vorteil. Sie sorgen fiir volle Aufmerksamkeit meines
angelsichsischen Gesprichspartners. Ja, noch mehr, und
das kriegt man wohl von Franzosen seltener: es sind
meine Fehler, die meinem Partner die Worte abringen:
»Your English is perfect.« Ich komme bei ihm, das
unterscheidet ihn von meinem Franzdsischlehrer, besser
durch als Lernender denn als Wissender.
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Eine Sprache an und fiir sich und nur fiir sich selbst zu
lernen, das hat Ahnlichkeiten mit dem Sich-ins-Schlaraf-
fenland-Durchfressen: ein langer, dunkler Tunnel, mit
dem Licht der eigenen Sprache noch im Riicken, das
§ Hirn ibersattigt mit Vokabeln wie der Magen der Schla-
raffenlinder mit Pflaumenmus. Zwischendurch das nicht
nur unangenehme Gefihl des leicht Verrticktwerdens:
‘ verriickt, so wie man einen Stuhl verriickt, das heil3t, in
eine andere Welt geschoben werden, mit sich selbst
10 sprechen, sich selbst sprechen zu horen und sich auch viel
besser sprechen horen, als man es in Wirklichkeit tut. Es
spielt keine Rolle, wie gut ich in Wirklichkeit bin,
sondern nur, wie gut s mir tut.
Und plétzlich ist der Tunnel stockdunkel - eine panische

5 Erinnerung an das Scheitern in der Schule. Was anfang-
lich so leicht war, taugt plotzlich gar nichts mehr. Man
versteht kein Wert mehr und ist plotzlich wieder unfahig,
auch nur einen Satz zu bilden. Die einfachsten Vokabeln
fiir »Kommen, »Gehen« und »Haben« sind weg.

20 Und genau das war der Punkt, wo meinen Franzdsisch-
lehrern nichts anderes'mehr einfiel oder nichts anderes
mehr {ibrigblieb, als zur Umkehr zu raten — zurtick und
repetieren. »Nicht einmal das kannst dul« »Du wirst den
Anschluf fiir immer verpassen, wenn du jetzt nicht

25 repetierst!«

Das leuchtet zwar ein, und es hat mir als Schiiler auch
eingeleuchtet und trotzdem nichts geniitzt. Ich bin —
vielleicht deshalb — im Franzdsischen genau dort stehen-
geblieben, wo es einem dauernd die einfachsten Voka-

30 beln aus dem Hirn schldgt. Wenn mich heute ein Franzo-
sischsprechender auch nur nach dem Weg fragt, dann
krieg ich den stumpfen Ausdruck des Taubstummen. Ich
konnte antworten, aber ich kann es nicht, und ich weif3
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nicht einmal mehr, was »Strale« oder »Bahnhof« auf
w Franzosisch heifit.
| Meine Franzdsischlehrer haben mich stumm gemacht.
l Und - ich weil3, ich tibertreibe — es ist vorstellbar, daf3 ich
‘ 5 den Weg zu meiner eigenen Sprache zuriick auch nicht
‘ mehr gefunden hitte. Ein sehr, sehr fauler, aber freund-
; licher Franzosischlehrer hat mir spiter zum mindesten
} den Riickweg zur eigenen Sprache ermdglicht. Er war
mein schlechtester Lehrer, ich war sein schlechtester
10 Schiiler — er mein Lieblingsiehrer, ich sein Lieblingsschii-
| ler. Er hatte wohl Verstdndnis fiir meine Angst im
| Dunkeln und war zu schwach, mich nach vorn zu fithren.
| Also liel er mich wenigstens zuriickgehen. Sehr wahr-
scheinlich hat er mir damit einen schlechten Dienst
| |5 erwiesen. Aber cft ist ein schlechter Dienst mehr als gar
keiner.
» Ich weil3, daf} ich mir damit widerspreche, aber lassen Sie
} mir das. Ich widerspreche mir gern.
| Ich bin erstens ein fauler Mensch und zweitens einer, der
26 sich gerne langweilt. "grotzdem ertrage ich ab und zu
selbst die Verbindung von Faulheit und Langeweile
schlecht. Deshalb kam ich auf die Idee, mich mit Eng-
lischlernen zu beschiftigen. Hinten war dunkel und vorn
war dunkel; aus Langeweile entschied ich mich trotzdem
25 fiir den Weg nach vorn. Und nach wenigen Schritten
begann es nun endlich, hell zu werden.
Ich verstand die ersten Worter auf meinen alten Jazzplat-
ten, zwei ganze Sitze aus den BBC-Nachrichten, einen
ganzen Pornoroman und fast »Fiesta« von Hemingway.
30 Seither gehe ich so langsam wie moglich —ich mdchte den
Sonnenaufgang verlingern. Es ist sehr schon, wenn
Sprache durch das Dunkel hervorbricht. Vielleicht ist es
so etwas wie Menschwerden. Ich bin sehr froh dariiber,
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dalB niemand in der Schule auf die Idee kam, mir Englisch
beibringen zu wollen, denn gemessen an dem, was mir in
einem Jahr beigebracht worden wire, wiire mein Eng-
Iisch nichts, so zwischen zwei bis drei und drei bis vier.
Heute gehort mein Englisch mir, und ich bin jetzt
jemand. Ich habe das geschafft, was ich mir versprochen
hatte mit 13 Jahren beim Eintritt in die Bezirksschule.
Das wesentlich Neue, das damals dazukommen sollte,
war eben Franzosisch. Und da hatten wir von den
Alteren schon gehort, wie bedeutend das sei. Zudem
hatte ich das arrogante Selbstverstindnis, ein Schriftstel-
ler, ein Kiinstler zu sein, schon damals, und versprochen
war ja mit dem Franzésischen auch noch Paris. Ich
Ubertreibe nicht: ich hielt es fiir eine personliche Aus-
zeichnung, daB ich nun Franzdsisch lernen durfte. Ich
freute mich richtig darauf. Ich war ganz sicher, dall mir
das gelingen wird. Und ich wuBte damals, da3 man
jemand ist, wenn man diese Sprache beherrscht.

Ich habe meine Mutter, cine einfache Frau, zum Beispiel
auch dafiir verehrt, daB sie im Unterschied zu meinem
Vater Franzésisch konnte. Ich war dabei als kleines
Kind, als sie einem Franzésischsprechenden auf dem
Bahnhof in Huttwil den Fahrplan erklirte. Der wollte
nédmlich wissen, was »werktags« bedeutet, und sie hat
ihm die Werktage aufgezihlt: »Lundi, Mardi, Mercre-
di . . .« Ich kann sie seither, denn auf der Bahnreise von
Huttwil nach Olten habe ich mich mit ihr tiber nichts
anderes mehr unterhalten. Ich war, lan ge bevor ich in die
Bezirksschule kam, der Besitzer einer Mutter, die Fran-
zGsisch sprach.

Nun habe ich genug damit kokettiert, daf3 ich es nicht
kanu. Ich habe friiher auch des 6ftern abschitzige Be-
merkungen iiber diese Sprache gemacht —wie etwa diese,
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daB Franzdsisch die einzige noch gesprochene tote Spra-
che sei. Ich verspreche, daB ich diese Bemerkung hier
zum letzten Male mache. Ich bin nicht nur traumatisiert,
sondern ich trdume auch davon.

An drei Ereignisse im Franzosischen erinnere ich mich
noch: an ein schébiges, aber niitzliches, ndmlich als ich
das einzige Mal in meinem Leben abgeschrieben habe,
nur abgeschrieben, und zwar bei der Aufnahmepriifung
fiirs Lehrerseminar. Ich hitte es unmoglich geschafft
ohne Abschreiben.

Weiter erinnere ich mich an die Patentpriifung im Semi-
nar. Ich wollte meinen Lehrer, meinen Lieblingslehrer,
nicht blamieren, er wollte mich, seinen Lieblingsschiiler,
nicht durchfallen lassen. Unter uns hitten wir das wohl
geschafft, aber da war ja noch ein Experte. Es war
ziemlich klar, und das nicht ohne des Lehrers Schuld, daf3
wir nach Balzac gefragt werden wiirden, und deshalb
sagte der Lehrer, da3 einer selbst schuld sei, wenn er ein
Z im Namen habe und nicht den Schluf3 der Geschichte
vorbereite. Ich hatte ein B in meinem Namen, und es gab
nur ein cinziges Midchen mit A: ich hatte begriffen und
bereitete die ersten beiden Seiten der Geschichte vor.
Dazu benétigte ich eine deutsche Ubersetzung aus der
Bibliothek und einen Freund mit welschen Eltern, der
mir meine votbereiteten Fragen und Antworten ins
Franzdsische iibersetzte. Dann lernte ich auswendig. Es
war etwas mit Zoll: Douane, Douanier. Ich kénnte
heute noch sagen: »Bonjour, Monsieur le Douanier« —
wenn man das sagen konnte und wenn ich den Mut dazu
hatte und wenn ich sicher wire, dal} es keine Beamtenbe-
leidigung ist.

Dann kam die Priifung. Ich fiirchtete mich sehr, weil ich
darauf angewiesen war, dal mein Lehrer die Fragen
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genau so stellte, wieich sie gelernt hatte. Das tat er nicht.
Mir schien, als stelle er duBerst komplizierte Fragen.
Trotzdem verstand ich jedes Wort, und irgendeine mei-
ner auswendig gelernten Antworten paBte dann ir-
gendwie.

Nach fiinf Minuten aber starrten wir uns entsetzt an. Das,
was ich verstanden hatte, war gar nicht Franzosisch, Er
hatte deutsch gefragt, um mich zu schonen, undich hatte
in meinem Franzésisch geantwortet. DaB ich sein

0 Deutsch fiir Franzésisch hielt, hat mir ein einziges Mal

~

~

das Erlebnis vermittelt, wie das Gefiihl sein muf, eine
Fremdsprache ganz selbstverstindlich zu verstehen.
Das dritte Erlebnis ist erbirmlich: die erste Franzosisch-
stunde in der Bezirksschule. Der Lehrer sagte sofort, es
gebe sehr schwere Laute im Franzésischen, zum Beispiel
»en«. Er sprach den Laut dreimal vor, ging dann von
Bank zu Bank, sagte ihn jedem noch einmal, und jeder
von uns sagte den Laut ganz genau nach. Der Lehrer
stellte nur fest, daB wir nie Franzésisch lernen werden.
Immerhin konnten wir zu Hause unseren jingeren Ge-
schwistern mit dem Laut Eindruck machen.

Von der zweiten Stunde an wurde nicht mehr gespro-
chen, es wurde ausschlieBlich auf schriftliche Arbeiten
vorbereitet. Bei der ersten hatte ich eine Sechs, Es solite
meine einzige Sechs in sieben Jahren Franzésisch sein.
Ich erinnere mich, daB sich meine Mutter dariber
freute.

Wir lernten aber nicht nur, wie schwer, unverstindlich
schwer es ist, »en« zu sagen. Wir lernten sozusagen alle

) Schwierigkeiten der franzosischen Sprache — nicht Fran-

z0sisch, nur die Schwierigkeiten. Ich glaube, ich habe
meinen Franzosischlehrer mit Recht im Verdacht, daB3
auch er nur die Schwierigkeiten konnte. Es ging nicht
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darum, etwas zu lernen, sondern es ging darum, etwas
priifbar zu machen.

Ich entdecke in meiner eigenen, der deutschen Sprache
sozusagen tagtiglich etwas Neues, der Franzosischlehrer
dagegen vermittelte seinen Schiilern den Eindruck, daf3
er eine totale und komplette Sprache besitze und anzu-
bieten habe. Er war der Herr iiber Richtig und Falsch.
Ich habe die Moglichkeit nicht, die Qualitit meines »en«-
Lautes einzuschitzen. Ich hére den Unterschied zu sei-
nem »en«-Laut nicht, ich halte sein Richtig oder Falsch
fiir zufallig.

Oder anders gesagt: Germanistik gehort in unserer Ge-
gend zu den unexakten Wissenschaften, Romanistik
offensichtlich zu den exakten. Einer, der an einer deut-
schen Universitit Germanistik studiert, hat sich mit
anderen Dingen zu beschaftigen als mit »Richtig« und
»Falsch«.

Die Franzosischkenntnisse eines Schweizer Romanisten
stammen in der Regel nicht von einer Schweizer Schule,
sondern von einem Aufenthalt im franzdsischen Sprach-
gebiet. Er empfindet die Sprache, die er dort hérte, als
eigentliche Erlésung und Befreiung, als Befreiung vom
Schulfranzésisch. Zuriickgekehrt in die Schweiz als Fran-
zbsischlehrer hat er sich nun nachtréglich die priifbaren
Scbwierigkeiten anzueignen, und sehr bald verfillt er
dem weltweiten Lehrerirrtum, dafl die Grammatik die
Sprache an und fir sich sei. Er vergifit, daB noch lange
nicht alles, was grammatikalisch vertretbar scheint,
sprachlich auch moéglich ist.

Eine amerikanische Bekannte, damals Germanistikstu-
dentiz, weigerte sich sehr lange, mit mir — oder besser
gesagt: vor mir Deutsch zu sprechen. Als sie es endlich
tat, wufite ich, weshalb sie sich so lange geweigert hatte.
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Sie sagte zum Beispiel fast akzent-, jedenfalls fehlerfrei:
»Hittest du nichts dagegen, wenn wir etwas trinken
gehen wiirden?« Auf deutsch heiBt das: »Wollen wir
etwas trinken gehen?« Thr Satz, und das wuBte sie

5 offensichtlich zum voraus, ist eindeutig falsch: grammati-
kalisch richtig, sprachlich falsch.

Oder was halten Sie von deutschen Sitzen wie: »Ein
Schutzmann wiirde ihnen Auskunft gegeben haben,
wenn sie ihn blof} gefragt hitten.« »Der Oberst ist zu

Q stolz, als dafl er mit uns umginge.« »Meines Erachtens
tdtest du besser, zu Hause zu bleiben.«

Das sind Zitate — ganz zufillige — aus einem offiziellen
schwedischen Deutschlehrbuch, erschienen 1967.
Es ist ganz einfach, was hier passiert: Grammatik dient

5 nicht mehr dazu, die Sprache zu erfassen, sondern die
Sprache dient dazu, eine Grammatik zu erkliren, die sich
selbstindig gemacht hat. Wer versucht, eine Sprache
total — mit all ihren Ausnahmen — zu vermitteln, vermit-
telt sehr schnell totalen Blodsinn.

0 Mit einer einzigen Fremdsprache habe ich einige Erfah-
rungen, mit der Fremdsprache Deutsch. Ich habe
Deutschlehrer und Deutschstunden in Skandinavien, in
England, Amerika und Australien erlebt. Ich kann Thnen
sagen, das ist durchs Band weg ungemein lustig, wenn

s man sich nur auf den Lehrer konzentriert, und sehr
traurig, wenn man an die Schiiler denkt. Wenn man sich
dann mit einem Lehrer unterhilt - in Australien geht das
meist nur in meinem schlechten Englisch—, hort man sehr
schnell die Klage, daB das Deutsch eben am Verrotten

@ sei. Der Lehrer beklagt den Verlust des Konjunktivs in
der hochdeutschen Umgangssprache, ¢r beklagt den
Verlust der Vorzukunft, die es nie gab usw. Er kann zwar
nicht sehr gut Deutsch, aber er ist ein Sprachbewahrer.
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Die deutsche Sprache wird in Australien gepflegt, bei uns
wird sie gesprochen. So heiBt es dann in Australien: »Es
ist sehr glitig von Ihnen, mir ein kiihlendes Getrink ge-
bracht zu haben.« Bei uns heiBt das: »Dankeschon. «
Ich war sehr stolz darauf, daB es mir einmal gelang, eine
Midchenschule in Australien zum Sprechen zu bringen.
Es kamen deutsche Sitze, immer mehr und immer
lustigere. Wir haben uns verstanden, die Schiilerinnen
mich und ich die Schiilerinnen, und was sie sprachen, war
richtiges Deutsch mit Fehlern. Nach der Veranstaltung
aber kamen die Lehrer, und es stellte sich heraus, daf sie
zwar mein Deutsch, aber nicht das Deutsch ihrer Schiiler
verstanden hatten: weil eben diese Lehrer — nicht aus
Basartigkeit - nur fehlerfreies Deutsch verstehen
kénnen.

Wer eine fehlerbehaftete Sprache nicht versteht, der
kann die Sprache nicht. Das ist der Punkt, und Umdre-
hungen stimmen meist nicht. Trotzdem bin ich geneigt zu
sagen, die Schiiler konnten Deutsch, die [.ehrer nicht.

20 Auf diesem Umweg stimmt denn auch der Satz, daf die

Schiiler meist fiir den Lehrer lernen miissen und nicht fiir
sich. Es niitzt ihnen gar nichts, wenn sie eine Sprache
lernen, die ein Deutscher versteht: sie miissen eine
Sprache lernen, die ein australischer Deutschlehrer ver-
steht. Zudem sind sie iberzeugt, daB er Deutsch perfekt
kann und daB das, was sie fiir ihn lernen, Deutsch sei.

Ich bin nach diesem Erlebnis jedenfalls recht skeptisch
geworden gegeniiber meinen Englischblichern. Wenn es
mir zu kompliziert wird, entscheide ich mich lieber fiir

30 Kiirze mit Fehlern. Man blamiert sich mit den Fehlern

viel weniger als mit geschraubter Grammatik. Als ich in
einer Bar in New York einmal den schénen Dativ »to
whome« verwendete, strahlte der Barkeeper iibers ganze
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Gesicht, machte eine kleine, deutsche Verbeugung und
quittierte mit einem lehrerhaften »correct«.
Meine Bedenken gegeniiber jedem Sprachlehrer haben
mir auch schon bittere Streiche gespielt. So entschied ich
mich bei meinem privaten Englischlernen dafiir, es nicht
allzu schén zu lernen, das »th« nicht zu berticksichtigen
und als gewohnliches deutsches »s« auszusprechen. In
der Praxis stellte ich dann fest, daf} ein »s« anstelle von
»th« kaum verstanden wird. Ich hatte also das »th«
nachzuholen und raBle noch heute dauernd rein.
Aber warum hat mir kein Lehrer und kein Lehrmittel
gesagt, was wirklich erforderlich und was dagegen eher
nur wiinschenswert ist und was man sich schenken kann?
Warum war alles, was mir im Franzésischunterricht
beigebracht werden sollte, so unheimlich gleichbedeu-
tend — namlich sehr bedeutend? Ich glaube deshalb, weil
mir Franzosisch von deutschschweizer Sprachbewahrern
und Francophilen beigebracht wurde, von Leuten, die
eben Franzosisch an und fiir sich als etwas sehr Edles und
, Bedeutendes betrachteten.,
Uns Deutschschweizern erscheint Hochdeutsch als sehr
pathetisch, das ist uns bewuBt. Aber wenn wir €s uns
recht iibezlegen, dann erscheint uns jede Fremdsprache
als pathetischer und bedeutender als die eigene. Denken
ySie nur an das Englisch, an das Franzosisch, an das
Italienisch im Film. Wie erbirmlich wire da Schweizer-
deutsch. Schon die hochdeutsche Synchronisation ist
schlimm genug, aber in Schweizerohren doch immerhin
noch ein bifichen bedeutend.
dDer Francophile — ich kenne das von meiner eigenen
romantischen Begeisterung fiir das Englische — hat ein
recht unpragmatisches Verhiltnis zur franzésischen
Sprache. Hinzu kommt eine Vorstellung von Kultur,
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meist in der Form von Kultiviertheit, und man wird es
halt nie fiilhlen, wenn man es nicht erahnt. Und wenn sie
es nicht erahnen wollen, diese fiirchterlichen Schiiler,
dann zwingt man sie eben zum Beispiel mit dem Kon-
junktiv zum Respekt. Und noch etwas: diese ein, zwei,
drei Jahre, die Sie vielleicht als junge Studenten in Paris
verbrachten, das waren sehr schéne Jahre und freie und
menschliche — und nun, wieder zu Hause, miissen Sie
diese Sprache ein Leben lang vermarkten. Was Thnen
selbst als echte Befreiung erschien, Befreiung durch eine
andere Stadt und durch eine andere Sprache: das wird
Ihnen jetzt zum lebenslangen Lehrerzwang. Vielleicht
sind Sprachlehrer auch deshalb bereit, die Fremdsprache
mehr als Zwang und Disziplinierungsmittel einzusetzen
denn als ein Medium zur Befreiung des Menschen.
Immerhin, es besteht die Chance, dal einzelne die
Moglichkeit der Selbstbefreiung durch Fremdsprache
wahrnehmen, und das ist schon etwas. Ich kénnte mir
auch vorstellen: zwei Jahre spielerischen miindlichen
Fremdsprachen- oder Phantasiesprachenunterricht, und
dem schlechtesten Bezirksschullehrer oder Mittelschul-
lehrer wére es zum mindesten nicht mehr gelungen, mir
diese Sprache endgiiltig zu verbauen.

Ich jedenfalls hitte sehr gern Franzosisch gelernt. Und
ich wollte nicht Franzosisch schreiben lernen, ich wollte
Franzosisch sprechen lernen. Mit dem, was die Schule
schreiben nennt, habe ich als sogenannter Legastheniker
ohnehin schlechte Erfahrungen gemacht. In Franzosisch
fand ich nur noch das, was ich in Deutsch haBte. Mein

30 Scheitern in Franzosisch war vorprogrammiert.

1979
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